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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Ike Pujiriani 

Program Studi : Magister Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Judul : Analisis Potensi Risiko Keselamatan Liquefied Petroleum (LPG) 

diDepok Tahun 2011 

 

Tesis ini pertama membahas dispersi gas, kebakaran dan ledakan akibat 

kebocoran tangki propana dan butana serta tabung LPG 3 kg. Bersifat kuantitatif. 

Disarankan pemilik tangki/penyalur LPG mengestimasikan jarak aman; membuat 
rencana tanggap darurat; mempersiapkan deteksi dini kebocoran dan maintenance. 

Pemerintah disarankan lebih teliti memberikan izin mendirikan tangki; melakukan 

pengawasan operasi tangki penyimpanan, terutama yang berlokasi di sekitar 

pemukiman penduduk.Kedua, keselamatan penyalur LPG 3 kg di Depok. Bersifat 

deskriptif. Disarankan penyalur LPG melakukan perbaikan secara bertahap, 
terutama pelatihan petugas; pemasangan lampu gas proof, alarm keadaan darurat 

dan gas detector; pembuatan OKD; penyediaan kotak P3K. Pemerintah 

disarankan mengawasi dan memfasilitasi kebutuhan penyalur.  
 

 

Kata Kunci: Keselamatan, LPG, Dispersi Gas, Kebakaran, Ledakan 
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ABSTRACT 

 

 

Name  : Ike Pujiriani 

Study Program: Magister Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Title  : Analysis of Safety Risk potential of Liquefied Petroleum Gas 

  (LPG) at Depok 2011 

 

 

This thesis firstly discuss the gas dispersion, fires, explosions caused by the 

propane and butane tank and LPG cylinder 3 kg leakage. Quantitatively. Tank 

owners/LPG distributors are suggested to estimate safe distance; create ERP; 

prepare for early leakage detection and maintenance. The Government are 

suggested more thoroughly give set-up tank permission; supervise storage tank 

operations, especially those located around settlements. Secondly, the safety of 

LPG 3 kg’sdistributor in Depok. Descriptively. Distributors are suggested to do 

improvements, especially training; gas proof lamps, emergency alarm and gas 

detector; emergency organization-making; first aid boxesprovision. The 

government are advised to oversees and facilitates the distributors’s needs.  

 

 

 

Keywords: Safety, LPG,  Gas Dispersion, Fire, Explosion 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sejak tahun 2007, pemerintah memberlakukan kebijakan konversi minyak 

tanah ke LPG. Program konversi ini bertujuan untuk mengurangi subsidi BBM 

(Mustafa, 2010). Alasan lain pemerintah melakukan pemberlakuan kebijakan 

tersebut adalah karena LPG memiliki berbagai macam keunggulan antara lain 1) 

pemanasan lebih sempurna dan merata, 2) praktis dan mudah digunakan, 3) 

pembakaran mudah disesuaikan, dan 4) ramah lingkungan. Namun di sisi lain, 

kebijakan pemerintah melakukan konversi minyak tanah ke LPG memberikan 

berbagai macam dampak, mulai dari dampak yang menguntungkan hingga 

dampak yang merugikan. Menguntungkan karena daya pemanasan serta efisiensi 

penggunaan LPG lebih tinggi dibandingkan dengan bahan bakar jenis lain namun 

merugikan karena dapat terjadi kebakaran dan ledakan jika tidak ditangani dengan 

baik (Badan Penelitian dan Pengembangan Propinsi Sumatera Utara, 2009). 

Frekuensi kecelakaan kebakaran dan ledakan pada tabung LPG 3 kg 

tergolong cukup tinggi. Tercatat telah terjadi sebanyak lebih dari 20 kali setelah 

kebijakan pemerintah tersebut diterapkan. Kejadian tersebut tidak hanya di tingkat 

masyarakat pengguna LPG namun juga di tingkat penyalur. Jumlah kerugian yang 

ditimbulkan pun sangat besar mulai dari korban jiwa hingga kerugian lain baik 

kerugian material maupun nonmaterial. Berikut beberapa kejadian kebakaran dan 

ledakan di penyalur yang terjadi selama pemberlakuan kebijakan konversi minyak 

tanah ke LPG: 

 Tanggal 13 November 2009 terjadi kebakaran dan ledakan di pengecer LPG 

yang bukan merupakan penyalur resmi PT. Pertamina (Persero). Kejadian 

tersebut berlangsung di Jalan Swadaya Raya No. 26, Duren Sawit, Jakarta 

Timur (Agustian, 2011). 
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 Tanggal 22 Juli 2010 terjadi kebakaran yang menghanguskan gudang 

penampungan LPG 3 kg di Jl. Ruwan No. 65, Tenggarong, Kalimantan Timur. 

Kebakaran itu berasal dari tempat penyimpanan tabung gas. (Daud, 2011). 

 Tanggal 5 Januari 2011, seperti dikutip dari situs berita metrotvnews.com, 

terjadi kebakaran di penyalur tabung  LPG  3 kg di Jl. Raya Bojongsoang, 

Bandung. Kejadian tersebut memakan 1 korban tewas yang merupakan adik 

dari pemilik tempat tersebut. 

Pemerintah Indonesia sesungguhnya telah memiliki ”Panduan Penyimpanan 

LPG di Penyalur dan Pengguna” yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 

Minyak dan Gas Bumi Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)  

RI. Panduan tersebut merupakan modifikasi dari National Fire Protection 

Association No. 58:1998 (Liquefied Petroleum Gas Code). Namun pada 

kenyataannya, tidak semua penyalur mengetahui akan panduan tersebut yang 

menyebabkan banyak sekali penyalur yang tidak memenuhi persyaratan 

berdasarkan panduan tersebut. 

Gambaran penyalur LPG yang ada di beberapa wilayah di Indonesia hampir 

serupa. Sebagian besar masih belum memenuhi standar yang diterapkan oleh 

Direktorat Jenderal Migas Kementerian ESDM. Penelitian yang serupa mengenai 

keselamatan penyimpanan dan penanganan tabung LPG 3 kg pada penyalur di 

DKI Jakarta tahun 2011 memperoleh hasil bahwa dari 15 penyalur yang menjadi 

sampel penelitian, hanya 7% (1 penyalur dengan predikat sangat baik). Sisanya 

40% (6 penyalur) termasuk dalam kategori baik, sementara 53% (8 penyalur) 

masuk dalam kategori cukup. Sebagian besar tidak memiliki program pelatihan 

bagi petugas, dokumen pengecekan tabung dan prosedur tanggap darurat 

(Djunaidi dkk., 2011). 

Sebelumnya, ada beberapa penelitian yang dilakukan terkait dengan tabung 

LPG 3 kg, antara lain penelitian oleh Febrina Dhyani Putri (2010) pada ibu rumah 

tangga di Jakarta Timur menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden 

masih rendah terhadap cara pemakaian LPG ukuran 3 kg; penelitian oleh Oktomi 

Wijaya (2010) pada para pedagang yang menggunakan LPG di daerah Depok 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahun responden terhadap pemasangan dan 
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penggunaan LPG cukup tinggi; penelitian oleh Agung Dewa Candra (2010) pada 

regulator LPG, memperoleh hasil bahwa 60% regulator LPG belum memenuhi 

standar SNI; penelitian oleh Intania Mega Victorian (2011) tentang pengetahuan 

para ibu rumah tangga di Depok terhadap LPG 3 kg menunjukkan hasil bahwa 

pengetahuan mereka terhadap LPG yang biasa digunakan masih kurang. 

Sementara informasi mengenai faktor utama penyebab kejadian kebakaran 

dan ledakan seringkali simpang siur. Salah satu kemungkinan penyebab terjadinya 

ledakan LPG adalah karena gas tersebut bocor di ruangan tertutup yang diikuti 

dengan akumulasi gas, kemudian terdapat api menyala hingga terjadilah 

kebakaran dan ledakan (Tauseef, Abbasi & Abbasi, 2010). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian mengenai keselamatan penyalur LPG 3 kg (studi kasus pada 

tingkat penyalur di Depok) tahun 2011.  

Sementara itu, propana dan butana merupakan komponen utama LPG yang 

digunakan di Indonesia. Sebelum diisikan ke tabung-tabung ukuran 3 kg, 12 kg 

atau 50 kg, LPG disimpan di dalam tangki-tangki penyimpanan, baik berbentuk 

horizontal maupun spherical. Tangki penyimpanan tersebut dapat menampung 

hingga ribuan m
3
 LPG. Oleh karena sifat propana dan butana yang mudah 

terbakar dan meledak, menjadikan area penyimpanan LPG termasuk dalam tempat 

berisiko tinggi.  

Sebuah kejadian ledakan dan kebakaran tangki penyimpanan 18000 galon 

LPG propana pernah terjadi di Albert City, Iowa, Amerika Serikat pada 9 April 

1998. Kejadian tersebut berawal dari kebocoran tangki hingga menyebabkan 

kebakaran dan ledakan yang mengakibatkan 2 orang (petugas pemadam 

kebakaran) meninggal dan 7 warga lainnya luka parah. Selain korban jiwa, 

kejadian ini juga mengakibatkan kerugian material hingga mencapai $250000 

(U.S. Chemical Safety Hazard and Investigation Board, 1998). Oleh karena itu, 

simulasi dispersi gas, kebakaran dan ledakan dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana dampak yang dapat timbul jika terjadi peristiwa kebocoran tangki 

penyimpanan propana dan butana agar kejadian serupa seperti di Iowa tidak 

terulang kembali. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan serial kasus kejadian kebakaran dan ledakan gas di tingkat 

penyalur selama tahun 2009 – 2011  yang menimbulkan korban jiwa serta 

berbagai macam kerugian lainnya, baik material maupun nonmaterial, maka 

diperlukan penelitian analisis keselamatan penyimpanan dan penanganan tabung 

LPG 3 kg yang meliputi penanganan tabung, prosedur keselamatan yang ada, 

kompetensi petugas, fasilitas dan rambu keselamatan serta proteksi kebakaran 

pada penyalur LPG 3 kg.  

Selain itu, perlu juga dilakukan simulasi dispersi gas, kebakaran dan 

ledakan akibat kebocoran tangki penyimpanan propana dan butana (tangki 

horizontal dan spherical) sebagai bagian dari upaya awal pengendalian potensi 

risiko keselamatan penanganan liquefied petroleum gas 3 kg di depok tahun 2011 

agar diketahui sejauh mana dampak yang timbul sehingga para petugas di 

lapangan dapat mengetahui bagaimana cara penganggulangan jika terjadi 

peristiwa tersebut. Dengan demikian, diharapkan kerugian akibat kebocoran 

tangki dapat diminimalisir. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1.3.1.    Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran 

Tangki Horizontal, Spherical dan Tabung LPG 3 Kg Berisi Propana 

dan Butana  

1. Bagaimana simulasi dampak kebocoran tangki penyimpanan propana 

dan butana (tangki horizontal dan spherical)? 

2. Bagaimana simulasi dampak dispersi gas jika terjadi kebocoran tangki 

penyimpanan propana dan butana (tangki horizontal dan spherical)? 

3. Bagaimana simulasi dampak kebakaran jika terjadi kebocoran tangki 

penyimpanan propana dan butana (tangki horizontal dan spherical)? 

4. Bagaimana simulasi dampak ledakan jika terjadi kebocoran tangki 

penyimpanan propana dan butana (tangki horizontal dan spherical)? 

5. Bagaimana simulasi dampak ledakan jika terjadi kebocoran tabung 

propana ukuran 3 kg? 
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6. Bagaimana simulasi dampak ledakan jika terjadi kebocoran tabung 

butana ukuran 3 kg? 

1.3.2.      Analisis Keselamatan Penyalur Tabung LPG 3 kg di Depok 

1. Bagaimana keselamatan penyimpanan dan penanganan tabung LPG 3 kg 

pada penyalur di Depok? 

2. Bagaimana penanganan tabung LPG 3 kg pada penyalur di Depok? 

3. Bagaimana prosedur keselamatan pada penyalur LPG 3 kg di Depok? 

4. Bagaimana kompetensi petugas penyimpanan dan penanganan tabung 

LPG 3 kg pada penyalur di Depok? 

5. Bagaimana fasilitas dan rambu keselamatan pada penyalur LPG 3 kg di 

Depok? 

6. Bagaimana proteksi kebakaran pada penyalur LPG 3 kg di Depok? 

   

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1. Tujuan Umum 

1. Diketahuinya dampak kebocoran tangki penyimpanan propana dan butana 

(tangki horizontal dan spherical). 

2. Diketahuinya keselamatan penyimpanan dan penanganan tabung LPG 3 kg 

pada penyalur di Depok. 

 

1.4.2. Tujuan Khusus 

1. Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran 

Tangki Horizontal, Spherical dan Tabung LPG 3 Kg Berisi Propana 

dan Butana 

1) Diketahuinya dampak dispersi gas jika terjadi kebocoran tangki 

penyimpanan propana dan butana (tangki horizontal dan spherical). 

2) Diketahuinya dampak kebakaran jika terjadi kebocoran tangki 

penyimpanan propana dan butana (tangki horizontal dan spherical). 

3) Diketahuinya dampak ledakan jika terjadi kebocoran tangki 

penyimpanan propana dan butana (tangki horizontal dan spherical). 
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2. Analisis Keselamatan Penyalur Tabung LPG 3 kg di Depok 

1) Diketahuinya penanganan tabung LPG 3 kg pada penyalur di Depok. 

2) Diketahuinya prosedur keselamatan pada penyalur LPG 3 kg di Depok. 

3) Diketahuinya kompetensi petugas penyimpanan dan penanganan 

tabung LPG 3 kg pada penyalur di Depok. 

4) Diketahuinya fasilitas dan rambu keselamatan pada penyalur LPG 3 kg 

pada Depok. 

5) Diketahuinya proteksi kebakaran pada penyalur LPG 3 kg di Depok. 

 

1.5 Manfat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Bagi Pemilik Tangki Penyimpanan Propana dan Butana 

1. Sebagai bahan tambahan informasi terkait dampak yang akan timbul jika 

terjadi  kebocoran tangki penyimpanan propana dan butana (tangki 

horizontal dan spherical). 

2. Sebagai bahan masukan tambahan dalam upaya tanggap darurat jika 

terjadi kebocoran tangki penyimpanan propana dan butana (tangki 

horizontal dan spherical). 

 

1.5.2. Manfaat Bagi Penyalur LPG 

1. Sebagai bahan tambahan informasi terkait sistem penyimpanan tabung 

LPG 3 kg. 

2. Sebagai bahan masukan tambahan dalam upaya perbaikan sistem 

penyimpanan dan penanganan tabung di penyalur LPG. 

3. Sebagai bahan tambahan informasi terkait dampak yang akan timbul jika 

terjadi kebocoran tabung propana dan butana ukuran 3 kg. 

4. Sebagai bahan masukan tambahan dalam upaya tanggap darurat jika 

terjadi kebocoran tabung propana dan butana ukuran 3 kg. 

 

1.5.3.   Manfaat Bagi Pemerintah 

1. Sebagai bahan tambahan informasi dalam pengawasan penyalur LPG.  
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2. Sebagai bahan tambahan informasi dalam pemberian izin bagi peletakan 

tangki-tangki penyimpanan LPG, baik LPG propana, LPG Butana, dan 

LPG campuran. 

 

1.5.4.   Manfaat Bagi Peneliti 

1. Sebagai sarana mengaplikasikan teori yang didapatkan selama masa 

perkuliahan. 

2. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan, pengalamanan, 

memperluas wawasan berpikir serta mempertajam kemampuan analitik 

peneliti dalam aspek keselamatan penyimpanan tabung LPG 3 kg di 

tingkat penyalur. 

3. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan, pengalamanan, 

memperluas wawasan berpikir serta mempertajam kemampuan analitik 

peneliti mengenai dispersi gas, kebakaran dan ledakan yang terjadi akibat 

kebocoran tangki penyimpanan propana dan butana. 

 

1.5.5.   Manfaat Bagi Institusi Pendidikan 

 Menambah khasanah keilmuan K3 di lingkup penelitian. 

 

1.5.6. Manfaat Bagi Pembaca 

1. Sebagai bahan bacaan yang dapat memperkaya pengetahuan dalam 

lingkup keselamatan penyimpanan tabung LPG 3 kg. 

2. Sebagai bahan acuan bagi penulis lain dalam melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai keselamatan penyimpanan tabung LPG 3 kg serta dispersi 

gas, kebakaran dan ledakan yang terjadi akibat kebocoran tangki 

penyimpanan propana dan butana. 
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

1.6.1.  Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran 

Tangki Horizontal, Spherical dan Tabung LPG 3 Kg Berisi Propana 

dan Butana 

Subpenelitian kedua mengenai dampak dispersi gas, kebakaran dan 

ledakan akibat kebocoran tangki penyimpanan propana dan butana ini 

menggunakan unit analisis berupa tangki penyimpanan propana dan butana 

(horizontal dan spherical). Tujuannya untuk mengetahui dispersi gas, model 

kebakaran dan model ledakan yang akan terjadi jika ada kebocoran tangki 

penyimpanan propana dan butana (horizontal dan spherical) serta tabung LPG 3 

Kg. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2012 dengan menggunakan 

perangkat lunak “BREEZE Incident Analyst” untuk membuat simulasi dampak 

kebocoran tangki penyimpanan propana dan butana (horizontal dan spherical) 

serta tabung LPG 3 Kg tersebut. 

 

1.6.2.   Analisis Keselamatan Penyalur Tabung LPG 3 kg di Depok  

Subpenelitian pertama mengenai analisis keselamatan pengelolaan dan 

penanganan tabung LPG 3 kg ini dilakukan pada penyalur LPG 3 kg di wilayah 

Depok, Jawa Barat pada tahun 2011. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

keselamatan penyimpanan dan penanganan LPG 3 kg pada tingkat penyalur tahun 

2011. Unit analisis berupa penyalur LPG 3 kg di wilayah Depok, Jawa Barat. 

Penelitian berlangsung pada bulan September – Desember 2011 dengan 

mengambil data primer melalui observasi, pengisian checklist dan wawancara 

singkat dengan penyalur yang dikunjungi. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Liquefied Petroleum Gas (LPG) 

Liquefied Petroleum Gas (LPG) atau gas yang dicairkan merupakan 

campuran gas hidrokarbon yang diproduksi dari gas alam dan ekstraksi minyak 

bumi (66%) serta dari pengilangan minyak bumi (34%). Dengan menambah 

tekanan dan menurunkan suhunya, gas berubah menjadi cair. Komponennya 

didominasi propana (C3H8) dan butana (C4H10). LPG juga mengandung 

hidrokarbon ringan lain dalam jumlah kecil, misalnya etana (C2H6) dan pentana 

(C5H12) (Flogas, 2011). 

Sementara menurut Pedoman Teknis Penyimpanan Tabung LPG di 

Penyalur dan dan Penggunaan LPG Untuk Pengguna yang dikeluarkan oleh 

Direktorat Jenderal Migas Kementerian ESDM RI, Liquefied Petroleum Gas 

(LPG) adalah gas hidrokarbon yang dicairkan dengan tekanan untuk memudahkan 

penyimpanan, pengangkutan dan penanganannya yang pada dasarnya terdiri atas 

propana, butana atau campuran keduanya.  

Liquefied Petroleum Gas (LPG) PERTAMINA dengan brand Elpiji, 

merupakan gas hasil produksi dari kilang minyak (Kilang BBM) dan Kilang gas, 

yang komponen utamanya adalah gas propana (C3H8) dan butana (C4H10) lebih 

kurang 99 % dan selebihnya adalah gas pentana (C5H12) yang dicairkan. ELPIJI 

lebih berat dari udara dengan berat jenis sekitar 2.01 (dibandingkan dengan udara), 

tekanan uap Elpiji cair dalam tabung sekitar 5.0 – 6.2 Kg/cm
2
 (Pertamina, 2007). 

 Perbandingan komposisi, propana (C3H8) : butana (C4H10) = 30:70. 

 Nilai kalori: + 21.000 BTU/lb. 

 Zat merkaptan biasanya ditambahkan kepada elpiji untuk memberikan bau 

yang khas, sehingga kebocoran gas dapat dideteksi dengan cepat. 

 Elpiji PERTAMINA dipasarkan dalam kemasan tabung (3 Kg, 6 Kg, 12 Kg, 50 

Kg) dan curah. 
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Pada kondisi atmosfer, LPG berbentuk gas. Volume LPG dalam bentuk cair 

lebih kecil dibandingkan dalam bentuk gas untuk berat yang sama. Karena itu 

LPG dipasarkan dalam bentuk cair dalam tabung-tabung logam bertekanan. Untuk 

memungkinkan terjadinya ekspansi panas (thermal expansion) dari cairan yang 

dikandungnya, tabung LPG tidak diisi secara penuh, hanya sekitar 80-85% dari 

kapasitasnya (“Minyak Bumi dan Dampak Penggunaannya”).  

Menurut spesifikasinya, LPG dibagi menjadi tiga jenis yaitu LPG 

campuran, LPG propana dan LPG butana. Spesifikasi masing-masing LPG 

tercantum dalam Keputusan Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi Nomor: 

25K/36/DDJM/1990. LPG yang dipasarkan Pertamina adalah LPG campuran. 

LPG memiliki sifat-sifat antara lain: 1) Cairan dan gasnya sangat mudah 

terbakar; 2) tidak berwarna dan biasanya berbau menyengat; 3) Gas dikirimkan 

sebagai cairan yang bertekanan di dalam tangki atau silinder; 4) Cairan dapat 

menguap jika dilepas dan menyebar dengan cepat; 5) Gas ini lebih berat 

dibanding udara sehingga akan banyak menempati daerah yang rendah (Badan 

Penelitian dan Pengembangan Propinsi Sumatera Utara, 2009). 

Salah satu risiko penggunaan LPG adalah terjadinya kebocoran pada 

tabung atau instalasi gas sehingga bila terkena api dapat menyebabkan kebakaran. 

Pada awalnya, gas LPG tidak berbau, tapi bila demikian akan sulit dideteksi 

apabila terjadi kebocoran pada tabung gas. Menyadari itu Pertamina 

menambahkan gas merkaptan, yang baunya khas dan menusuk hidung. Langkah 

itu sangat berguna untuk mendeteksi bila terjadi kebocoran tabung gas. Tekanan 

LPG cukup besar (tekanan uap sekitar 120 psig), sehingga kebocoran LPG akan 

membentuk gas secara cepat dan mengubah volumenya menjadi lebih besar 

(“Elpiji”). 

Tabel 2.1. Karakteristik LPG Beserta Campurannya 

Karakteristik LPG
*
 Butana

**
 Propana

***
 Metil Merkaptan

****
 

Form Liquefied gas Gas Gas  Gas 

Color Colorless Colorless Colorless Colorless 

Odor Odorless Unpleasant odor Gasoline odor Garlic odor 

Odor threshold NA 6.16 ppm 5000-20000 ppm 0.0021 pm 

Boiling point -40°C -1°C -42.1°C -40°C 

Flash point -104° C -60°C -104°C -18°C 
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Ignition 
temperature 

NA 287
o
C 450°C 374°C 

LEL 2.1% 1.9% 2.1% 3.9% 

UEL 9.5% 8.5% 9.5% 21.8% 

  

Sumber: 

*
 Dikutip dari Tsocorp (2011). 

** 
Dikutip dari Chemadvisor (2011)  

*** 
Dikutip dari Mathesongas (2011).  

****
 Dikutip dari Mathesongas (2011) 

.  

2.2. Analisis Regulasi Terkait Penanganan dan Penyimpanan LPG 

2.2.1. NFPA 58:1998. Liquefied Petroleum Gas Code 

Salah satu standar internasional yang mengatur tentang penyimpanan 

tabung LPG dan digunakan di banyak Negara di dunia adalah standar yang 

dikeluarkan oleh National Fire Protection Association (NFPA) No. 58:1998. 

Penyimpanan Tabung yang akan Digunakan, Dijual atau Diganti tercantum pada 

Chapter 5 NFPA 58 dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Tabung yang disimpan harus ditempatkan pada lokasi yang sedikit terpajan 

suhu tinggi atau kerusakan fisik 

 Bangunan atau ruangan khusus yang digunakan untuk menyimpan tabung 

sebaiknya tidak berlokasi dekat dengan sekolah. tempat ibadah, rumah sakit, 

ataupun bangunan umum lainnya 

 Konstruksi bangunan yang digunakan untuk menyimpan tabung harus memiliki 

ventilasi yang cukup (baik dari bagian bawah maupun atas bangunan) 

 Tempat penyimpanan terbuka sebaiknya berjarak 6.1m dari bangunan publik; 

6.1 m dari stasiun pengisian bahan bakar (selengkapnya ada pada Tabel 2.2.) 

 

Tabel 2.2. Ketentuan Jarak Penyimpanan LPG di Tempat Terbuka 

Jumlah LPG yang disimpan Jarak mendatar dalam ft (m) ke 

Ib (kg) (a) dan (b) (c) dan (d) (e) 

≤ 720 (227)  0 0 5 (1.5) 

721 to 2500 (227+ to 1134) 0 10 (3) 10 (3) 
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2501 to 6000 (1134+ to 2721) 10 (3) 10 (3) 10 (3) 

6001 to 10,000 (2721+ to 

4540) 

20 (6.1) 20 (6.1) 20 (6.1) 

˃ 10,000 (4540) 25 (7.6) 25 (7.6) 25 (7.6) 

Sumber: NFPA 58 (1998). 

 

 Tempat penyimpanan harus dilengkapi dengan minimal 1 (satu) alat pemadam 

api ringan dengan kapasitas minimum 8.2 kg tipe Dry Chemical. 

 

2.2.2. Pedoman Teknis Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan 

Penggunaan LPG Untuk Pengguna (Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral Republik Indonesia Direktorat Jenderal 

Minyak dan Gas Bumi) 

Pedoman lain yang mengatur mengenai penyimpanan LPG 3 kg di tingkat 

penyalur berasal dari Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) yang berjudul “Pedoman Teknis 

Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan LPG Untuk Pengguna”. 

Kriteria penyimpanan tabung LPG di tingkat penyalur tertulis di dalam poin (5). 

Isi poin (5) adalah sebagai berikut: 

 

Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur 

Pedoman teknis penyimpanan tabung LPG di Penyalur ini berisikan 

ketentuan dan persyaratan penyimpanan tabung LPG di Peyalur tabung LPG. 

Penyimpanan tabung LPG ini berlaku sama untuk tabung dalam kondisi isi dan 

kosong. Tabung LPG yang telah diisi dan siap edar disalurkan dari Instalasi 

Pengisian LPG ke Penyalur, selanjutnya disalurkan ke pengguna di sektor 

industri, komersial dan rumah tangga. 

 Persyaratan Tempat Penyimpanan Tabung LPG di Dalam Bangunan 

Persyaratan tempat penyimpanan tabung LPG dalam suatu bangunan sebagai 

berikut: 
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- Maksimum jumlah LPG yang disimpan dalam suatu bangunan tidak lebih 

dari 4.540 kg. 

- Tempat penyimpanan tabung LPG harus cukup ventilasi, dengan letak 

ventilasi maksimal 30 cm dari atas lantai. 

- Jarak minimum dengan bangunan umum dan atau lokasi yang 

memungkinkan terjadinya sumber api, adalah sesuai dengan tabel 2.3 

 

 

Tabel 2.3. Jarak Minimum Tempat Penyimpanan LPG di Dalam Bangunan dengan 

Bangunan Umum 

Total LPG yang Disimpan (Kg) 
Minimum Jarak Aman dengan Lokasi (m) 

1 2 3 

≤300 0 0 1.5 

301 s.d 3000 3 3 3 

3001 s.d 4540 6.1 6.1 6.1 

>4540 7.6 7.6 7.6 

Catatan: 

1 : Bangunan penting atau beberapa bangunan 

2 : Fasilitas umum seperti sekolah, tempat ibadah, tempat jalan kaki 

3 : Stasiun pengisian bahan bakar 

Sumber: Pedoman Teknis Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan 

LPG Untuk Pengguna (Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi Kementerian 

ESDM RI). 

- Tempat penyimpanan harus dibangun dari bahan yang tidak mudah terbakar 

dan mempunyai konstruksi yang baik. 

- Pintu-pintu ruang penyimpanan tabung LPG terbuat dari bahan yang tidak 

mudah terbakar. Pintu-pintu tersebut harus dapat dikunci. 

- Lantai terbuat dari bahan yang tidak mudah menimbulkan percikan 

api/bunga api. 

- Tidak terdapat tanaman/rumput-rumput kering yang mudah terbakar dalam 

jarak minimal 3 meter dari tempat penyimpanan tabung LPG. 

- Di kawasan tempat penyimpanan dipasang pagar tembok, dengan tinggi 

minimal 2.25 meter. 
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- Harus terdapat jalan keluar alternatif/pintu darurat. Pintu-pintu ditempatkan 

dan dikonstruksikan sedemikian rupa sehingga memudahkan personil untuk 

menyelamatkan diri jika terjadi kebakaran atau keadaan bahaya lain. 

- Pintu utama tidak berada satu jalur dengan pintu darurat untuk keluar dari 

bangunan, kecuali untuk penyalur yang menyimpan tabung LPG dengan 

kapasitas LPG kurang dari 600 kg. 

- Ruang penyimpanan harus dapat diakses setiap saat untuk memudahkan 

pemindahan tabung jika terjadi keadaan darurat. 

- Pintu-pintu untuk ruang penyimpanan berukuran tidak kurang dari 1 meter 

lebarnya dan harus membuka keluar. 

- Bahan-bahan/material yang mudah menimbulkan terjadinya percikan 

api/nyala dilarang ditempatkan/disimpan kurang dari 3 meter dari pintu atau 

ventilasi. 

- Lampu penerangan di ruang penyimpanan harus menggunakan jenis gas 

proof. 

- Tempat penyimpanan harus dilengkapi dengan gas detector. 

- Sambungan-sambungan kabel diisolasi dengan baik dan fitting-fitting 

terletak di luar bangunan. 

- Jika terdapat saluran/selokan, alur saluran/selokan tidak mengarah ke 

sumber nyala api atau ke permukiman penduduk atau bangunan umum. 

- Harus dipasang tanda larangan merokok. 

- Tempat penyimpanan hanya khusus dipergunakan untuk tabung LPG. 

- Ruang penyimpanan tabung LPG tidak terletak di bagian atas bangunan atau 

tidak berjarak 1 meter dari saluran pipa bahan bakar lain (jika ada). 

- Cukup tersedia alat-alat pemadam kebakaran, sesuai dengan ketentuan 

keselamatan. 

 

 Persyaratan Tempat Penyimpanan Tabung LPG di Tempat Terbuka 

Penyimpanan tabung LPG dapat juga dilakukan di tempat terbuka. Persyaratan 

penyimpanan tabung LPG di tempat terbuka dilakukan sebagai berikut: 
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- Jarak minimum dengan bangunan-bangunan umum dan atau lokasi yang 

memungkinkan terjadinya sumber api, adalah sesuai dengan tabel 2.4.: 

Tabel 2.4. Jarak Minimum Tempat Penyimpanan LPG di Tempat Terbuka dengan 

Bangunan Umum 

Total LPG yang Disimpan 

(Kg) 

Minimum Jarak Aman dengan Lokasi 

(m) 

1 2 3 

≤300 0 0 1.5 

301 s.d 3000 3 3 3 

3001 s.d 4540 6.1 6.1 6.1 

>4540 7.6 7.6 7.6 

 Catatan: 

1: Bangunan penting atau beberapa bangunan 

 2 : Fasilitas umum seperti sekolah, tempat ibadah, tempat jalan kaki 

3 : Stasiun pengisian bahan bakar 

Sumber: Pedoman Teknis Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan LPG 

Untuk Pengguna (Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi Kementerian ESDM RI). 
 

- Jarak tempat penyimpanan tabung LPG dengan dispenser pengisian bahan 

bakar selain LPG, minimum 7.6 meter (25 feet). 

- Lantai tempat penyimpanan terbuat dari bahan yang tidak mudah 

menimbulkan percikan api/bunga api. 

- Tidak terdapat tanaman/rumput-rumput kering yang mudah terbakar dengan 

jarak minimum 3 meter dari tempat penyimpanan tabung LPG. 

- Di kawasan tempat penyimpanan, dipasang pagar dengan tinggi minimal 

2.25 meter. 

- Akses jalan utama menuju tempat penyimpanan tidak berada satu jalur 

dengan pintu darurat. 

- Tempat penyimpanan harus terlindung dari hujan dan panas langsung 

matahari, dengan memasang atap atau shelter. 

- Jika terdapat saluran/selokan, saluran/selokan di sekitar tempat penyimpanan 

tidak mengarah ke sumber nyala api atau ke permukiman penduduk atau 

bangunan umum. 

- Di sekitar lokasi penyimpanan tabung harus dipasang tanda larangan 

merokok dan tanda keselamatan lain yang diperlukan. 
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- Hanya orang yang berkepentingan yang boleh masuk ke tempat 

penyimpanan. 

- Tempat penyimpanan hanya khusus dipergunakan untuk tabung LPG. 

- Cukup tersedia alat-alat pemadam kebakaran, sesuai dengan ketentuan 

keselamatan. 

 

 Penanganan Tabung LPG 

Penanganan tabung LPG di tempat penyimpanan, berdasarkan Pedoman Teknis 

Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan LPG Untuk Pengguna 

(Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi Kementerian ESDM RI, dilakukan 

sebagai berikut: 

- Penanganan tabung LPG kosong sama dengan tabung LPG isi. 

- Tabung LPG disusun rapi dan teratur sehingga memudahkan pada saat: 

◦ Pemindahan dan pemeriksaan tabung LPG 

◦ Evakuasi personil dan barang pada saat terjadi kebakaran 

- Tabung LPG harus disimpan dalam posisi tegak lurus/vertikal dengan katup 

menghadap ke atas. 

- Setiap penempatan 4 baris tabung LPG harus diberikan jalan akses minimal 

sebesar 1 meter. 

- Untuk tabung LPG ukuran isi 3 kg dapat disusun, maksimum 5 tingkat. 

- Untuk tabung LPG ukuran isi 12 kg dapat disusun, maksimum 2 tingkat. 

- Untuk tabung LPG ukuran isi 50 kg tidak boleh ditumpuk. 

- Untuk tabung ukuran lain disesuaikan dengan ketentuan dari badan usaha 

yang bersangkutan. 

- Tabung yang disimpan, tidak ditempatkan di dekat pintu akses masuk atau 

keluar atau di dekat tangga. 

- Tabung-tabung tidak boleh diletakkan dekat barang-barang yang bersifat 

korosif atau yang mudah terbakar. 

- Tempat penyimpanan tabung LPG harus bersih dan kering. 
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- Menghindari dari kemungkinan bahaya-bahaya yang dapat merusak tabung 

dan katupnya. Misalnya benturan antartabung, tertabrak kendaraan dan 

lainnya. 

- Tabung-tabung hanya disimpan pada tempat yang mempunyai ventilasi pada 

permukaan lantai (floor ventilation) yang baik. 

- Tabung-tabung disimpan sejajar dengan permukaan lantai. 

- Tabung LPG disimpan jauh dari gudang bawah tanah (callars), selokan-

selokan, dan area yang berpotensi mengakibatkan terkumpulnya uap LPG. 

- Tidak boleh menyimpan tabung LPG melebihi kapasitas gudang 

penyimpanannya. 

- Hanya menyimpan tabung LPG di tempat penyimpanan tabung LPG dan 

tidak menyimpan bahan lain di tempat tersebut. 

- Khusus untuk tabung LPG ukuran isi 50 kg baik dalam keadaan isi maupun 

kosong, maka katup harus terlindung dengan penutup/cap atau pelindung 

lainnya selama dalam penyimpanan atau pengangkutan. 

- Penyimpanan tabung LPG isi dan kosong agar ditempatkan secara terpisah. 

- Tidak menggunakan tempat penyimpanan LPG untuk kegiatan lainnya. 

- Hanya mengizinkan orang yang berwenang di dalam  menangani tabung 

LPG di tempat penyimpanan LPG. 

- Tabung tidak diperkenankan untuk keperluan atau maksud lain. Seperti 

untuk ganjal, tempat duduk atau sandaran. 

- Tabung tidak boleh dipanaskan atau terpapar panas yang berlebihan. 

- Pengujian/pemeriksaan terhadap indikasi adanya kebocoran tidak boleh 

dilakukan dengan api terbuka. 

- Alat pemadam api harus tersedia di tempat yang mudah diambil. 

- Personil yang bertugas mengangkat atau mengangkut tabung-tabung LPG 

harus mengetahui faktor keamanan tabung LPG. 

 

2.3. Tabung LPG 

Sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 1452:2007, tabung baja 

LPG merupakan tabung bertekanan yang dibuat dari plat baja karbon canai panas, 
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digunakan untuk menyimpan gas LPG dengan kapasitas pengisian antara 3 kg 

sampai dengan 50 kg dan memiliki tekanan rancang bangun minimum 

18.6kg/cm
2
. 

Tabung baja LPG dikasifikasikan menjadi dua, yaitu: 

1. Konstruksi 2 bagian (two pieces), 3 kg sampai dengan maksimal 15 kg 

2. Konstruksi 3 bagian (three pieces), di atas 15 kg sampai dengan 

maksimal 50 kg 

 

2.3.1. Syarat-syarat Bahan Baku 

A. Badan Tabung 

Bahan untuk badan tabung sesuai dengan SNI 07-3018-2006, Baja 

Lembaran Pelat dan Gulungan Canai Panas untuk Tabung Gas (Bj TG) 

atau JIS G 3116, kelas SG 26 (SG 255), SG 30 (SG 295). Menurut SNI 

07-3018-2006, baja tabung gas (Bj TG) merupakan baja yang 

berbentuk lembaran, pelat dan gulungan yang dibuat dari baja 

berbentuk slab yang dilakukan proses canai panas di atas temperatur 

rekristalisasi. Bj TG ini digunakan untuk tabung gas bertekanan 

dengan proses pembentukan dan proses las seperti tabung gas LPG, 

asetilen dan berbagai macam jenis gas Freon dengan kapasitas lebih 

kecil dari 500 liter.  

Spesifikasi lengkap mengenai Bj TG SG 255 dan SG 295 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.5. Spesifikasi Bj TG SG 255 dan SG 295 

No. Spesifikasi Bj TG 255 Bj TG 295 

1. Tebal (mm) 2.5 – 6.0 3.0 – 6.0 

Komposisi Kimia (%) Maksimum 

2. Karbon (C) 0.20 0.2 

3. Silikon (Si) –   0.35 

4. Mangan (Mn) 0.30 1.00 

5. Fosfor (P) 0.040 0.040 

6. Sulfur (S) 0.040 0.040 

Sifat Mekanik Bj TG 

7. Batas Luluh kg/mm
2
 

(N/mm
2
) (min) 

26 

(255) 

30 

(295) 
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8. Kuat Tarik kg/mm
2
 

(N/mm
2
) (min) 

41 

(400) 

45 

(440) 

9. Regangan minimum (%) 28 26 

10. Benda Uji Tarik No. 5 searah canai No. 5 searah canai 

11. Sudut  180° 180° 

12. Radius Dalam 1 x tebal 1.5 tebal 

13. Benda Uji  No. 3 searah canai No. 3 searah canai 
Sumber: SNI 07-3018-2006 

 

Ukuran tebal, lebar dan panjang nominal serta toleransi Bj TG tertera 

pada tabel berikut: 

Tabel 2.6. Ukuran dan Toleransi Tebal Bj TG 255 dan TG 295 

Tebal 

Nominal 

Bj TG 255 Bj TG 295 

Lebar Lebar 

L<1200 

(mm) 

1200≤L<1500 

(mm) 

1500≤L<1900 

(mm) 

L<1200 

(mm) 

1200≤L<1500 

(mm) 

1500≤L<1900 

(mm) 

2.5 ±0.19 ±0.21 - - - - 

2.8 ±0.19 ±0.21 - - - - 

3.0 ±0.19 ±0.21 - ±0.19 ±0.21 - 

3.2 ±0.21 ±0.23 - ±0.21 ±0.23 - 

3.6 ±0.21 ±0.23 - ±0.21 ±0.23 - 

4.0 ±0.24 ±0.26 ±0.28 ±0.24 ±0.26 ±0.28 

4.5 ±0.24 ±0.26 ±0.28 ±0.24 ±0.26 ±0.28 

5.0 ±0.26 ±0.28 ±0.29 ±0.26 ±0.28 ±0.29 

5.6 ±0.26 ±0.28 ±0.29 ±0.26 ±0.28 ±0.29 

6.0 ±0.29 ±0.30 ±0.30 ±0.29 ±0.30 ±0.31 

Sumber: SNI 07-3018-2006 

B. Cincin leher (Neck Ring) 

Bahan untuk cincin leher sesuai dengan JIS G 4051 kelas S17C sampai 

dengan S45C dengan rincian spesifikasi sebagai berikut: 

Tabel 2.7. Komposisi Kimia Bahan Cincin Leher Tabung LPG 

Kelas 
Komposisi Kimia 

Karbon (C) Silikon (Si) Mangan (Mn) Fosfor (P) Sulfur (S) 

S17C 0.15 – 0.20 0.15 – 0.35 0.30 – 0.60  Maks 0.030 Maks 0,035 

S20C 0.18 – 0.23 0.15 – 0.35 0.30 – 0.60  Maks 0.030 Maks 0,035 

S22C 0.20 – 0.25  0.15 – 0.35 0.30 – 0.60  Maks 0.030 Maks 0,035 

S25C 0.22 – 0.28 0.15 – 0.35 0.30 – 0.60  Maks 0.030 Maks 0,035 

S28C 0.25 – 0.31 0.15 – 0.35 0.30 – 0.90 Maks 0.030 Maks 0,035 

S30C 0.27 – 0.33 0.15 – 0.35 0.30 – 0.90 Maks 0.030 Maks 0,035 

S33C 0.30 – 0.36 0.15 – 0.35 0.30 – 0.90 Maks 0.030 Maks 0,035 

S35C 0.32 – 0.38 0.15 – 0.35 0.30 – 0.90 Maks 0.030 Maks 0,035 

Kelas Komposisi Kimia 
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Karbon (C) Silikon (Si) Mangan (Mn) Fosfor (P) Sulfur (S) 

S38C 0.35 – 0.41 0.15 – 0.35 0.30 – 0.90 Maks 0.030 Maks 0,035 

S40C 0.37 – 0.43 0.15 – 0.35 0.30 – 0.90 Maks 0.030 Maks 0,035 

S43C 0.40 – 0.46 0.15 – 0.35 0.30 – 0.90 Maks 0.030 Maks 0,035 

S45C 0.42 – 0.48 0.15 – 0.35 0.30 – 0.90 Maks 0.030 Maks 0,035 
Sumber: SNI 07-3018-2006 

 

C. Cincin Kaki (Foot Ring) dan Pegangan Tangan (Hand Guard) 

Bahan yang digunakan untuk cincin kaki dan pegangan tangan tabung 

LPG sesuai dengan SNI 07-0722-1989 “Baja Canai Panas untuk 

Konstruksi Umum”, JIS kelas SS400 atau sesuai dengan bahan untuk 

badan tabung tersebut. Spesifikasi bahan pembuat cincin kaki dan 

pegangan tangan tabung LPG adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.8. Spesifikasi Bahan Pembuat Cincin Kaki dan Pegangan Tabung LPG 

No. Spesifikasi SS400 

Komposisi Kimia (%) Maksimum 

1. Karbon (C) – 

2. Silikon (Si) – 

3. Mangan (Mn) – 

4. Fosfor (P) 0.050 

5. Sulfur (S) 0.050 

Sifat Mekanik 

7. Yield Strength Minimum (MPa) 

- Ketebalan  <16mm 

- Ketebalan  ≥16mm 

 

245 

235 

8. Tensile Strength (MPa) 400 - 510 

 

No. Spesifikasi SS400 

9. Regangan minimum (%) 

- Ketebalan  <5mm 

- Ketebalan 5 – 16 mm 

- Ketebalan  ≥16mm 

 

21 

17 

21 

10. Impact Resistance Minimum (J) – 
 Sumber: SNI 07-3018-2006 

 

2.3.2. Konstruksi Tabung 

Tabung  LPG  3 kg  (2 pieces) terdiri dari beberapa bagian sesuai dengan 

Gambar 2.1., yaitu: 

1) Badan tabung terdiri dari bagian atas (top) dan bawah  (bottom) 
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Badan tabung bagian atas dan bawah berbentuk ellipsoidal atau 

torispherical. Bentuk ellipsoidal memiliki rasio maksimal 2:1 terhadap 

diameter dalam dari tabung. 

2) Cincin leher (neck ring) 

Cincin leher berbentuk flense dan berfungsi untuk memasang katup. 

3) Pegangan tangan (hand guard) 

Pegangan tangan harus dapat melindungi katup (valve) apabila terjadi 

benturan serta harus kuat menahan berat dan isi tabung saat diangkat. 

4) Cincin kaki (foot ring) 

Cincin kaki harus mampu menopang tabung secara kokoh dan harus dapat 

berdiri dengan tegak. Bentuk kaki tidak boleh menimbulkan genangan air.  

Tinggi tabung 2 pieces tidak boleh lebih dari 4 kali diameter badan tabung. 

 

Gambar 2.1. Konstruksi Tabung LPG 3 Kg 

Sumber: SNI 1452:2007 

2.3.3. Persyaratan Mutu 

Sesuai SNI 1452:2007 tentang Tabung Baja LPG, Tabung LPG harus 

memiliki persyaratan mutu sebagai berikut: 

a. Setiap permukaan tabung baja LPG tidak boleh ada cacat atau 

kurang sempurna dalam pengerjaannya yang dapat mengurangi 

kekuatan dan keamanan dalam penggunaannya. Cacat tersebut 

dapat berupa luka gores, penyok dan perubahan bentuk. 

b. Tabung yang telah dilengkapi dengan katup harus kedap udara atau 

tidak boleh bocor pada tekanan udara sebesar 18.6 kg/cm
2
. 
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c. Uji ketahanan pecah (uji bursting). Tabung ditekan secara 

hidrostatik sampai pecah. Tekanan saat pecah tidak boleh <110 

kg/cm
2
. 

d. Uji ketahanan ekspansi volume tetap. Tabung ditekan secara 

hidrostatik dengan tekanan sebesar 31 kg/cm
2
 selama 30 detik. 

Ekspansi volume tetap yang terjadi tidak boleh >1/5000 volume 

awal. Tidak boleh terjadi kebocoran dan tampak perubahan bentuk. 

e. Sambungan las harus mulus. Rigi-rigi las harus rata dan tidak boleh 

terjadi cacat-cacat pengelasan yang dapat mengurangi kekuatan 

dalam pemakaian. 

f. Lapisan cat harus mampu memenuhi pengujian lapisan cat. 

g. Setiap tabung yang telah dinyatakan lulus uji harus diberi 

penandaan dengan huruf yang tidak mudah hilang (dalam bentuk 

emboss/stamp). Data yang wajib tertera pada tabung minimal 

berupa: 

1) Identitas perusahaan/merek/logo 

2) Nomor urut pembuatan 

3) Berat kosong tabung 

4) Bulan dan tahun pembuatan 

5) Tekanan pengujian 

6) Volume air 

7) Lingkaran merah pada cincin leher. 

 

2.4. Jalur Distribusi LPG 

Jalur distribusi LPG 3 kg mengacu pada “Pedoman Pencatatan dan 

Distribusi Elpiji 3 Kg” Nomor 1688/F10000/2007-S3.Pedoman tersebut berlaku 

terhitung mulai tanggal 1 Agustus 2007. Tabung LPG kosong diisi di Stasiun 

Pengisian Bulk Elpiji (SPBE) atau Stasiun Pengisian dan Pengangkuran Bulk 

Elpiji (SPPBE). Tabung-tabung yang telah terisi kemudian dibawa oleh penyalur-

penyalur LPG untuk disalurkan kembali ke pangkalan-pangkalan sebelum 

akhirnya sampai di tangan konsumen (Gambar 2.2.).  
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Gambar 2.2. Alur Distribusi LPG 

Sumber: Pertamina (2007)  

 

2.5. Model Dispersi Atmosferik 

Model dispersi atmosferik merupakan simulasi matematis mengenai 

bagaimana cara polutan di udara menyebar di ambien atmosfer. Hal ini diketahui 

dengan menggunakan program komputer dan algoritma yang mensimulasikan 

penyebaran polutan. Model dispersi digunakan untuk memprediksi konsentrasi 

polutan atau toksin dari industri, kendaraan bermotor atau rilisnya bahan kimia 

yang  bergerak searah dengan arah angin (National Research Council, 2003). 

Model dispersi udara juga digunakan oleh safety responders dan petugas 

manajemen tanggap darurat untuk perencanaan kejadian rilisnya bahan kimia. 

Model ini digunakan untuk menentukan konsekuensi dari kejadian rilisnya bahan 

kimia berbahaya atau beracun (National Research Council, 2003). 
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2.6. Kebakaran 

2.6.1. Definisi Kebakaran 

Kebakaran adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan, sebagai akibat 

dari hasil pembakaran suatu bahan dalam udara dan mengeluarkan energi panas 

dan nyala api. Api tidak terjadi begitu saja, melainkan merupakan suatu proses 

kimia antara uap bahan bakar dan oksigen dengan bantuan panas (Furness & 

Muckett, 2007). 

Terdapat beberapa teori mengenai api, yaitu: 

 Segitiga Api (Fire Triangle) 

Menurut teori ini, api terjadi karena 3 (tiga) faktor yaitu bahan bakar, sumber 

panas dan oksigen. Ketiga unsur api ini saling bereaksi satu sama lain. tanpa 

adanya salah satu unsur tersebut, api tdak akan terjadi (Furness & Muckett, 

2007).  

 

Gambar 2.3. Segitiga Api 

Sumber: Furness & Muckett (2007). Introduction to Fire Safety Management. 

 

 

 Fire Tetrahedron 

Kemudian teori mengenai segitiga api berkembang dan ditemukannya unsur 

keempat yang menyebabkan timbulnya api yaitu rantai-reaksi. Tanpa adanya 

reaksi pembakaran maka api tidak akan dapat hidup terus menerus (Ramli, 

2010). 
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Gambar 2.4. Fire Tetrahedron 

Sumber : Lorddraven,2011 

 

 

2.6.2. Klasifikasi Kebakaran Hidrokarbon 

Terdapat beberapa tipe kebakaran hidrokarbon yang dipengaruhi oleh 

pelepasan material, kondisi lingkungan sekitar dan waktu ignisi. Klasifikasi 

kebakaran hidrokarbon adalah sebagai berikut: 

 Jet Fires 

Jika terjadi kebocoran yang menyebabkan lepasnya gas bertekanan tinggi yang 

berasal dari cairan yang mudah terbakar di dalam vessel atau pipa yang 

kemudian terignisi maka akan terjadi Jet Firse. Jet fires ini biasanya 

menimbulkan desis suara yang tinggi dan menimbulkan energi panas yang 

sangat besar (Assael & Kakosimos, 2010). 

 

 

Gambar 2.5. Jet Fire  
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Sumber : Anonim, 2011 

 

 Pool Fire 

Jenis kebakaran hidrokarbon berikutnya adalah pool fire. Pool fire biasanya 

menyangkut cairan mudah terbakar seperti minyak atau cairan bahan kimia. 

Pool Fire dapat terjadi jika suatu cairan tumpah dan mengenai suatu tempat 

atau di dalam wadah terbuka seperti tangki timbun. Besarnya api ditentukan 

oleh jumlah bahan yang terbakar, sifat fisik dan kimia bahan serta kondisi 

lingkungan (misalnya cuaca dan arah angin). Kebakaran jenis ini banyak 

terjadi pada tangki timbun yang dilengkapi dengan tanggul di sekelilingnya. 

Pada saat tangki pecah/bocor, minyak akan menggenang di sekitar tanggul 

membentuk kolam cairan yang kemudian terbakar (Assael & Kakosimos, 

2010). 

 

Gambar 2.6. Pool Fire  

Sumber : Anonim, 2011 

 

 

 Flash Fire 

Flash fire terjadi jika suatu uap bahan bakar di udara (vapor cloud) menyala 

secara tiba-tiba. Api akan menyala sekilas menuju pusat api dan biasanya 

berlangsung dalam waktu yang singkat. Flash fire akan mengeluarkan energi 
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panas yang tinggi sehingga dapat menghanguskan benda ataupun manusia 

yang berada di sekitarnya. Flash fire terjadi jika uap bahan bakar yang bocor 

atau menguap dari sumbernya tersebut bercampur dengan oksigen dari udara 

dan kemudian mencapai titik nyalanya. Flash fire banyak terjadi dalam kasus 

kebocoran tabung LPG di dapur. Gas berakumulasi dan bercampur dengan 

oksigen,kemudian mencapai titik nyalanya dan meledak (Ramli, 2010). 

 Fire Ball 

Fire ball biasanya terjadi akibat gas bertekanan di dalam suatu tempat yang 

tiba-tiba bocor karena pecah. Misalnya tangki LPG yang tiba-tiba bocor akan 

mengakibatkan gas mengembang dengan cepat ke udara dan tiba-tiba terbakar. 

Salah satu penyebab terjadinya fenomena fire ball adalah peristiwa Boiling 

Liquid Expanding Vapor Explosion (BLEVE). Kebakaran jenis ini biasanya 

berlangsung singkat namun dampaknya dapat menghancurkan area yang 

cukup luas (Ramli, 2010). 

 

Gambar 2.7. BLEVE  

Sumber : Anonim, 2011 

 

2.7. Ledakan Gas (Gas Explosion) 

Ledakan didefinisikan sebagai suatu kejadian yang mengarah pada 

kenaikan tekanan secara cepat. Kenaikan tekanan ini dapat disebabkan oleh 

banyak faktor seperti reaksi nuklir, bahan yang mudah meledak, pembakaran 

debu, mist atau gas (termasuk uap) di udara atau bahan pengoksidasi lannya. 

Analisis potensi..., Ike Pujiriani, FKM UI, 2012



28 

 

 

Universitas Indonesia 

 

Sedangkan ledakan gas berarti sebuah proses dimana pembakaran dari campuran 

awan gas (misalnya bahan bakar dengan udara atau bahan bakar dengan bahan 

pengoksidasi lainnya) menyebabkan kenaikan tekanan secara cepat (Bjerketvedt, 

D.,  Bakke and Wingerden, 1997). 

Ledakan gas dapat bermula dari bocornya gas dan atau cairan dari sebuah 

tempat penyimpanan. Apabila dari kebocoran tersebut terbentuk campuran awan 

gas dengan proses ignisi yang tertunda maka terjadilah ledakan gas. Berikut 

skema yang dapat menjelaskan terjadinya ledakan gas: 

 

Gambar 2.8. Proses Terjadinya Ledakan Gas 

Sumber : Bjerketvedt, D.,  Bakke and Wingerden, 1997 

 

 Peristiwa ledakan dapat mengakibatkan konsekuensi yang beragam. 

Bjerketvedt, Bakke and Wingerden (1997) menyatakan bahwa besar kecilnya 

konsekuensi yang timbul akibat sebuah ledakan tergantung dari beberapa hal, 

yaitu: 

 jenis bahan bakar (fuel) dan bahan pengoksidasi 

 ukuran dan konsentrasi awan combustible 

 lokasi titik ignisi 
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 kekuatan sumber ignisi 

 jenis dan lokasi ventilasi di area ledakan 

 lokasi dan ukuran elemen dan peralatan 

 skema mitigasi 

Bjerketvedt, Bakke and Wingerden (1997) dalam Gas Explosion 

Handbook menjelaskan bahwa ledakan gas diklasifikasikan berdasarkan tempat 

terjadinya ledakan. Jenis-jenis ledakan tersebut adalah: 

 Ledakan Gas di Ruang terbatas (Confined Gas Explosions), misalnya di dalam 

tangki, sistem pembuangan ruang tertutup dan instalasi bawah tanah. Ledakan 

jenis ini juga disebut sebagai ledakan internal (internal explosions). 

 

Gambar 2.9. Confined Gas Explosions  

Sumber : Bjerketvedt, D.,  Bakke and Wingerden, 1997 

 

 Ledakan Gas di Ruang Setengah Terbatas, terjadi apabila terjadi fuel release 

secara tiba-tiba di dalam sebuah bangunan yang setengah tertutup, misalnya di 

ruang kompresor atau off-shore. Ruang akan membatasi ledakan kemudian 

tekanan ledakan hanya dapat berkurang melalui area ventilasi. 

 

Gambar 2.10. Partly Confined Gas Explosions  

Sumber : Bjerketvedt, D.,  Bakke and Wingerden, 1997 
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 Ledakan Gas di Ruang Terbuka (Unconfined Gas Explosions), misalnya pada 

plant proses. Telah banyak penelitian yang dilakukan terkait ledakan jenis ini 

dan mengarah pada kesimpulan bahwa ledakan gas jenis ini hanya akan 

menghasilkan kelebihan tekanan yang tendah pada saat terbakar (flash fire). 

 

Gambar 2.11. Unconfined Gas Explosions  

Sumber : Bjerketvedt, D.,  Bakke and Wingerden, 1997 

 

Apabila sebuah ledakan gas yang kuat terjadi di dalam suatu area proses 

atau di dalam kompartemen, lingkungan di sekitarnya akan terkena gelombang 

ledakan. Besarnya gelombang ledakan tergantung dari sumber (termasuk tekanan 

dan durasi ledakan) serta jarak dari ledakan (Bjerketvedt, D., Bakke and 

Wingerden, 1997). 

 TNT Equivalency Method 

Metode ledakan Tri Nitro Toluene (TNT) telah digunakan untuk 

mengestimasi area ledakan dari sebuah ledakan gas, walaupun cukup banyak 

perbedaan antara ledakan gas dengan ledakan TNT.  Untuk beberapa jenis 

hidrokarbon seperti metana, propana dan butana panas pembakarannya akan 

10 kali lebih tinggi daripada reaksi panas TNT (Bjerketvedt, D., Bakke and 

Wingerden, 1997).  

 TNO Multi-Energy Model 

Model ini berdasarkan alasan bahwa ledakan gas hanya dapat terjadi di dalam 

porsi dari awan uap yang mudah terbakar (flammable vapor cloud) yang 

terbatas. Jumlah energi yang dilepas selama ledakan gas terbatas, baik dari 

segi volume flammable vapor cloud atau volume vapor cloud (Sari, 2011).  
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 Baker-Strehlow 

Model ini hampir sama dengan TNO Multi Energy Model. Perbedaan utama 

antara keduanya adalah model Baker-Strehlow digunakan untuk membangun 

hubungan grafik antara kelebihan tekanan dan skala jarak combustion energy 

(Sari, 2011). 

 

2.8. Tangki Penyimpanan (Storage Tanks) 

Storage tank adalah suatu tempat yang dapat digunakan untuk 

menyimpan berbagai macam material/bahan kimia, baik dalam bentuk cairan 

maupun gas bertekanan. Jenis, bentuk dan ukuran tangki bermacam-macam, mulai 

dari ukuran diameter 2 meter hingga 60 meter atau lebih disesuaikan dengan 

kebutuhan dan bahan kimia yang disimpan di dalamnya. Tangki penyimpanan 

banyak ditemukan di industri yang memproduksi petroleum dan pengilangan, 

industri kimia dan petrokimia, serta industri lain yang memanfaatkan atau 

memproduksi cairan dan uap (Wermac, 2011). Jenis-jenis tangki penyimpanan 

adalah sebagai berikut: 

 Fixed Roof Tanks, digunakan untuk menyimpan cairan dengan flash point 

yang sangat tinggi (misalnya bahan bakar minyak). Atap (roof) tangki jenis 

ini bermacam-macam, yang banyak digunakan yaitu cone roof, dome roof, 

dan umbrella roof. 

 Floating Roof Tanks, hampir sama bentuknya dengan fixed roof tanks, hanya 

saja atapnya dapat bergerak naik-turun mengikuti volume cairan yang 

tersimpan di dalamnya. Tangki ini dibedakan menjadi 2, yaitu 1) external 

floating roof yang digunakan untuk menyimpan produk petroleum dalam 

jumlah yang sangat besar seperti crude oil; dan 2) internal floating roof yang 

digunakan untuk cairan dengan flash point rendah seperti etanol dan 

gasoline.  

 Horizontal Gas Cylinder, digunakan untuk menyimpan gas bertekanan 

seperti hidrogen, propana, butana dan klorin. 
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 Spherical Tanks, merupakan tangki bertekanan yang digunakan untuk 

menyimpan cairan dan gas dengan tekanan uap yang tinggi. 

 

Fixed Roof Tanks (Arenas, 2011) 

 

Floating Roof Tanks  

(Visual Dictionary Online, 2011) 

 

Horizontal Gas Cylinder 

(Southerntank, 2011) 

 

Spherical Tanks (Wermac, 2011) 

Gambar 2.12. Jenis-Jenis Tangki Penyimpanan (Storage Tanks) 

 

2.9. BREEZE Incident Analyst 

BREEZE Incident Analysis dirancang untuk memprediksi toksisitas, 

kebakaran, dan potensi dampak ledakan bahan kimia. Software ini dapat 

digunakan untuk memprediksi konsentrasi bahan kimia dan flammability level; 
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model radiasi termal untuk memprediksi fluks radiasi dan kenaikan suhu, dan 

model untuk memprediksi overpressures akibat ledakan (Breeze Software, 2011).  

BREEZE Incident Analyst mudah digunakan. Pengguna dapat 

memasukkan input yang dibutuhkan dan opsional yang terkait dengan rilis bahan 

kimia potensial (misalnya ukuran dan posisi tangki pecah, bentuk tangki 

penyimpanan dan volume tumpahan), serta memilih algoritma yang sesuai. Hasil 

disediakan dalam format tabular dan grafik termasuk kontur 2 dimensi, volume 3 

dimensi, dan grafik time-series. Fitur BREEZE Incident Analyst meilputi: 

o Model kunci bahaya termasuk toksisitas, radiasi termal, serta overpressure 

yang terkait dengan rilis bahan kimia yang menghasilkan dispersi gas beracun, 

kebakaran, dan/atau ledakan. 

o Termasuk pilihan untuk model dispersi gas, baik secara neutrally bouyant 

maupun gas plume. 

o Memiliki kemampuan multiple sources secara bersamaan. 

o Desain yang mudah digunakan mencakup langkah-langkah set-up dan 

eksekusi. 

o Menggunakan start-up template yang memungkinkan operasi yang efisien. 

o Target lokasi dapat ditentukan dan digambar menggunakan program seperti 

AutoCAD DXF, Ersi Shapefile, atau raster image menggunakan mouse. 

o Dapat digunakan pada komputer dengan sistem operasi Microsoft Windows 

XP, Vista, atau 7. 

o Kesalahan operator diminimalkan melalui tanda peringatan dan penjelasan 

yang jelas. 

Sumber: Breeze Software (2011) 
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Gambar 2.13. Overview BREEZE Software  

Sumber : Breeze Software, 2011 

 

BREEZE Incident Analyst menyediakan berbagai macam model dispersi 

untuk menganalisis bahan kimia beracun. Program ini sangat ideal untuk tanggap 
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darurat dan perencanaan serta skenario kecelakaan untuk program seperti 

manajemen risiko. Model-model yang dipakai dalam Incident Analysis meliputi: 

 

 Model Dispersi, seperti  

- Dense Gas Dispersion (DEGADIS) 

- SLAB 

- INPUFF 

- AFTOX 

Sumber: Breeze Software (2011) 

 

Gambar 2.14. Overview Model Dispersi Gas BREEZE Software  

Sumber: Breeze Software, 2011 

 

 Model Kebakaran, dikembangkan untuk mengkalkulasi fluks radiasi panas 

yang berhubungan dengan potensi ledakan dan kebakaran, meliputi confined 

pool fires, unconfined pool fires, jet fires, dan BLEVE 

- Confined Pool Fire  

- Unconfined Pool Fire 

- BLEVE. 

Sumber: Breeze Software (2011)  
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Gambar 2.15. Overview Model Kebakaran BREEZE Software  

Sumber : Breeze Software, 2011 

 

 Model Ledakan 

Jika bahan yang mudah terbakar terlepas ke udara, maka akan bercampur 

dengan udara dan dapat menyebabkan vapor cloud yang mudah terbakar. Jika 

vapor cloud yang mudah terbakar bertemu dengan sumber api, ledakan vapor 

cloud dapat terjadi. Beberapa metodologi utama yang ada untuk pemodelan 

ledakan yang dihasilkan dari ledakan vapor cloud: 

- US Army TNT Equivalency.  

- UK. HSE TNT Equivalency.  

- TNO Multi-Energy.  

- Baker-Strehlow.  

Sumber: Breeze Software (2011)  
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Gambar 2.16. Overview Model Ledakan BREEZE Software  

Sumber : Breeze Software, 2011 

 

2.10. Perbandingan BREEZE Incident Analyst dengan Software Lain 

Terdapat beberapa software lain yang dipergunakan untuk menganalisis 

potensi risiko kebakaran dan ledakan. Salah satu diantaranya yang banyak 

digunakan adalah Areal Location of Hazardous Atmosphere (ALOHA).  

ALOHA dapat digunakan untuk menganalisis berbagai macam bahan kimia 

dan mudah digunakan. Namun, ALOHA memiliki beberapa kekurangan seperti 

Hasil dari ALOHA kurang akurat : model ALOHA menggunakan informasi 

atmosfer untuk estimasi penyebaran chemical release. Jika ada perubahan kondisi 

yang berubah secara substansi (seperti kecepatan angina) selama respon, 

sebaiknya perbaiki lagi dari mulai input dan buat threat zone plot yang baru 

karena plot yang lama tidak akurat. ALOHA tidak dapat menganalisis efek 

partikulat, kebakaran, reaksi kimia, atau campuran kimia. Hasil ALOHA juga 

tidak akurat untuk beberapa kondisi, yaitu : saat kecepatan sangat rendah, kondisi 

atmosfer sangat stabil, pergantian arah angin dan efek terrain steering, konsentrasi 

patchiness terutama dekat sumber rilis, rilis dalam ruangan, selama hujan atau 

kondisi bersalju, untuk jarak lebih dari 6 mil dari poin rilis, untuk rilis lebih dari 
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satu jam. Jika bahan kimia tidak ada dalam ALOHA’s chemical library, atau tidak 

diketahui LOC (Level of Concern), maka ALOHA tidak dapat menghasilkan 

“footprint”. Kelemahan ALOHA juga dalam analisis model dispersi 

(Environmental Protection Agency, 2007). 

Sementara itu, sama halnya dengan ALOHA, BREEZE Incident Analyst 

juga mudah digunakan dan dapat digunakan untuk berbagai macam bahan kimia. 

Kelebihan dari BREEZE Incident Analyst dari ALOHA antara lain dapat 

digunakan untuk menganalisis dispersi gas. 
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2.11. Kerangka Teori 

Berdasarkan tinjauan pustaka, maka kerangka dari teori penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.11.1.  Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran Tangki Horizontal, Spherical dan Tabung LPG 3 

Kg Berisi Propana dan Butana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Ledakan 

- US Army TNT Equivalency 

- UK HSE TNT Equivalency 

- TNO Multi Energy 

- Baker- Strehlow 

Model kebakaran Hidrokarbon 

- Jet fire 

- Pool fire 

- Flash fire 

- Fire Ball 

Model Dispersi Gas 

- INPUFF 

- AFTOX 

- SLAB 

- DEGADIS 

Kebocoran Tangki 

Penyimpanan Propana 

dan Butana 
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Gambar 2.17. Kerangka Teori Subpenelitian 1 

2.11.2. Analisis Keselamatan Penyalur LPG 3 kg di Depok 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.18. Kerangka Teori Subpenelitian 2 

 

 

 

 

Prosedur keselamatan 

dan Kompetensi 

Penanganan Tabung 

Fasilitas dan Rambu 

Keselamatan 

Proteksi Kebakaran 

Keselamatan 

Penyimpanan dan 

Penanganan Tabung 

LPG 3 kg 

Penyalur LPG 3 

kg 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL 

 

3.1 Kerangka Konsep 

3.1.1.  Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran 

Tangki Horizontal, Spherical dan Tabung LPG 3 Kg Berisi Propana 

dan Butana  

Variabel independen berupa model kebocoran tangki penyimpanan serta 

tabung LPG 3 kg yang berisi propana dan butana yang dianalisis menggunakan 

perangkat lunak BREEZE Incident Analyst dengan variabel dependen berupa 

model dispersi gas, ledakan dan kebakaran yang mungkin terjadi akibat bocornya 

sebuah tangki penyimpanan propana dan butana (horizontal dan spherical) serta 

tabung LPG ukuran 3 kg seperti kerangka konsep berikut: 

 

 

 

Gambar 3.1. Kerangka Konsep Subpenelitian 1 

 

3.1.2. Analisis Keselamatan Penyalur LPG 3 Kg di Depok  

Variabel dependen pada subpenelitian ini adalah Keselamatan 

Penyimpanan dan Penanganan Tabung LPG 3 kg. Sedangkan variabel independen 

pada penelitian ini adalah penanganan tabung, prosedur keselamatan dan 

kompetensi petugas yang melakukan penyimpanan dan penanganan tabung, 

fasilitas dan rambu keselamatan serta proteksi kebakaran yang ada pada penyalur 

LPG 3 kg. Semua variabel dituangkan dalam kerangka konsep seperti berikut: 

 

  

 

 

- Dispersi gas 

- Kebakaran 

- Ledakan 

BREEZE 

Incident Analyst Kebocoran Tangki Penyimpanan Propana 

dan Butana (Horizontal dan Spherical) 
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Gambar 3.2. Kerangka Konsep Subpenelitian 2 

Prosedur keselamatan 

dan Kompetensi 

Penanganan Tabung 

Fasilitas dan Rambu 

Keselamatan 

Proteksi Kebakaran 

Keselamatan 

Penyimpanan dan 

Penanganan Tabung 

LPG 3 kg 

Penyalur LPG 

3 kg 
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3.2 Definisi Operasional 

3.2.1.   Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran Tangki Horizontal, dan Tabung LPG 3 Kg Berisi 

Propana dan Butana 

Tabel 3.1. Definisi Operasional Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran, dan Ledakan Akibat Kebocoran Tangki Horizontal, 

Spherical, dan Tabung LPG 3 Kg Berisi Propana dan Butana 

No. Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Skala Ukur Hasil ukur 

Variable Independen 

1. Model kebocoran tangki 

penyimpanan propana dan 

butana (horizontal dan 

spherical) serta tabung 

LPG ukuran 3 kg 

Prediksi model kebocoran tabung 

LPG 3 kg serta tangki penyimpanan 

horizontal dan spherical berupa hasil 

simulasi dengan mempertimbangkan 

3 aspek yaitu dispersi gas, kebakaran 

dan ledakan. 

BREEZE 

Incident 

Analyst 

Simulasi dan 

analisis 

Ordinal  Hasil simulasi 

Variabel Dependen 

2. Dispersi gas Jenis penyebaran gas akibat 

terjadinya kebocoran tabung LPG 3 

kg 

BREEZE 

Incident 

Analyst 

Simulasi dan 

analisis 

Ordinal Jenis dispersi gas: 

1. DEGADIS 

2. SLAB 

3. INPUFF 

4. AFTOX 
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No. Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Skala Ukur Hasil ukur 

3. Kebakaran Jenis kebakaran yang mungkin timbul 

jika terjadi kebocoran tabung LPG 3 

kg 

BREEZE 

Incident 

Analyst 

Simulasi dan 

analisis 

Ordinal Jenis kebakaran: 

1. Confined Pool Fire 

2. Unconfined Pool Fire 

3. BLEVE 

4. Ledakan  Jenis ledakan yang mungkin timbul 

jika terjadi kebocoran tabung LPG 3 

kg 

BREEZE 

Incident 

Analyst 

Simulasi dan 

analisis 

Ordinal Jenis ledakan: 

1. US Army TNT Equivalency 

2. UK HSE TNT Equivalency 

3. TNO Multi-Energy 

4. Baker Strehlow 
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3.2.2.   Analisis Keselamatan Penyalur LPG 3 kg di Depok  

Tabel 3.2. Definisi Operasional Analisis Keselamatan Penyalur LPG 3 Kg di Depok  

No. Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Skala Ukur Hasil ukur 

Variabel Dependen 

1. Keselamatan 

penyimpanan 

dan penanganan 

tabung LPG 3 kg 

Performa penyalur tabung LPG 3 kg dilihat dari aspek 

penanganan tabung, prosedur keselamatan dan kompetensi 

petugas, fasilitas dan rambu keselamatan serta proteksi 

kebakaran yang diukur menggunakan checklist sebanyak 

49 nomor pernyataan. 

Checklist Menghitung rata-

rata nilai checklist 

dari masing-

masing penyalur 

LPG sampel 

Ordinal 1. Kurang (≤50) 

2. Dasar (50.1 – 60) 

3. Cukup (60.1 – 70) 

4. Baik (70.1 – 80) 

5. Sangat baik (80.1 – 90) 

6. Memuaskan (90.1–100) 

Variabel Independen 

2. Penanganan 

tabung 

Cara petugas penyalur menangani tabung LPG 3 kg. 

Meliputi pertanyaan No. 1–17 pada checklist pengambilan 

data primer 

Checklist, 

kamera digital 

Observasi dan 

wawancara 

Ordinal 1. Baik (Nilai 100) 

2. Kurang baik (Nilai 50) 

3. Buruk (Nilai 0) 

3. Prosedur 

keselamatan dan 

kompetensi 

petugas 

Tata urutan penanganan tabung serta kemampuan petugas 

penyalur dalam melakukan pekerjaannya. Meliputi 

pertanyaan no. 18–27 pada checklist pengambilan data 

primer 

Checklist, 

kamera digital 

Observasi dan 

wawancara 

Ordinal 1. Ada, dilaksanakan 

(Nilai 100) 

2. Ada, tidak dilaksanakan 

(Nilai 50) 
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3. Tidak (Nilai 0) 

 

 

No. Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Skala Ukur Hasil ukur 

4. Fasilitas dan 

rambu 

keselamatan 

Peralatan dan tanda-rambu yang berhubungan dengan 

keselamatan di penyalur LPG. Meliputi pertanyaan No. 28–

41 pada checklist pengambilan data primer 

Checklist, 

kamera digital 

Observasi dan 

wawancara 

Ordinal 1. Ada, terpasang (Nilai 

100) 

2. Ada, tidak terpasang 

(Nilai 50) 

3. Tidak (Nilai 0) 

5. Proteksi 

kebakaran 

Serangkaian sistem yang meliputi tata urutan hingga 

peralatan yang digunakan untuk mencegah terjadinya 

kebakaran pada penyalur LPG 3 kg. Meliputi pertanyaan 

No. 42–49  pada checklist pengambilan data primer 

Checklist, 

kamera digital 

Observasi dan 

wawancara 

Ordinal 1. Ada, kondisi baik, 

sesuai persyaratan 

(Nilai 100) 

2. Ada, kondisi kurang 

baik, tidak sesuai 

persyaratan (Nilai 50) 

3. Tidak ada (Nilai 0) 
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BAB 4 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

4.1.      Jenis Penelitian 

4.1.1.  Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran 

Tangki Horizontal, Spherical dan Tabung LPG 3 Kg Berisi Propana 

dan Butana  

Subpenelitian pertama mengenai model dispersi gas, kebakaran dan 

ledakan akibat kebocoran tangki penyimpanan propana dan butana (horizontal dan 

spherical) serta tabung LPG ukuran 3 kg merupakan penelitian yang bersifat 

kuantitatif karena menggunakan BREEZE Incident Analyst. 

 

4.1.2.   Analisis Keselamatan Penyalur LPG 3 kg di Depok  

Subpenelitian kedua mengenai analisis penyimpanan dan penanganan 

tabung LPG 3 kg pada tingkat penyalur di Depok tahun 2011 ini merupakan 

penelitian yang bersifat deskriptif. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

keselamatan penyimpanan dan penanganan tabung LPG 3 kg di tingkat penyalur 

dilihat dari 4 (empat) aspek, yaitu penanganan tabung, prosedur keselamatan dan 

kompetensi petugas yang menyimpan dan menangani tabung, fasilitas dan rambu-

rambu keselamatan serta proteksi kebakaran yang ada pada penyalur LPG 3 kg. 

 

4.2.  Lokasi dan Waktu 

4.2.1. Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran 

Tangki Horizontal, Spherical dan Tabung LPG 3 Kg Berisi Propana 

dan Butana  

 Subpenelitian kedua dilakukan bulan  Januari 2012. 

 

4.2.2.   Analisis Keselamatan Penyalur LPG 3 Kg di Depok  

Subpenelitian pertama dilakukan bulan September – Desember tahun 2011 
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pada penyalur LPG 3 kg di wilayah Depok, Jawa Barat. 

4.3.  Unit Analisis 

4.3.1.  Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran 

Tangki Horizontal, Spherical dan Tabung LPG 3 Kg Berisi Propana 

dan Butana  

Unit analisis pada subpenelitian ini berupa tangki penyimpanan propana 

dan butana, baik tangki jenis horizontal maupun spherical serta tabung LPG 

ukuran 3 kg. 

 

 4.3.2.   Analisis Keselamatan Penyalur LPG 3 kg di Depok  

 Unit analisis subpenelitian ini adalah 6 penyalur LPG 3 kg dari total 21 

penyalur LPG 3 kg di wilayah kota Depok, Jawa Barat.  

  

4.4.  Pengumpulan Data 

4.4.1.  Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran 

Tangki Horizontal, Spherical dan Tabung LPG 3 Kg Berisi Propana 

dan Butana 

Data untuk subpenelitian ini dikumpulkan menggunakan perangkat lunak. 

Perangkat lunak BREEZE Incident Analyst yang digunakan untuk membuat model 

dispersi gas, kebakaran dan ledakan akibat kebocoran tangki penyimpanan 

propana dan butana (horizontal dan spherical) serta tabung LPG ukuran 3 kg.  

 

4.4.2.   Analisis Keselamatan Penyalur LPG 3 kg di Depok  

Pengumpulan data untuk subpenelitian pertama dilakukan dengan cara 

melakukan observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan bantuan 

checklist yang telah dimodifikasi berdasarkan NFPA 58: 1998 (Liquefied 

Petroleum Gas Code) serta Pedoman Teknis Penyimpanan Tabung di Penyalur 

dan Penggunaan LPG Untuk Pengguna (dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 

Minyak dan Gas Bumi Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik 

Indonesia). 
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4.5.  Jenis dan Sumber Data 

4.5.1.  Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran 

Tangki Horizontal, Spherical dan Tabung LPG 3 Kg Berisi Propana 

dan Butana  

Sumber data yang dipakai dalam subpenelitian ini adalah data sekunder 

mengenai tangki penyimpanan propana dan butana, baik jenis horizontal maupun 

spherical serta tabung LPG ukuran 3 kg untuk kemudian dianalisis dan modeling 

menggunakan BREEZE Incident Analyst. Data tangki horizontal penyimpanan 

propana dan butana tersebut dilihat dari kasus hasil investigasi Chemical Safety 

Hazard and Investigation Board (1998). 

  

4.5.2. Analisis Keselamatan Penyalur LPG 3 kg di Depok  

Sumber data yang dipakai dalam subenelitian ini adalah data primer 

dengan cara melakukan observasi dan wawancara dengan pemilik atau petugas 

penyalur LPG 3 kg tahun 2011 di wilayah Depok, Jawa Barat. 

 

4.6.  Instrumen Penelitian 

4.6.1. Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran 

Tangki Horizontal, Spherical dan Tabung LPG 3 Kg Berisi Propana 

dan Butana 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa perangkat 

lunak BREEZE Incident Analyst untuk membuat simulasi dispersi gas, kebakaran 

dan ledakan akibat kebocoran tangki propana dan butana. 

 

 4.6.2.  Analisis Keselamatan Penyalur LPG 3 kg di Depok  

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa kamera digital 

dan checklist sebagai alat bantu observasi.  
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4.7.  Analisis Data 

4.7.1.  Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran 

Tangki Horizontal, Spherical dan Tabung LPG 3 Kg Berisi Propana 

dan Butana 

Semua variabel dianalisis menggunakan perangkat lunak komputer 

BREEZE Incident Analyst. Langkah-langkah penggunaan BREEZE Incident 

Analsyt adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan tanggal, koordinat lokasi dan chemical yang akan dianalisis 

2. Mengisi ”Source Term Wizard”  

3. Menentukan ”Source” (model dispersi gas, kebakaran dan ledakan) 

4. Menentukan ”Gridded Receptor” 

5. ”Run”, kemudian hasilnya (baik berupa chart, map atau model 3 dimensi) 

akan terlihat pada BREEZE 3D Analyst 

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam simulasi dispersi gas, kebakaran 

dan ledakan akibat kebocoran tangki penyimpanan propana dan butana: 

 Data Dimensi Tangki Horizontal 

o panjang tangki   : 14 m 

o diameter tangki   : 2 m 

o volume tangki   : 43982 m
3
 

o temperatur dalam tangki : 32
o
C 

o tekanan dalam tangki  : 20 atm 

 Data Dimensi Tangki Spherical 

o diameter tangki   : 21.216 m 

o volume tangki   : 5000.22 m
3
 

o temperatur dalam tangki  : 35
o
C 

o tekanan dalam tangki  : 20 atm 

 Data Dimensi Tabung LPG 3 kg 

o diameter tabung   : 0.26 cm 

o volume tabung   : 0.009 m
3
 

o temperatur dalam tabung : 25
o
C 

o tekanan dalam tabung  : 18.6 atm 
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 Data Meteorologi 

o koordinat lokasi  : Universal Transverse Mercator (UTM) Zone 48 

o temperatur   : 25.03
o
C 

o tekanan   : 760 mmHg 

o kelembaban relatif : 50% 

o arah angin   : 270
o
 

o kecepatan angin   : 1.5 m/s 

o stability class  : D (A = very unstable; F = very stable) 

 

4.7.2.  Analisis Keselamatan Penyalur Liquefied Petroleum Gas 3 kg di Depok  

Analisis data semua variabel independen (keselamatan penyimpanan dan 

penanganan tabung LPG 3 kg) dan variabel dependen (penanganan tabung, 

prosedur keselamatan dan kompetensi petugas yang menyimpan dan menangani 

tabung, fasilitas dan rambu-rambu keselamatan serta proteksi kebakaran) 

dilakukan dengan bantuan komputer. Analisis yang dilakukan meliputi analisa 

univariat yang dimaksudkan untuk melihat gambaran karakteristik setiap variabel 

yang ada di dalam checklist. Analisis univariat ini disajikan dalam bentuk 

deskriptif berupa teks, tabel, atau grafik.  
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Secara umum, penelitian ini membahas 2 hal. Pertama yaitu hasil simulasi 

dispersi gas, kebakaran dan ledakan akibat kebocoran tangki serta tabung LPG 

berukuran 3 kg yang berisi propana dan butana. Hasil simulasi tersebut berupa 

jarak aman dari titik kejadian kebocoran berdasarkan beberapa asumsi seperti arah 

angin, kecepatan angin, volume tangki dan flammable mass. 

Sementara hal kedua yang dibahas mengenai keselamatan penanganan dan 

penyimpanan tabung LPG pada penyalur LPG 3 kg di wilayah Depok, Jawa Barat. 

Hasilnya, dari 6 penyalur yang dijadikan sebagai unit analisis dalam penelitian, 

masih banyak yang belum memenuhi ketentuan Pedoman Teknis Penyimpanan 

Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan LPG Untuk Pengguna yang 

dikeluarkan Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral Republik Indonesia. 

  

5.1. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa masih banyak terdapat keterbatasan dalam 

pelaksanaan maupun hasil yang ada dalam penelitian ini. Beberapa keterbatasan 

penelitian yang dijumpai dalam penelitian mengenai ”Analisis Potensi Risiko 

Keselamatan Liquefied Petroleum Gas Tahun 2011” adalah sebagai berikut: 

1. Pada awalnya, simulasi akan dilakukan dengan bahan kimia berupa Liquefied 

Petroleum Gas (LPG). Namun karena keterbatasan software, maka simulasi 

dilakukan menggunakan skenario propana dan butana (2 gas yang menjadi 

komponen utama LPG) yang disimpan pada 2 jenis tangki (tangki horizontal 

dan tangki spherical) serta pada tabung LPG berukuran 3 kg. 

2. Hanya 6 penyalur  LPG 3 Kg di wilayah Depok yang menjadi unit analisis 

dalam penelitian, sehingga tidak dapat dilakukan generalisasi mengenai 

Keselamatan Penyimpanan dan Penanganan Tabung LPG pada keseluruhan 

penyalur di Depok.  
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3. Checklist yang digunakan dalam penelitian mengadopsi dari penelitian 

sebelumnya yang berjudul ”Analisis Keselamatan Penggunaan Liquefied 

Petroleum Gas (LPG) 3 Kg” (Djunaidi dkk, 2011). 

4. Pengambilan gambar pada saat observasi kurang. 

5. Wawancara yang mengiringi observasi saat pengambilan data pada beberapa 

penyalur dilakukan hanya dengan petugas penyalur, bukan pemilik sehingga 

informasi yang didapat tergolong kurang lengkap. 

 

5.2. Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran 

Tangki Horizontal, Spherical dan Tabung LPG 3 Kg Berisi Propana 

dan Butana 

Penelitian dilakukan melalui pembuatan skenario dan simulasi kebocoran 

tangki penyimpanan dan tabung berukuran 3 kg. menggunakan BREEZE Incident 

Analyst. Hal ini didasarkan karena LPG propana dan butana disimpan terleih 

dahulu pada tangki-tangki penyimpanan, baik yang berbentuk horizontal maupun 

spherical, sebelum diisikan ke dalam tabung-tabung logam bertekanan, khususnya 

yang berukuran 3 kg. Hasil simulasi ditampilkan dalam beberapa bentuk seperti 

map dan chart. 

5.2.1.  Tangki Penyimpanan Horizontal  

Dimensi tangki horizontal tempat penyimpanan propana dan butana yang 

digunakan untuk simulasi sama dengan tangki penyimpanan propana yang 

terbakar dan meledak di Iowa, AS tahun 1998 (U.S. Chemical Safety Hazard and 

Investigation Board, 1998). Dimensi tangki tersebut adalah sebagai berikut: 

 panjang tangki  : 14 meter 

 diameter tangki  : 2 meter 

 volume tangki  : 43982 m
3
 

 temperatur dalam tangki : 32
o
C 

 tekanan dalam tangki : 20 atm 
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Gambar 5.1. Tangki Propana Milik Herrig Bros yang Terbakar dan Meledak 

di Iowa, AS, Tahun 1998  

Sumber : U.S. Chemical Safety Hazard and Investigation Board, 1998 

 

Sementara karakteristik propana dan butana yang disimpan di dalam 

tangki horizontal adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.1. Karakteristik Propana dan Butana 

No. Karakteristik Propana Butana 

1. Bentuk Liquefied gas Liquefied gas 

2. Chemical BREEZE ID BRZ108 BRZ018 

3. CAS Number 74-98-6 106-97-8 

4. Berat molekul 44.097 g/g-mole 58.124g/g-mole 

5. Titik didih 231.078 K 272.65 K 

6. Temperatur kritis 369.8 K 425.156 K 

7. Tekanan kritis 41.94 atm 37.493 atm 

8. Volume kritis 203 cm
3
/g-mole 254.707 cm

3
/g-mole 

9. Liquid heat capacity 500.5 J/kg-K 2420 J/kg-K 

10. Heat of vaporization 425740 J/kg 390000 J/kg 

11. Flammability  Yes  Yes  

12. LEL 2.1% 1.9% 

13. UEL 9.5% 8.5% 

 

A. Simulasi Skenario Propana 

Sebuah kejadian kebocoran tangki penyimpanan propana terjadi pada 

tanggal 12 Januari 2012 pukul 11:34. Tangki penyimpanan tersebut 

menampung 50% (21991 m
3
) dari kapasitas penuhnya yaitu sebesar 43982 
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m
3
. Titik kebocoran berada pada bagian bawah tangki. Lubang kebocoran 

berdiameter ± 2 mm. Kejadian kebocoran tersebut kemudian berdampak 

pada kejadian toxic dispersion, kebakaran dan ledakan. Berikut data 

meteorologi pada saat kejadian: 

 koordinat lokasi : Universal Transverse Mercator (UTM) Zone 48 

 temperatur   : 25.03
o
C 

 tekanan  : 760 mmHg 

 kelembaban relatif : 50% 

 arah angin   : 270
o
 

 kecepatan angin  : 1.5 m/s 

 stability class  : D (A = very unstable; F = very stable) 

Skenario kejadian kebakaran ini kemudian disimulasikan menggunakan 

BREEZE Incident Analyst dan BREEZE 3D Analyst. Hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Toxic Dispersion 

Data tangki dan karakteristik propana di-input ke dalam BREEZE 

Incident Analyst, kemudian diperoleh rekomendasi analisis toxic 

dispersion menggunakan DEGADIS. Data yang di-input dalam 

DEGADIS adalah emission rate sebesar 0.064 kg/s. Menghasilkan chart 

sebagai berikut: 
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Gambar 5.2. Hasil Simulasi Toxic Dispersion Tangki Propana Horizontal 

dalam Bentuk Chart 

Peristiwa bocornya tangki horizontal berisi gas propana yang dicairkan 

sebanyak 21991 m
3
 dengan tingkat emisi sebesar 0.064 kg/s diperkirakan 

menimbulkan dampak toksik yang akan menyebar ke daerah-daerah di 

sekitarnya. Terlebih lagi, lokasi bocor berada pada bagian bawah tangki 

dengan waktu kebocoran terus menerus. Cairan yang bocor akan 

tertampung di tanah dan menyebabkan timbunan propana yang akan 

berubah menjadi fase gas. Gas tersebut akan bergerak mengikuti arah 

angin (skenario: 270
o
 dengan kecepatan angin 1.5 m/s) dan menyebar ke 

lingkungan di sekitar tempat kejadian kebocoran.  

Proses simulasi Breeze Incident Analyst menggunakan DEGADIS 

(Dense Gas Release). DEGADIS digunakan dalam simulasi karena 

sesuai untuk mengestimasi konsentrasi kebocoran suatu bahan kimia 

yang lebih berat dari udara (berat jenis propana 1.5 kali berat jenis 

udara) pada area yang searah dengan arah angin. Dari hasil simulasi ini 

diketahui bahwa konsentrasi toxic dispersion akan bergerak naik dari 

sumber kebocoran. Konsentrasi tersebut mencapai puncaknya (3000 

ppm) pada jarak 8 m dari sumber yang kemudian akan bergerak turun 

hingga konsentrasi 1100 ppm pada jarak 21 m dari sumber kebocoran.  
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Jarak ini dapat menjadi acuan bagi pihak yang berkepentingan untuk 

membuat rencana tanggap darurat dengan menasukkan komponen 

evakuasi lingkungan sekitar terutama yang dilalui arah angin. 

  

2. Kebakaran (Fire) 

Jenis kebakaran yang terjadi adalah BLEVE dengan input data 

flammable mass sebesar 12798.762 kg. 

 

 Gambar 5.3. Hasil Simulasi Dampak Kebakaran (Tingkat Radiasi) Tangki 

Propana Horizontal dalam Bentuk Map 

 

Kebocoran gas memicu terjadinya BLEVE. Propana cair yang bocor akan 

menguap, ditambah dengan panas lingkungan menambah tekanan yang 

ada di dalam tangki. Tekanan tersebut terus bertambah hingga pada saat 

tangki tidak mampu lagi menahan tekanan, maka tangki akan pecah dan 

meledak. Dengan flammable mass sebesar 12798.762 kg, tingkat radiasi 

akibat BLEVE cukup luas. Batas level of concern (LoC) tingkat tinggi 

(10 kW/m
2
) hingga pada jarak 428 m, level of concern tingkat menengah 

(5 kW/m
2
) hingga jarak 605.3 m dan baru mencapai tingkat aman (2 

kW/m
2
) pada radius 957.1 meter.  
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3. Ledakan (Explosion) 

Jenis explosion yang direkomendasikan berdasarkan BREEZE Incident 

Analyst berupa single vapor cloud (TNT equivalency method) U.S. Army 

TNT Equivalency dengan input data berupa flammable mass sebesar  

12798.762 kg, % yield of TNT 5%, dan ketinggian ledakan 100 cm. 

Dari data tersebut diperoleh hasil surface explosion overpressure serta 

free air explosion overpressure sebagai berikut: 

 

Gambar 5.4. Hasil Simulasi Dampak Ledakan Tangki Propana Horizontal 

dalam Bentuk Map. Surface Explosion Overpressure 
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Gambar 5.5. Hasil Simulasi Dampak Ledakan Tangki Penyimpanan Propana 

Horizontal dalam Bentuk Map. Free Air Explosion Overpressure 

Kejadian bocornya tangki penyimpanan propana juga memicu terjadinya 

ledakan. Ledakan disimulasikan menggunakan TNT Equivelency method 

untuk mengestimasi area ledakan, baik di permukaan maupun ke udara 

bebas (Bjerketvedt, Bakke and Wingerden, 1997). Dengan flammable 

mass sebesar 12798.762 kg, tinggi ledakan 100 cm dan % yield of TNT 

sebesar 5% (normal 3 – 5%) (Bjerketvedt, Bakke and Wingerden, 1997), 

diketahui bahwa area ledakan di permukaan zona high level of concern 

(8 psig) hingga radius 84.9 meter, zona mid level of concern (5 psig) 

hingga radius 145.6 meter sedangkan zona low level of concern (1 psig) 

berada pada jarak minimal 330.1 meter. Sementara estimasi area ledakan 

ke udara bebas zona high level of concern (8 psig) hingga radius 70.5 

meter, zona mid level of concern (5 psig) hingga radius 105.3 meter 

sedangkan zona low level of concern (1 psig) berada pada jarak minimal 

326.3 meter. 
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B. Simulasi Skenario Butana 

Sebuah kejadian kebocoran tangki penyimpanan butana terjadi pada tanggal 

12 Januari 2012 pukul 09:30. Tangki penyimpanan tersebut menampung 

50% (21991 m
3
) dari kapasitas penuhnya yaitu sebesar 43982 m

3
. Titik 

kebocoran berada pada bagian bawah tangki. Lubang kebocoran berdiameter 

± 2 mm. Kejadian kebocoran tersebut kemudian berdampak pada kejadian  

toxic dispersion, kebakaran dan ledakan. Berikut data meteorologi pada saat 

kejadian: 

 koordinat lokasi : Universal Transverse Mercator (UTM) Zone 48 

 temperatur   : 25.03
o
C 

 tekanan  : 760 mmHg 

 kelembaban relatif : 50% 

 arah angin   : 270
o
 

 kecepatan angin  : 1.5 m/s 

 stability class : D (A = very unstable; F = very stable) 

Skenario kejadian kebakaran ini kemudian disimulasikan menggunakan 

BREEZE Incident Analyst dan BREEZE 3D Analyst. Hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Toxic Dispersion 

Data tangki dan karakteristik butana di-input dalam BREEZE Incident 

Analyst, kemudian diperoleh rekomendasi analisis toxic dispersion 

menggunakan DEGADIS. Data yang di-input dalam DEGADIS berupa 

emission rate sebesar 0.028 kg/s. 

Hasil simulasi toxic dispersion dituangkan dalam bentuk chart sebagai 

berikut: 
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Gambar 5.6. Hasil Simulasi Toxic Dispersion Tangki Butana Horizontal 

dalam Bentuk Chart 

 

Peristiwa bocornya tangki horizontal berisi gas butana yang dicairkan 

sebanyak 21991 m
3
 dengan tingkat emisi sebesar 0.028 kg/s diperkirakan 

menimbulkan dampak toksik yang akan menyebar ke daerah-daerah di 

sekitarnya. Terlebih lagi, lokasi bocor berada pada bagian bawah tangki 

dengan waktu kebocoran terus menerus. Cairan yang bocor akan 

tertampung di tanah dan menyebabkan timbunan butana yang akan 

berubah menjadi fase gas. Gas tersebut akan bergerak mengikuti arah 

angin (skenario: 270
o
 dengan kecepatan angin 1.5 m/s) dan menyebar ke 

lingkungan di sekitar tempat kejadian kebocoran.  

Proses simulasi Breeze Incident Analyst menggunakan DEGADIS 

(Dense Gas Release). DEGADIS digunakan dalam simulasi karena 

sesuai untuk mengestimasi konsentrasi kebocoran suatu bahan kimia 

yang lebih berat dari udara (berat jenis butana 2 kali berat jenis udara) 

pada area yang searah dengan arah angin. Dari hasil simulasi ini 

diketahui bahwa konsentrasi toxic dispersion akan bergerak naik dari 

sumber kebocoran. Konsentrasi tersebut mencapai puncaknya (1500 
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ppm) pada jarak 7 m dari sumber yang kemudian akan bergerak turun 

hingga konsentrasi 1100 ppm pada jarak 13 m dari sumber kebocoran.  

Jarak ini dapat menjadi acuan bagi pihak yang berkepentingan untuk 

membuat rencana tanggap darurat dengan menasukkan komponen 

evakuasi lingkungan sekitar terutama yang dilalui arah angin. 

 

2. Kebakaran (Fire) 

Jenis kebakaran yang terjadi adalah BLEVE dengan input data berupa 

flammable mass sebesar 12589.835 kg.  

 

Gambar 5.7. Hasil Simulasi Dampak Kebakaran (Tingkat Radiasi) Tangki 

Butana Horizontal dalam Bentuk Map 

 

Kebocoran gas memicu terjadinya BLEVE. Propana cair yang bocor 

akan menguap, ditambah dengan panas lingkungan menambah tekanan 

yang ada di dalam tangki. Tekanan tersebut terus bertambah hingga pada 

saat tangki tidak mampu lagi menahan tekanan, maka tangki akan pecah 

dan meledak. Dengan flammable mass sebesar 12589.835 kg, tingkat 

radiasi akibat BLEVE cukup luas. Batas level of concern (LoC) tingkat 

tinggi (10 kW/m
2
) hingga pada jarak 422.9 m, level of concern tingkat 
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menengah (5 kW/m
2
) hingga jarak 598 m dan baru mencapai tingkat 

aman (2 kW/m
2
) pada radius 945.5 meter. 

 

3. Ledakan (Explosion) 

Jenis explosion yang direkomendasikan berupa single vapor cloud (TNT 

equivalency method) U.S. Army TNT Equivalency dengan input data 

berupa flammable mass sebesar 12589.835 kg, % yield of TNT sebesar 

5% dan explosion height 100 cm. 

Dari data tersebut diperoleh hasil surface explosion overpressure serta 

free air explosion overpressure sebagai berikut: 

 

Gambar 5.8. Hasil Simulasi Dampak Ledakan Tangki Penyimpanan Butana 

Horizontal dalam Bentuk Map. Surface Explosion Overpressure. 
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Gambar 5.9. Hasil Simulasi Dampak Ledakan Tangki Penyimpanan Butana 

Horizontal dalam Bentuk Map. Free Air Explosion Overpressure 

Kejadian bocornya tangki penyimpanan propana juga memicu terjadinya 

ledakan. Ledakan disimulasikan menggunakan TNT Equivelency method 

untuk mengestimasi area ledakan, baik di permukaan maupun ke udara 

bebas (Bjerketvedt, Bakke and Wingerden, 1997). Dengan flammable 

mass sebesar 12589.835 kg, tinggi ledakan 100 cm dan % yield of TNT 

sebesar 5% (normal 3 – 5%) (Bjerketvedt, Bakke and Wingerden, 1997), 

diketahui bahwa area ledakan di permukaan zona high level of concern (8 

psig) hingga radius 84 meter, zona mid level of concern (5 psig) hingga 

radius 144.2 meter sedangkan zona low level of concern (1 psig) berada 

pada jarak minimal 326.8 meter. Sementara estimasi area ledakan ke 

udara bebas zona high level of concern (8 psig) hingga radius 69.8 meter, 

zona mid level of concern (5 psig) hingga radius 104.3 meter sedangkan 

zona low level of concern (1 psig) berada pada jarak minimal 323.1 

meter. 

 

5.2.2. Tangki Penyimpanan Spherical 

Dimensi tangki spherical yang digunakan untuk menyimpan propana dan 

butana adalah sebagai berikut: 

 diameter tangki  : 2121.6 cm 
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 volume tangki  : 5000.22 m
3
 

 temperatur dalam tangki  : 35
o
C 

 tekanan dalam tangki : 20 atm 

Sedangkan karakteristik propana dan butana yang disimpan dalam tangki 

spherical tersebut mengacu pada Tabel 5.1. 

 

Gambar 5.10. Tangki Spherical  

Sumber : Wermac, 2011 

 

A. Simulasi Skenario Propana 

Sebuah kejadian kebocoran tangki penyimpanan propana terjadi pada tanggal 

12 Januari 2012 pukul 10:30. Tangki penyimpanan tersebut menampung 85% 

(4250.187 m
3
) dari kapasitas penuhnya yaitu sebesar 5000.22 m

3
. Titik 

kebocoran berada pada bagian bawah tangki. Lubang kebocoran berdiameter 

± 2 mm. Kejadian kebocoran tersebut kemudian berdampak pada kejadian 

toxic dispersion, kebakaran dan ledakan. Berikut data meteorologi pada saat 

kejadian: 

 koordinat lokasi : Universal Transverse Mercator (UTM) Zone 48  

 temperatur   : 25.03
o
C 

 tekanan   : 760 mmHg 

 kelembaban relatif : 50% 

 arah angin   : 270
o
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 kecepatan angin  : 1.5 m/s 

 stability class  : D (A = very unstable; F = very stable) 

Skenario kejadian kebakaran ini kemudian disimulasikan menggunakan 

BREEZE Incident Analyst dan BREEZE 3D Analyst. Hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Toxic Dispersion 

Data tangki dan karakteristik propana di-input dalam BREEZE Incident 

Analyst, kemudian diperoleh rekomendasi analisis toxic dispersion 

menggunakan DEGADIS. Data yang di-input dalam DEGADIS berupa 

emission rate sebesar 0.066 kg/s. Hasil simulasi toxic dispersion 

berbentuk chart seperti berikut: 

 

Gambar 5.11. Hasil Simulasi Toxic Dispersion Tangki Propana Spherical 

dalam Bentuk Chart 

 

Peristiwa bocornya tangki spherical berisi gas propana yang dicairkan 

sebanyak 4250.187 m
3
 dengan tingkat emisi sebesar 0.066 kg/s 

diperkirakan menimbulkan dampak toksik yang akan menyebar ke 

daerah-daerah di sekitarnya. Terlebih lagi, lokasi bocor berada pada 

bagian bawah tangki dengan waktu kebocoran terus menerus. Cairan 

yang bocor akan tertampung di tanah dan menyebabkan timbunan 
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propana yang akan berubah menjadi fase gas. Gas tersebut akan bergerak 

mengikuti arah angin (skenario: 270
o
 dengan kecepatan angin 1.5 m/s) 

dan menyebar ke lingkungan di sekitar tempat kejadian kebocoran.  

Proses simulasi Breeze Incident Analyst menggunakan DEGADIS 

(Dense Gas Release). DEGADIS digunakan dalam simulasi karena 

sesuai untuk mengestimasi konsentrasi kebocoran suatu bahan kimia 

yang lebih berat dari udara (berat jenis propana 1.5 kali berat jenis 

udara) pada area yang searah dengan arah angin. Dari hasil simulasi ini 

diketahui bahwa konsentrasi toxic dispersion akan bergerak naik dari 

sumber kebocoran. Konsentrasi tersebut mencapai puncaknya (3000 

ppm) pada jarak 7 m dari sumber yang kemudian akan bergerak turun 

hingga konsentrasi 2000 ppm pada jarak 20 m dari sumber kebocoran.  

Jarak ini dapat menjadi acuan bagi pihak yang berkepentingan untuk 

membuat rencana tanggap darurat dengan menasukkan komponen 

evakuasi lingkungan sekitar terutama yang dilalui arah angin. 

 

2. Kebakaran (Fire) 

Jenis kebakaran yang terjadi adalah BLEVE dengan input data berupa 

flammable mass sebesar 2473608.907 kg.  
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Gambar 5.12. Hasil Simulasi Dampak Kebakaran (Tingkat Radiasi) Tangki 

Propana Spherical dalam Bentuk Map 

 

Kebocoran gas memicu terjadinya BLEVE. Propana cair yang bocor akan 

menguap, ditambah dengan panas lingkungan menambah tekanan yang 

ada di dalam tangki. Tekanan tersebut terus bertambah hingga pada saat 

tangki tidak mampu lagi menahan tekanan, maka tangki akan pecah dan 

meledak. Dengan flammable mass sebesar 2473608.907 kg, tingkat radiasi 

akibat BLEVE cukup luas. Batas level of concern (LoC) tingkat tinggi (10 

kW/m
2
) hingga pada jarak 2496.6 m, level of concern tingkat menengah (5 

kW/m
2
) hingga jarak 3530.7 m dan baru mencapai tingkat aman (2 

kW/m
2
) pada radius 5582.5 meter. 

 

3. Ledakan (Explosion) 

Jenis explosion yang direkomendasikan berupa single vapor cloud (TNT 

equivalency method) U.S. Army TNT Equivalency dengan input data 

berupa flammable mass sebesar 2473608.907 kg, % yield of TNT 5% dan 

explosion height  100 cm. Dari input data diperoleh hasil surface explosion 

overpressure serta free air explosion overpressure sebagai berikut: 
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Gambar 5.13. Hasil Simulasi Dampak Ledakan Tangki Penyimpanan 

Propana Spherical dalam Bentuk Map. Surface Explosion Overpressure  

 

 

Gambar 5.14. Hasil Simulasi Dampak Ledakan Tangki Penyimpanan 

Propana Spherical dalam Bentuk Map. Free Air Explosion Overpressure 

 

Kejadian bocornya tangki penyimpanan propana juga memicu terjadinya 

ledakan. Ledakan disimulasikan menggunakan TNT Equivelency method 

untuk mengestimasi area ledakan, baik di permukaan maupun ke udara 
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bebas (Bjerketvedt, Bakke and Wingerden, 1997). Dengan flammable 

mass sebesar 12589.835 kg, tinggi ledakan 100 cm dan % yield of TNT 

sebesar 5% (normal 3 – 5%) (Bjerketvedt, Bakke and Wingerden, 1997), 

diketahui bahwa area ledakan di permukaan zona high level of concern (8 

psig) hingga radius 490.6 meter, zona mid level of concern (5 psig) 

hingga radius 841.9 meter sedangkan zona low level of concern (1 psig) 

berada pada jarak minimal 1908.5 meter. Sementara estimasi area ledakan 

ke udara bebas zona high level of concern (8 psig) hingga radius 407.7 

meter, zona mid level of concern (5 psig) hingga radius 608.8 meter 

sedangkan zona low level of concern (1 psig) berada pada jarak minimal 

1866.5 meter. 

 

B. Simulasi Skenario Butana 

Sebuah kejadian kebocoran tangki penyimpanan butana terjadi pada tanggal 

12 Januari 2012 pukul 10:58. Tangki penyimpanan tersebut menampung 85% 

(4250.187 m
3
) dari kapasitas penuhnya yaitu sebesar 5000.22 m

3
. Titik 

kebocoran berada pada bagian bawah tangki. Lubang kebocoran berdiameter 

± 2 mm. Kejadian kebocoran tersebut kemudian berdampak pada kejadian 

toxic dispersion, kebakaran dan ledakan. Berikut data meteorologi pada saat 

kejadian: 

 koordinat lokasi : Universal Transverse Mercator (UTM) Zone 48  

 temperatur   : 25.03
o
C 

 tekanan   : 760 mmHg 

 kelembaban relatif : 50% 

 arah angin   : 270
o
 

 kecepatan angin  : 1.5 m/s 

 stability class  : D (A= very unstable; F=very stable) 

Skenario kejadian kebakaran ini kemudian disimulasikan menggunakan 

BREEZE Incident Analyst dan BREEZE 3D Analyst. Hasilnya adalah sebagai 

berikut: 
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1. Toxic Dispersion 

Data-data yang ada dimasukkan ke dalam BREEZE Incident Analyst, 

kemudian diperoleh rekomendasi analisis toxic dispersion menggunakan 

DEGADIS. Data yang di-input dalam DEGADIS adalah emission rate 

sebesar 0.03 kg/s. Hasil yang diperoleh dari simulasi ditampilkan dalam 

bentuk chart seperti berikut: 

 

Gambar 5.15. Hasil Simulasi Toxic Dispersion Tangki Butana Spherical 

dalam Bentuk Chart 

Peristiwa bocornya tangki spherical berisi gas butana yang dicairkan 

sebanyak 4250.187 m
3
 dengan tingkat emisi sebesar 0.03 kg/s 

diperkirakan menimbulkan dampak toksik yang akan menyebar ke 

daerah-daerah di sekitarnya. Terlebih lagi, lokasi bocor berada pada 

bagian bawah tangki dengan waktu kebocoran terus menerus. Cairan 

yang bocor akan tertampung di tanah dan menyebabkan timbunan butana 

yang akan berubah menjadi fase gas. Gas tersebut akan bergerak 

mengikuti arah angin (skenario: 270
o
 dengan kecepatan angin cukup 

rendah 1.5m/s) dan menyebar ke lingkungan di sekitar tempat kejadian 

kebocoran.  

Proses simulasi Breeze Incident Analyst menggunakan DEGADIS 

(Dense Gas Release). DEGADIS digunakan dalam simulasi karena 

sesuai untuk mengestimasi konsentrasi kebocoran suatu bahan kimia 

yang lebih berat dari udara (berat jenis butana 2 kali berat jenis udara) 
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pada area yang searah dengan arah angin. Dari hasil simulasi ini 

diketahui bahwa konsentrasi toxic dispersion akan bergerak naik dari 

sumber kebocoran. Konsentrasi tersebut mencapai puncaknya (1500 

ppm) pada jarak 8 m dari sumber yang kemudian akan bergerak turun 

hingga konsentrasi 1100 ppm pada jarak 12 m dari sumber kebocoran.  

Jarak ini dapat menjadi acuan bagi pihak yang berkepentingan untuk 

membuat rencana tanggap darurat dengan menasukkan komponen 

evakuasi lingkungan sekitar terutama yang dilalui arah angin.  

 

2. Kebakaran (Fire) 

Jenis kebakaran yang terjadi adalah BLEVE dengan input data berupa 

flammable mass sebesar 2433229.721 kg. Hasil simulasi ditampilkan 

dalam bentuk map sebagai berikut: 

 

Gambar 5.16. Hasil Simulasi Dampak Kebakaran (Tingkat Radiasi) Tangki 

Butana Spherical dalam Bentuk Map 

 

Kebocoran gas memicu terjadinya BLEVE. Butana cair yang bocor akan 

menguap, ditambah dengan panas lingkungan menambah tekanan yang 

ada di dalam tangki. Tekanan tersebut terus bertambah hingga pada saat 

tangki tidak mampu lagi menahan tekanan, maka tangki akan pecah dan 
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meledak. Dengan flammable mass sebesar 2433229.721 kg, tingkat 

radiasi akibat BLEVE cukup luas. Batas level of concern (LoC) tingkat 

tinggi (10 kW/m
2
) hingga pada jarak 2486.4 meter, level of concern 

tingkat menengah (5 kW/m
2
) hingga jarak 3480 meter dan baru 

mencapai tingkat aman (2 kW/m
2
) pada radius 5514.9 meter. 

 

3. Ledakan (Explosion) 

Jenis explosion yang direkomendasikan berupa single vapor cloud (TNT 

equivalency method) U.S. Army TNT Equivalency dengan input data 

berupa flammable mass sebesar 2433229.721 kg, % yield of TNT 5% 

dan explosion height 100 cm. Dari data tersebut diperoleh hasil surface 

explosion overpressure serta free air explosion overpressure sebagai 

berikut: 

 

Gambar 5.17. Hasil Simulasi Dampak Ledakan Tangki Penyimpanan Butana 

Spherical dalam Bentuk Map. Surface Explosion Overpressure 
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Gambar 5.18. Hasil Simulasi Dampak Ledakan Tangki Penyimpanan Butana 

Spherical dalam Bentuk Map. Free Air Explosion Overpressure 

 

Kejadian bocornya tangki penyimpanan propana juga memicu terjadinya 

ledakan. Ledakan disimulasikan menggunakan TNT Equivelency method 

untuk mengestimasi area ledakan, baik di permukaan maupun ke udara 

bebas (Bjerketvedt, Bakke and Wingerden, 1997). Dengan flammable 

mass sebesar 2433229.721 kg, tinggi ledakan 100 cm dan % yield of TNT 

sebesar 5% (normal 3 – 5%) (Bjerketvedt, Bakke and Wingerden, 1997), 

diketahui bahwa area ledakan di permukaan zona high level of concern (8 

psig) hingga radius 485.8 meter, zona mid level of concern (5 psig) 

hingga radius 833.6 meter sedangkan zona low level of concern (1 psig) 

berada pada jarak minimal 1889.7 meter. Sementara estimasi area ledakan 

ke udara bebas zona high level of concern (8 psig) hingga radius 403.7 

meter, zona mid level of concern (5 psig) hingga radius 602.8 meter 

sedangkan zona low level of concern (1 psig) berada pada jarak minimal 

1867.8 meter. 

 

Hasil simulasi yang berupa radius bahaya maupun radius aman dapat 

digunakan sebahai bahan pertimbangan dalam menempatkan tangki-tangki 
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penyimpanan bahan kimia (dalam hal ini propana dan butana). Selain itu dapat 

juga dipergunakan dalam pembuatan rencana tanggap darurat (terkait dengan 

rencana evakuasi) pekerja maupun masyarakat di lingkungan sekitar. Deteksi dini 

kebocoran juga penting dimasukkan dalam rencana tanggap darurat untuk 

meminimalisir dampak negatif yang timbul akibat kejadian kebocoran. Sementara 

maintenance berkala terhadap tangki penyimpanan material beracun dan 

berbahaya harus dilakukan dengan baik untuk mencegah terjadinya kebocoran 

tangki. 

Pengendalian dan tanggap darurat sangat penting dilakukan mengingat jika 

terpajan gas propana dengan konsentrasi tinggi, dapat terjadi kerusakan suunan 

saraf pusat sedangkan jika terpajan propana dalam bentuk cairan dapat 

menyebabkan luka bakar (NIOSH, 2008). 

 

 

5.2.3. Tabung LPG  

Dimensi tabung LPG ukuran 3 kg yang banyak beredar di pasaran adalah 

sebagai berikut: 

 diameter   : 260 mm 

 tinggi tabung  : 190 mm 

 volume    : 7.3 liter 

 tekanan   : 18.6 atm 

 temperatur dalam tabung : 25
o
C 

Sedangkan karakteristik propana dan butana yang disimpan dalam tangki 

spherical tersebut mengacu pada Tabel 5.1. 
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Gambar 5.19. Tabung LPG 3 Kg 

 

A. Simulasi Skenario Propana 

Sebuah kejadian kebocoran tabung LPG 3 kg terjadi pada tanggal 24 Januari 

2012 pukul 13:27:17. Tabung tersebut menyimpan 85% (0.008 m
3
) dari 

kapasitas penuhnya yaitu sebesar 0.009 m
3
. Titik kebocoran berada pada 

bagian bawah tabung. Lubang kebocoran berdiameter 1 mm. Kejadian 

kebocoran tersebut kemudian berdampak pada kejadian toxic dispersion, 

kebakaran dan ledakan. Berikut data meteorologi pada saat kejadian: 

 koordinat lokasi : Universal Transverse Mercator (UTM) Zone 48  

 temperatur   : 25.03
o
C 

 tekanan   : 760 mmHg 

 kelembaban relatif : 50% 

 arah angin   : 270
o
 

 kecepatan angin  : 1.5 m/s 

 stability class  : D (A = very unstable; F = very stable) 

Skenario kejadian kebakaran ini kemudian disimulasikan menggunakan 

BREEZE Incident Analyst dan BREEZE 3D Analyst. Hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Toxic Dispersion 

Data tabung dan karakteristik propana di-input dalam BREEZE Incident 

Analyst, kemudian diperoleh rekomendasi analisis toxic dispersion 

menggunakan DEGADIS. Data yang di-input dalam DEGADIS berupa 
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emission rate sebesar 0.014 kg/s. Hasil simulasi toxic dispersion 

berbentuk chart seperti berikut: 

 

Gambar 5.20. Hasil Simulasi Toxic Dispersion Tabung LPG Propana 3 Kg 

dalam Bentuk Chart 

 

Peristiwa bocornya tabung LPG 3 kg berisi gas propana yang dicairkan 

sebanyak 0.008 m
3
 dengan tingkat emisi sebesar 0.014 kg/s diperkirakan 

menimbulkan dampak toksik yang akan menyebar ke daerah-daerah di 

sekitarnya. Terlebih lagi, lokasi bocor berada pada bagian bawah tangki 

dengan waktu kebocoran terus menerus. Cairan yang bocor akan 

tertampung di tanah dan menyebabkan timbunan propana yang akan 

berubah menjadi fase gas. Gas tersebut akan bergerak mengikuti arah 

angin (skenario: 270
o
 dengan kecepatan angin 1.5 m/s) dan menyebar ke 

lingkungan di sekitar tempat kejadian kebocoran.  

Proses simulasi Breeze Incident Analyst menggunakan DEGADIS 

(Dense Gas Release). DEGADIS digunakan dalam simulasi karena 

sesuai untuk mengestimasi konsentrasi kebocoran suatu bahan kimia 

yang lebih berat dari udara (berat jenis propana 1.5 kali berat jenis 

udara) pada area yang searah dengan arah angin. Dari hasil simulasi ini 

diketahui bahwa konsentrasi toxic dispersion akan bergerak naik dari 
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sumber kebocoran. Konsentrasi tersebut mencapai puncaknya (1100 

ppm) pada jarak 5.5 m dari sumber yang kemudian akan bergerak turun 

hingga konsentrasi 1050 ppm pada jarak 10.5 m dari sumber kebocoran.  

Jarak ini dapat menjadi acuan bagi pihak yang berkepentingan untuk 

membuat rencana tanggap darurat dengan menasukkan komponen 

evakuasi lingkungan sekitar terutama yang dilalui arah angin. 

 

2. Kebakaran (Fire) 

Jenis kebakaran yang terjadi adalah BLEVE dengan input data berupa 

flammable mass sebesar 4.452 kg.  

 

Gambar 5.21. Hasil Simulasi Dampak Kebakaran (Tingkat Radiasi) Tangki 

LPG Propana 3Kg dalam Bentuk Map 

 

Kebocoran gas memicu terjadinya BLEVE. Propana cair yang bocor akan 

menguap, ditambah dengan panas lingkungan menambah tekanan yang 

ada di dalam tangki. Tekanan tersebut terus bertambah hingga pada saat 

tangki tidak mampu lagi menahan tekanan, maka tangki akan pecah dan 

meledak. Dengan flammable mass sebesar 4.452 kg, tingkat radiasi akibat 

BLEVE cukup luas. Batas level of concern (LoC) tingkat tinggi (10 

kW/m
2
) hingga pada jarak 29.7 m, level of concern tingkat menengah (5 
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kW/m
2
) hingga jarak 42 m dan baru mencapai tingkat aman (2 kW/m

2
) 

pada radius 66.4 meter. 

 

3. Ledakan (Explosion) 

Jenis explosion yang direkomendasikan berupa single vapor cloud (TNT 

equivalency method) U.S. Army TNT Equivalency dengan input data 

berupa flammable mass sebesar 4.452 kg, % yield of TNT 3% dan 

explosion height  10 cm. Dari input data diperoleh hasil surface explosion 

overpressure serta free air explosion overpressure sebagai berikut: 

 

Gambar 5.22. Hasil Simulasi Dampak Ledakan Tangki Penyimpanan LPG 

Propana 3 Kg dalam Bentuk Map. Surface Explosion Overpressure  
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Gambar 5.23. Hasil Simulasi Dampak Ledakan Tangki Penyimpanan LPG 

Propana 3Kg dalam Bentuk Map. Free Air Explosion Overpressure 

 

Kejadian bocornya tangki penyimpanan propana juga memicu terjadinya 

ledakan. Ledakan disimulasikan menggunakan TNT Equivelency method 

untuk mengestimasi area ledakan, baik di permukaan maupun ke udara 

bebas (Bjerketvedt, Bakke and Wingerden, 1997). Dengan flammable 

mass sebesar 4.452 kg, tinggi ledakan 10 cm dan % yield of TNT sebesar 

5% (normal 3 – 5%) (Bjerketvedt, Bakke and Wingerden, 1997), 

diketahui bahwa area ledakan di permukaan zona high level of concern (8 

psig) hingga radius 5 meter, zona mid level of concern (5 psig) hingga 

radius 8.6 meter sedangkan zona low level of concern (1 psig) berada 

pada jarak minimal 19.4 meter. Sementara estimasi area ledakan ke udara 

bebas zona high level of concern (8 psig) hingga radius 4.1 meter, zona 

mid level of concern (5 psig) hingga radius 6.2 meter sedangkan zona low 

level of concern (1 psig) berada pada jarak minimal 19.2 meter. 

 

C. Simulasi Skenario Butana 

Sebuah kejadian kebocoran tabung LPG butana ukuran 3 kg terjadi pada 

tanggal 24 Januari 2012 pukul 14:48:12. Tabung tersebut menampung 85% 
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(0.008 m
3
) dari kapasitas penuhnya yaitu sebesar 0.009 m

3
. Titik kebocoran 

berada pada bagian bawah tangki. Lubang kebocoran berdiameter 1 mm. 

Kejadian kebocoran tersebut kemudian berdampak pada kejadian toxic 

dispersion, kebakaran dan ledakan. Berikut data meteorologi pada saat 

kejadian: 

 koordinat lokasi : Universal Transverse Mercator (UTM) Zone 48  

 temperatur   : 25.03
o
C 

 tekanan   : 760 mmHg 

 kelembaban relatif : 50% 

 arah angin   : 270
o
 

 kecepatan angin  : 1.5 m/s 

 stability class  : D (A= very unstable; F=very stable) 

Skenario kejadian kebakaran ini kemudian disimulasikan menggunakan 

BREEZE Incident Analyst dan BREEZE 3D Analyst. Hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Toxic Dispersion 

Data-data yang ada dimasukkan ke dalam BREEZE Incident Analyst, 

kemudian diperoleh rekomendasi analisis toxic dispersion menggunakan 

DEGADIS. Data yang di-input dalam DEGADIS adalah emission rate 

sebesar 0.006 kg/s. Hasil yang diperoleh dari simulasi ditampilkan dalam 

bentuk chart seperti berikut: 
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Gambar 5.24. Hasil Simulasi Toxic Dispersion Tabung LPG Butana 3Kg 

dalam Bentuk Chart 

Peristiwa bocornya tabung berisi gas butana yang dicairkan sebanyak 

0.008 m
3
 dengan tingkat emisi sebesar 0.006 kg/s diperkirakan 

menimbulkan dampak toksik yang akan menyebar ke daerah-daerah di 

sekitarnya. Terlebih lagi, lokasi bocor berada pada bagian bawah tangki 

dengan waktu kebocoran terus menerus. Cairan yang bocor akan 

tertampung pada permukaan dan menyebabkan timbunan butana yang 

akan berubah menjadi fase gas. Gas tersebut akan bergerak mengikuti 

arah angin (skenario: 270
o
 dengan kecepatan angin cukup rendah 1.5m/s) 

dan menyebar ke lingkungan di sekitar tempat kejadian kebocoran.  

Proses simulasi Breeze Incident Analyst menggunakan DEGADIS 

(Dense Gas Release). DEGADIS digunakan dalam simulasi karena 

sesuai untuk mengestimasi konsentrasi kebocoran suatu bahan kimia 

yang lebih berat dari udara (berat jenis butana 2 kali berat jenis udara) 

pada area yang searah dengan arah angin. Dari hasil simulasi ini 

diketahui bahwa konsentrasi toxic dispersion akan bergerak naik dari 

sumber kebocoran. Konsentrasi tersebut mencapai puncaknya (500 ppm) 

pada jarak 5.5 m.  
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Jarak ini dapat menjadi acuan bagi pihak yang berkepentingan untuk 

membuat rencana tanggap darurat dengan menasukkan komponen 

evakuasi lingkungan sekitar terutama yang dilalui arah angin.  

 

2. Kebakaran (Fire) 

Jenis kebakaran yang terjadi adalah BLEVE dengan input data berupa 

flammable mass sebesar 4.38 kg. Hasil simulasi ditampilkan dalam 

bentuk map sebagai berikut: 

 

Gambar 5.25. Hasil Simulasi Dampak Kebakaran (Tingkat Radiasi) Tangki 

LPG Butana 3Kg dalam Bentuk Map 

 

Kebocoran gas memicu terjadinya BLEVE. Butana cair yang bocor akan 

menguap, ditambah dengan panas lingkungan menambah tekanan yang 

ada di dalam tangki. Tekanan tersebut terus bertambah hingga pada saat 

tangki tidak mampu lagi menahan tekanan, maka tangki akan pecah dan 

meledak. Dengan flammable mass sebesar 4.38 kg, tingkat radiasi akibat 

BLEVE cukup luas. Batas level of concern (LoC) tingkat tinggi (10 

kW/m
2
) hingga pada jarak 29.3 meter, level of concern tingkat menengah 

(5 kW/m
2
) hingga jarak 41.5 meter dan baru mencapai tingkat aman (2 

kW/m
2
) pada radius 65.6 meter. 
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3. Ledakan (Explosion) 

Jenis explosion yang direkomendasikan berupa single vapor cloud (TNT 

equivalency method) U.S. Army TNT Equivalency dengan input data 

berupa flammable mass sebesar 43.8 kg, % yield of TNT 3% dan 

explosion height 10 cm. Dari data tersebut diperoleh hasil surface 

explosion overpressure serta free air explosion overpressure sebagai 

berikut: 

 

Gambar 5.26. Hasil Simulasi Dampak Ledakan Tangki Penyimpanan LPG 

Butana 3Kg dalam Bentuk Map. Surface Explosion Overpressure 
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Gambar 5.27. Hasil Simulasi Dampak Ledakan Tangki Penyimpanan LPG 

Butana 3Kg dalam Bentuk Map. Free Air Explosion Overpressure 

 

Kejadian bocornya tangki penyimpanan propana juga memicu terjadinya 

ledakan. Ledakan disimulasikan menggunakan TNT Equivelency method 

untuk mengestimasi area ledakan, baik di permukaan maupun ke udara 

bebas (Bjerketvedt, Bakke and Wingerden, 1997). Dengan flammable 

mass sebesar 43.8 kg, tinggi ledakan 10 cm dan % yield of TNT sebesar 

3% (normal 3 – 5%) (Bjerketvedt, Bakke and Wingerden, 1997), 

diketahui bahwa area ledakan di permukaan zona high level of concern (8 

psig) hingga radius 5 meter, zona mid level of concern (5 psig) hingga 

radius 8.6 meter sedangkan zona low level of concern (1 psig) berada 

pada jarak minimal 19.4 meter. Sementara estimasi area ledakan ke udara 

bebas zona high level of concern (8 psig) hingga radius 4.1 meter, zona 

mid level of concern (5 psig) hingga radius 6.2 meter sedangkan zona low 

level of concern (1 psig) berada pada jarak minimal 19.2 meter. 

 

Hasil dari simulasi tersebut dapat dipergunakan baik oleh pihak penyalur 

LPG agar lebih memperhatikan aspek keselamatan dalam hal penyimpanan dan 

penanganan tabung LPG 3 kg. Jika aspek keselamatan telah diperhatikan dengan 
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baik, maka diharapkan kejadian kebocoran tabung LPG yang dapat bermuara pada 

peristiwa toxic dispersion, kebakaran dan ledakan dapat dicegah. Aspek 

keselamatan penyalur LPG ini dapat dilihat dari beberapa aspek, mulai dari 

penanganan tabung, prosedur keselamatan dan kompetensi petugas, fasilitas dan 

rambu keselamatan, serta sistem proteksi kebakaran. Penjelasan lebih detail 

mengenai bagaimana aspek keselamatan penyalur LPG ada pada subpenelitian 

berikutnya.  

 

5.3. Analisis Keselamatan Penyalur LPG 3 kg di Depok  

Berdasarkan hasil simulasi mengenai dampak kebocoran tabung LPG yang 

berujung pada peristiwa kebakaran dan ledakan, maka dilakukan penelitian 

mengenai keselamatan penyalur LPG 3 kg. Penelitian dilakukan melalui observasi 

dan pengisian checklist yang dikembangkan berdasarkan Pedoman Teknis 

Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dari Direktorat Jenderal Minyak dan Gas 

Bumi Kementerian ESDM RI dan NFPA 58. 

Terdapat 6 penyalur LPG yang menjadi unit analisis penelitian. Keenam 

penyalur tersebut tersebar di wilayah Depok, Jawa Barat. Semua penyalur tersebut 

berlokasi di sekitar areal pemukiman penduduk. Peta penyebaran penyalur LPG 

yang menjadi unit analisis dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 5.28. 
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Gambar 5.28. Peta Lokasi Penyalur LPG yang Menjadi Unit Analisis 

Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keselamatan penyimpanan dan 

penanganan tabung LPG 3 kg pada tingkat penyalur LPG. Satu penyalur LPG 

dapat menampung tabung LPG dalam jumlah ribuan kg (mulai dari tabung ukuran 

3 kg hingga 50 kg). Sebagai contoh, salah satu penyalur LPG di Depok yang 

menjadi sampel penelitian menyimpan tabung LPG hingga lebih dari 4000 kg 

dalam 1 tempat. Penyalur LPG termasuk tempat dengan risiko keselamatan yang 

cukup tinggi, seperti kebocoran gas, kebakaran dan ledakan dan terjatuh atau 

tertimpa saat melakukan penanganan tabung.  

Oleh karena tabung risiko di sebuah penyalur tabung LPG, maka aspek 

keselamatan penyimpanan dan penanganan tabung-tabung tersebut sangat penting 

untuk diperhatikan, antara lain penyiapan SOP, seleksi tabung yang akan diterima 

dari SPBE/SPPBE, jumlah maksimal tabung yang boleh disimpan dalam satu area 

penyimpanan, kondisi tempat penyimpanan tabung, cara penyimpanan tabung, 

cara penanganan tabung untuk menghindari kerusakan tabung, rambu 

keselamatan, kompetensi petugas, rencana tanggap darurat, hingga sosialisasi 

1 

2 

3 

4 

5 
6 
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keselamatan bagi warga masyarakat di sekitar area penyimpanan tabung LPG. 

Semua aspek keselamatan tersebut akan dibahas lebih detail pada penjelasan 

berikut: 

5.3.1. Penanganan Tabung 

Aspek penanganan tabung terdapat pada pernyataan nomor 1 – 17 di 

dalam checklist yang digunakan untuk pengambilan data primer. Pernyataan 

tersebut meliputi jumlah tabung yang disimpan, cara peletakan tabung, serta 

pekerja yang melakukan penanganan tabung. Sebagian besar penyalur tidak 

menyimpan tabung lebih dari 4540 kg, tabung tidak saling berhadapan, tidak 

digunakan untuk ganjalan. Namun hampir semua penyalur tidak memberikan 

jarak pada tiap penyimpanan 4 baris tabung. Penjelasan lebih rinci mengenai 

penanganan tabung pada 6 penyalur LPG di Depok sebagai berikut: 

1. Jumlah masimal tabung yang disimpan dalam satu area penyimpanan 

Sesuai ketentuan NFPA 58: Liquefied Petroleum Gas Code (1998) dan 

Pedoman Teknis Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan 

LPG Untuk Pengguna yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Minyak dan 

Gas Bumi Kementerian ESDM RI, jumlah tabung maksimal yang 

diperbolehkan disimpan dalam satu area penyimpanan sebanyak 4540 kg. 

Ketentuan ini dimaksudkan untuk membatasi material mudah terbakar dan 

mudah meledak di dalam satu area sehingga risiko keselamatan yang mungkin 

timbul oleh LPG yang disimpan juga berkurang. 

Dari hasil penelitian dan penilaian ke 6 penyalur LPG di wilayah Depok, 5 

penyalur lainnya menyimpan tabung LPG kurang dari 4540 kg. 1 penyalur 

lainnya menyimpan tabung LPG sebanyak lebih dari 4540 kg dalam 1 area 

penyimpanan tidak sesuai dengan dengan 2 ketentuan yang berlaku (Gambar 

5.29).  
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Gambar 5.29. Salah Satu Penyalur yang Menyimpan LPG Lebih dari 4540 

Kg 

 

2. Arah penempatan tabung  

Pedoman Teknis Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan 

LPG Untuk Pengguna yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Minyak dan 

Gas Bumi Kementerian ESDM RI mengisyaratkan agar tabung LPG harus 

ditempatkan dengan posisi kepala tabung menghadap ke atas, tidak terbalik, 

dan antara kepala tabung yang satu tidak saling berhadapan dengan kepala 

tabung lain. Foot ring didesain khusus agar tabung dapat berdiri tegak dan 

stabil. Oleh karena itu, foot ring harus berada dalam posisi di bawah. 

Tujuannya adalah agar tabung tetap stabil dan tidak mudah jatuh. Jika tabung 

terjatuh, kemungkinan tabung atau katup tabung akan rusak. Kemungkinan 
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bocor dapat terjadi apabila tabung terjatuh akibat kesalahan arah penempatan 

tabung. 

Dari hasil observasi pada 6 penyalur LPG 3 kg di wilayah Depok terdapat 1 

penyalur yang terlihat menempatkan tabung dalam keadaan kepala tabung 

menghadap ke bawah sehingga kepala tabung saling berhadapan (Gambar 

5.30). 

 

Gambar 5.30. Tabung Ditempatkan dalam Posisi Kepala Tabung 

Menghadap ke Bawah 

 

3.  Tabung LPG Disusun dengan Aman  

Tabung LPG harus disusun dengan aman. Salah satu caranya adalah dengan 

menentukan maksimal jumlah tabung dalam satu susunan. Pedoman Teknis 

Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan LPG Untuk 

Pengguna yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi 

Kementerian ESDM RI mensyaratkan maksimal tabung LPG 3 kg dalam satu 

tumpukan sebanyak 5 susun. Untuk tabung LPG 12 kg maksimal 

diperbolehkan sebanyak 2 susun, sementara untuk tabung 50  kg tidak boleh 

ditumpuk. Tabung LPG yang tersusun rapi dan teratur dapat memberikan 

kemudahan untuk memindahkan atau memeriksa tabung LPG, serta untuk 

memudahkan evakuasi petugas dan barang-barang pada saat terjadi keadaan 

gawat darurat.  

Saat observasi ke 6 penyalur LPG di kota Depok, ditemukan 2 penyalur yang 

menumpuk tabung LPG 3 kg lebih dari 6 susun dalam 1 tumpuk, sementara 
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untuk tabung LPG 12 kg dan 50 kg telah disusun dengan aman sesuai 

ketentuan (Gambar 5.31.). 

 

Gambar 5.31. Tabung LPG 3 Kg 6 Susun dalam Satu Tumpuk 

 

4. Setiap Penempatan 4 Baris Tabung LPG Harus Diberikan Akses Minimal 1 

Meter 

Akses tersebut diperlukan agar tabung tidak terlalu menumpuk pada satu 

tempat. Selain itu, akses diperlukan unutk memudahkan petugas yang 

melakukan penanganan terhadap tabung-tabung LPG yang ada serta 

memudahkan perhitungan tabung dan untuk memudahkan mobilisasi tabung 

jika terjadi keadaan darurat (Pedoman Teknis Penyimpanan Tabung LPG di 

Penyalur dan Penggunaan LPG Untuk Pengguna yang dikeluarkan oleh 

Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi Kementerian ESDM RI). Dari 6 

penyalur tabung LPG yang diobservasi, sebagian besar jarak yang disediakan 

oleh penyalur hanya beberapa cm saja (Gambar 5.32.). Hanya ada 1 penyalur 

yang menyediakan jarak minimal 1 meter setiap penempatan 4 baris tabung 

LPG. 
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Gambar 5.32. Jarak Antara 4 Susun Tabung Kurang dari 1 Meter 

 

5. Penyalur LPG Memiliki Rambu Keselamatan yang Dipasang 

Rambu keselamatan diwajibkan untuk dipasang di areal penyimpanan LPG. 

Minimal rambu keselamatan yang dipasang adalah Tanda Larangan Merokok. 

Hal tersebut dikarenakan areal penyimpanan LPG merupakan area berisiko 

tinggi dimana LPG yang disimpan dalam jumlah banyak dan merupakan 

material mudah terbakar. 

Hasil observasi pada 6 penyalur LPG di Depok hanya 3 penyalur memiliki 

rambu keselamatan yang dipasang (Gambar 5.33.). Pemasangan rambu 

keselamatan ini juga merupakan bagian dari membangun kesadaran bagi 

petugas penyalur agar memperhatikan aspek keselamatan di areal 

penyimpanan tabung, antara lain dengan cara tidak merokok di dekat tempat 

penyimpanan tabung, serta bekerja dengan aman dengan tabung LPG untuk 

menghindari kemungkinan kerusakan tabung yang dapat berakibat fatal. 
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Gambar 5.33. Rambu Keselamatan  

 

6. Penyalur LPG memiliki Sistem Pengelompokkan Tabung 

Antara tabung LPG yang terisi dengan tabung LPG kosong harus dipisahkan. 

Tabung LPG yang terisi sebaiknya lebih diperhatikan tempat penyimpanannya 

untuk mencegah kerugian yang dapat timbul. Dari 6 penyalur  yang 

diobservasi, semua penyalur telah memisahkan antara tabung ini dengan 

tabung kosong (Gambar 5.34.). Pihak penyalur mengatakan pemisahan 

tersebut antara lain bertujuan agar tidak terjadi kekeliruan pada saat ada 

konsumen yang memberli gas tersebut karena selain mensuplai LPG ke 

pangkalan-pangkalan di sekitarnya, ada pula penyalur yang menjual gas LPG 

tersebut langsung kepada masyarakat.  
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(a) (b) 

Gambar 5.34. Tempat Penyimpanan Tabung Kosong (a) dan Tempat 

Penyimpanan Tabung Isi (b) 

 

7. Tabung Mudah Dihitung 

Tabung LPG yang disimpan harus mudah dihitung dan disusun rapi. Salah 

satu caranya adalah dengan menentukan jumlah tumpukan dan susunan dari 

masing-masing tabung. Tujuannya antara lain untuk memudahkan pengecekan 

stok LPG, untuk memudahkan kegiatan pemindahan dan pemeriksaan tabung, 

serta untu memudahkan evakuasi baik petugas maupun barang-barang pada 

saat terjadi keadaan darurat (Pedoman Teknis Penyimpanan Tabung LPG di 

Penyalur dan Penggunaan LPG Untuk Pengguna yang dikeluarkan oleh 

Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi Kementerian ESDM RI). 

Dari hasil observasi ke enam penyalur LPG di Depok diketahui bahwa 5 

penyalur mengatur penyimpanan tabung sedemikian rupa sehingga mudah 

dihitung (Gambar 5.35.). 
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Gambar 5.35. Tabung LPG yang Mudah Dihitung 

8. Stok Rubber Seal Tersedia Untuk Setiap Ukuran Tabung 

Masing-masing ukuran tabung LPG memiliki ukuran yang berbeda. Oleh 

karena itu penyalur LPG harus menyediakan stok rubber seal yang harus 

cukup untuk semua tabung dan ada berbagai macam ukuran. Semua tabung 

LPG yang akan digunakan harus dilengkapi dengan rubber seal. Rubber seal 

tersebut berguna untuk mencegah kebocoran gas melalui katup tabung LPG. 

Jika tidak ada rubber seal dikhawatirkan terjadi kebocoran gas. Jika bocoran 

tersebut bertemu dengan sumber api. Selain itu, gas yang bocor dapat pula 

menyebabkan peristiwa toksikologi (misalnya keracunan) baik bagi petugas 

maupun bagi masyarakat di lingkungan sekitar penyalur LPG.  

Hasil observasi yang dilakukan pada 6 penyalur LPG di Depok menunjukkan 

bahwa ada 3 penyalur yang menyiapkan persediaan rubber seal dengan 

jumlah yang disesuaikan dengan jumlah tabung yang disimpan. Ada 1 

penyalur yang tidak memiliki persediaan rubber seal. Sementara 2 penyalur 

lainnya tidak menyediakan rubber seal dengan alasan mereka tidak 

menyimpan LPG terisi dalam jangka waktu yang cukup lama (LPG yang 

mereka ambil dari SPBE/SPPBE langsung disebarkan ke pangkalan-

pangkalan). 

9. Pekerja Melakukan Penanganan Tabung LPG dengan Baik  

Pekerja yang langsung menangani tabung LPG harus diberikan pengetahuan 

terlebih dahulu mengenai LPG beserta tabungnya. Tujuannya adalah agar 

semua pekerja mengerti material seperti apa yang mereka tangani sehingga 
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mereka dapat bekerja secara aman dan selamat. Tidak jarang petugas 

melakukan penanganan terhadap tabung LPG dengan cara dilempar, dibanting 

atau dengan cara lain yang dapat menimbulkan kerusakan pada tabung. Semua 

tabung LPG harus ditangani dengan baik agar tidak terjadi kerusakan yang 

dapat menimbulkan risiko kebocoran atau risiko-risiko keselamatan lainnya. 

Ada 2 penyalur yang pada saat observasi melakukan penanganan yang kurang 

baik terhadap tabung LPG (melempar dan membanting tabung LPG 3 kg). 

10. Pekerja Memeriksa Kelayakan Tabung yang akan diterima 

Kelayakan tabung merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan. Tabung 

yang dipilih sebaiknya yang dalam keadaan bagus (termasuk penampilan 

tabung secara visual). Selain pertimbangan aspek keselamatan, konsumen pun 

menjadi salah satu pertimbangan karena sangat jarang konsumen yang mau 

membeli tabung LPG dalam keadaan yang tiak layak (terutama secara visual). 

Hasil observasi dan wawancara dengan beberapa petugas penyalur LPG di 

Depok menunjukkan bahwa 4 penyalur selalu memeriksa kelayakan tabung 

pada saat mengambil tabung di SPBE/SPPBE. 1 penyalur tidak melakukan 

pemeriksaan, sementara 1 penyalur lainnya mengatakan bahwa petugas tidak 

bisa memilih tabung ataupun memeriksa masa berlaku uji tabung karena pada 

saat di SPBE/SPPBE, mereka hanya menerima tabung yang diberikan oleh 

pihak SPBE/SPPBE tanpa bisa memeriksa kondisi tabung terlebih dahulu. 

11. Pemisahan Tabung LPG yang Bocor 

Tabung yang bocor harus segera ditangani oleh petugas sebelum terjadi hal-

hal yang tidak diinginkan (seperti kebakaran atau ledakan). Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dengan beberapa orang petugas penyalur tabung 

LPG 3 kg, sebagian besar dari mereka telah mengerti bagaimana cara 

menangani jika ada tabung gas yang bocor. Empat dari enam penyalur LPG 

yang menjadi sampel penelitian mengatakan pernah menemui tabung yang 

bocor, kemudian mereka menanganinya dengan cara antara lain dengan 

merendamnya di dalam bak yang berisi air hingga LPG di dalam tabung habis. 

Sementara 1 penyalur lainnya mengatakan tidak pernah mengalami peristiwa 

kebocoran tabung sehingga tidak menerapkan pemisahan tabung bocor. 
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12. Masa Berlaku Uji Ulang Tabung Diperiksa Secara Visual 

Masa berlaku uji tabung juga menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan. 

Masa berlaku uji ulang tabung mengindikasikan bahwa tabung masih layak 

diisi dan digunakan. Hasil observasi dan wawancara dengan beberapa petugas 

penyalur LPG di Depok menunjukkan bahwa 4 penyalur selalu memeriksa 

masa berlaku uji ulang tabung pada saat mengambil tabung di SPBE/SPPBE. 

Sementara 2 penyalur lainnya tidak melakukan pemeriksaan masa berlaku uji 

tabung.  

13. Pemisahan Tabung Palsu 

Isu beredarnya tabung palsu berukuran 3 kg sempat merebak dan meresahkan 

masyarakat. Namun beberapa petugas penyalur yang sempat diwawancarai 

mengatakan mereka telah mengetahui perbedaan antara tabung asli (sesuai 

SNI 1452-2007) dengan tabung palsu. Berikut beberapa ciri tabung yang 

sesuai SNI (Anonim, 2010): 

- Berat kosong tabung asli lebih berat daripada tabung palsu   

- Penampilan visual secara umum harus tampak mulus dan tidak mengalami 

kerusakan  

- Pemasangan valve, sisa ulir yang tampak adalah 3 – 5 ulir 

- Bentuk permukaan (rigi-rigi) hasil las halus dan mulus 

- Mutu pengelasan baik, tidak terdapat cacat, undercut, pin hole atau retak) 

- Mutu penandaan tabung baik 

o Penandaan pada sisi hand guard dengan stamping, yaitu diproduksi 

oleh Pertamina, kode pabrikan dan nomor seri, water capacity, tara 

weight, test pressure, bulan dan tahun pembuatan, serta 

penandaan/stamping SNI pada produk (stamping). 

o Sablon dan emboss pada badan tabung, meliputi lingkaran merah di 

sekitar neck ring dengan lebar pengecatan 20+1 mm, emboss logo 

Pertamina, lambang LPG Pertamina, sablon pada sisi handguard, serta 

sablon bulan dan tahun uji selanjutnya. 

Berikut gambar tabung LPG yang asli dan yang palsu: 
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Gambar 5.36. Perbandingan Tabung Asli (Kiri) dan Tabung palsu (Kanan) 

 

Dari hasil observasi dan wawancara kepada 6 perwakilan petugas penyalur, 

semuanya mengatakan tidak ada tabung palsu di penyalur mereka masing-

masing. 

 

14. Tabung LPG Tidak Digunakan Untuk Ganjal Maupun Tempat Duduk 

Tabung LPG tidak boleh dipergunakan uuntuk keperluan lain, misalnya 

sebagai tempat ganjal maupun tempat duduk (Pedoman Teknis Penyimpanan 

Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan LPG Untuk Pengguna yang 

dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi Kementerian 

ESDM RI). Hal tersebut dapat menyebabkan kerusakan tabung. Dari hasil 

observasi dan wawancara, ditemukan ada 2 penyalur yang  mempergunakan 

sebagai ganjalan tempat duduk.  

15. LPG yang Telah Terisi Diberi Segel 

Tabung LPG yang telah terisi diberi segel untuk membedakan dengan tabung 

LPG yang kosong. Selain itu juga untuk menambah aspek keselamatan tabung 

agar tidak terjadi gas release yang dapat memicu kebakaran maupun ledakan. 

Dalam penelitian dan observasi yang dilakukan ini, semua penyalur telah 

memenuhi persyaratan ini. 

16. Terdapat Prosedur Pemisahan Tabung yang Tidak Tersegel 

Prosedur pemisahan tabung terisi yang tidak tersegel sebaiknya dimiliki oleh 

tiap penyalur untuk meminimalisir risiko keselamatan yang mungkin timbul 

akibat terjadinya gas release dari tabung yang tidak tersegel tersebut. 
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Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada 6 penyalur LPG di 

wilayah Depok menunjukkan bahwa semua penyalur tidak memiliki prosedur 

pemisahan tabung yang tidak tersegel. Pihak penyalur menyatakan tidak 

memiliki prosedur karena memang tidak pernah ada tabung terisi yang tidak 

tersegel.  

 

5.3.2. Prosedur Keselamatan dan Kompetensi Petugas 

Aspek Prosedur Keselamatan dan Kompetensi Petugas terdapat pada 

pernyataan nomor 18 – 27 di dalam checklist yang digunakan untuk pengambilan 

data primer. Pernyataan tersebut meliputi prosedur pengecekan tabung, keadaan 

darurat hingga sosialisasi LPG kepada masyarakat. Sebagian besar penyalur tidak 

memiliki prosedur pengecekan tabung, pelatihan serta pelatihan tanggap darurat. 

Para petugas penyalur akan relatif lebih mudah untuk bekerja dengan selamat jika 

didukung dengan pembuatan prosedur keselamatan serta pemberian kompetensi 

untuk menambah kompetensi petugas. Detail hasil penelitian mengenai prosedur 

keselamatan dan kompetensi petugas yaitu: 

1. Penyalur Memiliki Dokumen Prosedur Pengecekan Terhadap Tabung 

Dengan adanya prosedur, petugas akan lebih mudah melakukan pengecekan 

terhadap tabung LPG, terutama pada saat mengambil tabung dari 

SPBE/SPPBE. Pekerja akan langsung mengecek semua tabung sesuai dengan 

ketentuan yang tertulis dalam prosedur. Hal ini dapat mengurangi 

kemungkinan untuk mendapatkan tabung dalam kondisi rusak sehingga 

mengurangi risiko keselamatan yang mungkin timbul kemudian. 

Hasil obsevasi dan wawancara menunjukkan bahwa dari 6 penyalur LPG di 

Depok, hanya 1  penyalur yang memiliki prosedur pengecekan tabung. namun 

bukti fisik tidak bisa didapatkan karena ada pada pemilik penyalur yang pada 

saat wawancara sedang tidak berada di tempat. Sementara itu 5 penyalur 

lainnya tidak memiliki prosedur pengecekan tabung. Namun para petugas 

penyalur mengaku paham bahwa mereka harus melakukan pengecekan 

sebelum menerima tabung walaupun seringkali karena pada saat mengambil 
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tabung di SPBE/SPPBE mereka hanya menerima tabung tanpa mendapat 

kesempatan untuk mengecek tabung. 

2. Pekerja Mengetahui Prosedur Keadaan Darurat 

Prosedur keadaan darurat sangat diperlukan agar semua pihak (terutama 

petugas penyalur) mengetahui apa yang harus dilakukan oleh masing-masing 

personil jika terjadi keadaan darurat seperti peristiwa kebakaran dan ledakan. 

Dengan adanya prosedur tersebut diharapkan semua pihak mengerti harus 

bagaimana menghadapi keadaan darurat. Mereka harus melakukan apa yang 

menjadi tanggung jawabnya masing-masing. 

Dari hasil observasi dan wawancara ke 6 penyalur LPG di wilayah Depok, 

Jawa Barat diketauhui bahwa 4 dari 6 penyalur tidak memiliki prosedur 

keadaan darurat. Hanya 2 penyalur yang memiliki prosedur keadaan darurat 

yang diketahui oleh pekerjanya. Namun sayangnya tidak ada bukti fisik 

prosedur karena prosedur tersebut disimpan oleh pemilik penyalur yang 

sedang tidak berada di penyalur pada saat wawancara dan observasi 

berlangsung. 

3. Peran dan Tanggung Jawab Penyalur Sudah Dibuat Secara Tertulis 

Peran dan tanggung jawab penyalur sebaiknya dibuat tertulis agar jelas dan 

diketahui oleh semua pihak yang berkepentingan. 4 penyalur dari 6 penyalur 

yang diobservasi telah memiliki surat tertulis mengenai peran dan tanggung 

jawab penyalur.  

4. Pekerja Sudah Diberikan Pelatihan dengan Layak Untuk Dapat Bereaksi 

dalam Keadaan Darurat 

Pelatihan bagi pekerja untuk dapat bereaksi dalam keadaan darurat penting 

dilakukan. Setelah memiliki prosedur keadaan darurat, diharapkan semua 

pekerja yang terlibat dalam kegiatan sehari-hari di penyalur diberikan 

pelatihan yang layak. Pelatihan tersebut bertujuan agar jika suatu saat terjadi 

keadaan darurat yang sesungguhnya, para pekerja telah terampil dan terlatih 

melakukan keadaan darurat, karena pada umumnya orang akan menjadi panik 

dan lupa apa yang harus dilakukan pada saat keadaan darurat jika belum 

pernah dilatih sebelumya. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap 6 penyalur LPG di 

Depok diketahui bahwa belum ada satu pun penyalur yang pernah 

memberikan pelatihan keadaan darurat bagi pekerjanya.  

5. Program Pelatihan Terstruktur Bagi Operator 

Pelatihan terstruktur bagi operator pun perlu dilakukan. Diantara beberapa 

pelatihan yang perlu dilakukan adalah pelatihan penanganan tabung, pelatihan 

bekerja aman dengan tabung LPG, pelatihan mengenai bahaya yang ada pada 

penyalur LPG, hingga pelatihan penanggulangan keadaan darurat. Hal tersebut 

menjadi penting karena penyalur LPG merupakan tempat kerja dengan risiko 

tinggi.  

Dari 6 penyalur yang dijadikan sampel penelitian, belum ada penyalur yang 

pernah memberikan pelatihan bagi pekerjanya. Hal ini terkait dengan 

ketiadaan biaya untuk mengikutkan pekerjanya dalam pelatihan-pelatihan 

tersebut. Selain itu, mereka mengaku hanya ada sedikit pekerja yang jika 

mereka dilatih, tidak ada pekerja yang stand by untuk melakukan pekerjaan di 

penyalur. 

 

6. Penyadaran Masyarakat Akan Bahaya yang Timbul terkait Tabung LPG di 

Penyalur 

Masyarakat yang tinggal di sekitar penyalur LPG harus diberikan informasi 

mengenai bahaya-bahaya apa saja yang ada pada sebuah penyalur LPG. Hal 

ini dikarenakan jika terjadi keadaan darurat, masyarakat tidak panik, dan 

mengerti apa yang harus dilakukan.  

Tidak semua penyalur telah memberikan penyadaran kepada masyarakat akan 

bahaya yang timbul terkait tabung LPG di penyalur. Hanya 1 dari 6 penyalur 

yang menjadi objek penelitian yang telah memberikan penyadaran kepada 

masyarakat. Mereka melakukan kegiatan tersebut bekerja sama dengan pihak 

kelurahan setempat pada saat ada acara-acara yang melibatkan masyarakat di 

tingkat kelurahan. 

7. Prosedur dan Seleksi Pengemudi 
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Sebelum memberi tugas kepada pengemudi truk angkut LPG, sebaiknya 

dilakukan penyeleksian calon-calon pengemudi. Calon pengemudi harus 

mengetahui material apa yang mereka angkut dan apa saja bahayanya agar 

mereka mengemudikan truk dengan aman dan selamat. Karena biasanya 

pengemudi truk juga merangkap sebagai petugas angkat angkut tabung LPG, 

mereka juga harus tahu bagaimana cara bekerja aman dengan tabung LPG. 

Oleh karena itu, para pengemudi sebaiknya diseleksi sebelum bisa diterima 

bekerja. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 petugas penyalur LPG di wilayah 

Depok, Jawa Barat diketahui bahwa 3 dari 6 penyalur telah memiliki prosedur 

seleksi pengemudi. Selebihnya, 3 penyalur lagi tidak memiliki prosedur 

seleksi pengemudi. Namun semua penyalur telah melakukan seleksi terhadap 

semua pengemudinya, walapun hanya terbatas apakah mereka bisa 

mengendarai mobil dengan baik dan telah memiliki surat izin mengemudi 

(SIM), khususnya SIM B.  

8. Rencana Tanggap Darurat (ERP) dan Pelatihan Periodik 

Rencana tanggap darurat beserta pelatihan secara rutin (periodik) penting 

dimiliki dan dilakukan oleh tiap penyalur LPG. Tujuannya adalah agar jika 

suatu hari nanti terjadi kejadian gawat darurat, pihak penyalur sudah mengerti 

akan melakukan apa dan  bagaimana cara melakukannya. Pelatihan membantu 

agar semua pihak siap, terbiasa dan tidak gugup melakukan tugasnya pada saat 

kejadian gawat darurat. 

Dari semua penyalur yang menjadi objek penelitian, tidak ada penyalur yang 

memiliki rencana tanggap darurat dan melakukan pelatihan secara periodik. 

Namun begitu beberapa petugas yang bekerja di penyalur tahu bagaimana cara 

menggunakan alat pemadam api ringan. 

9. Program Sosialisasi Keselamatan LPG di Masyarakat 

Masyarakat yang tinggal di sekitar penyalur LPG harus diberikan sosialisasi 

serta informasi mengenai keselamatan LPG, termasuk bahaya-bahaya apa saja 

yang terkandung dalam sebuah tabung LPG. Tidak semua penyalur telah 

memberikan penyadaran kepada masyarakat akan bahaya yang timbul terkait 
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tabung LPG di penyalur. Hanya 3 dari 6 penyalur yang telah melakukan 

sosialisasi keselamatan LPG di masyarakat. Mereka melakukan kegiatan 

tersebut bekerja sama dengan pihak RT/RW atau kelurahan setempat pada saat 

ada acara-acara yang melibatkan masyarakat. 

10. Pedoman Penanganan Tabung LPG 3 Kg 

Pedoman penanganan tabung LPG bagi penyalur telah dikeluarkan oleh pihak 

Pertamina. Pedoman tersebut berisi bagaimana cara melakukan penanganan 

terhadap tabung LPG. Pedoman ini penting dimiliki agar semua pihak yang 

bekerja dengan LPG, khususnya LPG 3 kg mengerti bagaimana cara bekerja 

dengan LPG secara aman dan selamat. 

Namun pada saat observasi dan wawancara hanya 3 dari  penyalur yang 

mengetahui dan memiliki pedoman penanganan tabung LPG 3 kg. 

 

5.3.3. Fasilitas Keselamatan dan Rambu-Rambu Keselamatan 

Aspek Fasilitas Keselamatan dan Rambu-Rambu Keselamatan terdapat 

pada pernyataan nomor 28 – 41 di dalam checklist yang digunakan untuk 

pengambilan data primer. Pernyataan tersebut meliputi lantai tempat, 

penyimpanan, ventilasi, instalasi listrik, jarak tempat penyimpanan dengan 

bangunan umum, rambu keselamatan, hingga alarm keadaan darurat. Dari hasil 

penelitian, diketahui bahwa tidak ada satupun penyalur yang menggunakan lampu 

dengan jenis gas proof.  Sebagian besar operator tidak menggunakan APD dan 

tidak memiliki alarm keadaan darurat. Penjelasan rinci mengenai Fasilitas dan 

Rambu Keselamatan yang ada pada penyalur LPG  kg di Depok adalah sebagai 

berikut: 

1. Lantai Penyimpanan Tabung Kosong Harus Kering 

Lantai penyimpanan tabung LPG, baik di dalam maupun di luar  harus kering. 

Tujuannya antara lain agar pada saat melakukan penanganan terhadap LPG 

tidak ada petugas yang terpeleset atau terjatuh. Jika petugas terpeleset atau 

terjatuh pada saat mengangkat, membawa atau memindahkan tabung LPG, 

maka tabung LPG dapat terjatuh juga sehingga timbul kerusakan terhadap 

tabung LPG. 
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Dari 6 penyalur yang menjadi sampel penelitian, semua lantai penyimpanan 

tabung terlihat kering (Gambar 5.37). 

  

 

Gambar 5.37. Lantai Penyimpanan Tabung Kosong Terlihat Kering 

2. Area Penyimpanan Dapat Melindungi Tabung LPG Dari Paparan Sinar 

Matahari dan Hujan 

Tabung LPG harus disimpan pada tempat yang terlindung dari paparan sinar 

matahari dan hujan. Hal tersebut untuk melindungi isi di dalam tabung gas. 

Paparan sinar matahari terus menerus dapat memicu gas tersebut sampai pada 

autoignition temperature yang dapat menimbulkan terjadinya kebakran 

maupun ledakan. 

Semua area penyimpanan tabung LPG pada penyalur yang menjadi sampel 

penelitian, ada 1 penyalur yang masih terlihat menyimpan LPG pada tempat 

yang langsung terpapar sinar matahari. (Gambar 5.38). 
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Gambar 5.38. Tabung LPG 3 Kg yang Terpapar Sinar Matahari Langsung 

 

3. Apabila Area Merupakan Bangunan Tertutup Maka Ventilasi Maksimal 30 cm 

dari Atas Lantai di 2 Sisi yang Berlawanan 

Ventilasi pada tempat penyimpanan LPG yang merupakan bangunan tertutup 

haruslah maksimal 30 sm dari lantai. Ventilasi tersebut harus ada pada 2 sisi 

yang berlawanan. Hal ini dipersyaratkan di dalam Pedoman Teknis 

Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan LPG Untuk 

Pengguna yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Migas Kementerian 

ESDM RI. Penentuan ventilasi dengan jarak 30 cm dari lantai ini berdasarkan 

sifat gas LPG yang memiliki berat jenis yang lebih besar dari udara. Berat 

jenis butana 2 kali berat jenis udara, sedangkan berat jenis propana 1.5 kali 

berat jenis udara (Aptogas, 2011). Apabila ventilasi berada pada jarak 

maksimal 30 cm dari lantai, maka gas tersebut akan  bergerak menuju luar 

ruangan dan tidak terkumpul di dalam ruangan tertutup. Pada saat konsentrasi 

gas di dalam suatu ruangan tertutup berada pada kisaran LEL dan UEL (2.1% 

- 9.5%) bertemu dengan pemicu api maka akan mudah terjadi kebakaran 

ataupun ledakan. 

Dari hasil observasi pada 6 penyalur LPG, hanya ada 4 penyalur yang 

menyimpan tabung LPG dalam jumlah banyak di dalam suatu ruangan 

tertutup. Semua penyalur yang menyimpan LPG di ruang tertutup tersebut 

tidak memiliki ventilasi sesuai dengan ketentuan melainkan berada pada jarak 

yang cukup dekat dengan langit-langit ruangan (Gambar 5.39.). 
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Gambar 5.39. Ventilasi pada Ruang Penyimpanan LPG yang Tertutup 

 

4. Area Penyimpanan Tidak Boleh Mengganggu Kegiatan Penyalur 

Suatu penyalur LPG tentu akan menyimpan tabung-tabung LPG dalam jumlah 

yang banyak. Oleh karena itu diperlukan suatu tempat penyimpanan khusus 

yang tidak mengganggu kegiatan penyalur lainnya, seperti kegiatan angkat 

angkut tabung LPG. Hal ini sesuai dengan persyaratan pada Pedoman Teknis 

Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan LPG Untuk 

Pengguna yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Migas Kementerian 

ESDM RI.  

Dari 6 penyalur yang menjadi sampel penelitian ini, hasil observasi 

menunjukkan bahwa penyimpanan tabung LPG cukup rapi dan tidak 

mengganggu kegiatan penyalur lainnya karena tabung disimpan pada area 

yang memang diperuntukkan bagi penyimpanan tabung LPG semua ukuran 

(Gambar 5.40). 
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Gambar 5.40. Tempat Penyimpanan LPG Tidak Mengganggu Kegiatan 

Penyalur 

 

5. Jarak Area Penyimpanan dari Bangunan Umum Sekitar Penyalur (Sekolah, 

Rumah Sakit, Tempat Ibadah dan Tempat Massa Berkumpul Lainnya) Sesuai 

Ketentuan 

Area penyimpanan tabung LPG sebisa mungkin jauh dari tempat-tempat 

berkumpul warga masyarakat. NFPA 58 (1998) dan Pedoman Teknis 

Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan LPG Untuk 

Pengguna yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Migas Kementerian 

ESDM RI mensyaratkan bahwa area penyimpanan harus memiliki jarak 

minimal dengan bangunan umum dengan perincian sebagai berikut (Tabel 

5.2.): 

Tabel 5.2. Jarak Tempat Penyimpanan LPG dengan Bangunan Umum 

Total LPG yang 

Disimpan (Kg) 

Minimum Jarak Aman Dengan Lokasi (m) 

1 2 3 

≤300 0 0 1.5 

301-3000 3 3 3 

3001-4540 6.1 6.1 6.1 

>4540 7.6 7.6 7.6 

Keterangan: 

1. Bangunan penting atau beberapa bangunan 

2. Fasilitas umum seperti sekolah, tempat ibadah, tempat jalan kaki 

3. Stasiun pengisian bahan bakar 
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Dari semua penyalur yang diobservasi, ada 1 penyalur dengan total simpanan 

LPG lebih dari 3000 kg berlokasi kurang dari 6.1 m dengan tempat ibadah. 

6. Operator Memakai Alat Pelindung Diri 

Dalam melakukan tugasnya menangani tabung LPG, operator wajib 

dilengkapi dengan alat pelindung diri, minimal safety shoes, safety helmet dan 

sarung tangan. Semua alat pelindung diri tersebut bertujuan untuk melindungi 

operator dan mengurangi keparahan jika terjadi kecelakaan seperti tertimpa 

tabung LPG. Dari 6 penyalur tabung LPG hanya ada 1 penyalur yang 

operatornya terlihat menggunakan alat pelindung diri berupa safety shoes, 

helm, sarung tangan dan masker. Namun sayangnya operator tersebut meolak 

untuk diambil gambarnya. Sementara itu operator pada kelima penyalur 

lainnya sama sekali tidak menggunakan alat pelindung diri dengan berbagai 

alasan, baik alasan finansial hingga alasan ketidanyamanan penggunaan. 

7. Petugas Penyalur Memastikan Kendaraan Diparkir di Area Pengisian Dengan 

Memasang Rem Tangan dan Persneling Pada Posisi Netral Serta Roda Dalam 

Kondisi Terganjal 

Pada saat menaikkan atau menurunkan tabung LPG, kendaraan yang 

digunakan untuk membawa tabung LPG harus diparkir dengan baik dan benar. 

Posisi parkir yang baik dan benar tersebut ditandai antara lain dengan cara 

mematikan mesin, memasang rem tangan, persneling pada posisi netral dan 

roda dalam kondisi terganjal untuk menghindari bergeraknya kendaraan pada 

saat menaikkan atau menurunkan tabung LPG yang dapat membahayakan 

operator, tabung, kendaraan maupun orang-orang lain yang berada di sekitar 

kegiatan menaikkan atau menurunkan tabung LPG. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa petugas dari 6 penyalur yang 

menjadi objek penelitian, semua pengemudi melakukan kegiatan tersebut 

sesuai ketentuan yang dipersyaratkan oleh NFPA 58 (1998) dan Pedoman 

Teknis Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan LPG Untuk 

Pengguna yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Migas Kementerian 

ESDM RI. Namun peneliti tidak dapat melakukan observasi langsung karena 
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pada saat wawancara tidak ada kegiatan menaikkan atau menurunkan tabung 

LPG. 

 

8. Area Masuk Menuju Area Parkir dan Jalan Keluar Kendaraan Bebas Dari 

Hambatan 

Akses masuk menuju area parkir dan jalan keluar kendaraan harus bebas dari 

hambatan. Tujuannya adalah untuk memudahkan pengemudi mengarahkan 

kendaraannya menuju dan keluar area parkir. Selain itu, agar tidak ada 

kerusakan barang pada saat kendaraan keluar masuk area parkir. Dari hasil 

observasi ke enam penyalur LPG di Depok, terdapat 1 penyalur yang memiliki 

akses masuk yang cukup sempit sehingga pengemudi harus ekstra hati-hati 

dalam mengarahkan kendarannya. Area parkir tersebut di luar area 

penyimpanan namun sangat dekat dengan selokan yang jika pengemudi tidak 

berhati-hati dapat saja roda kendaraan terperosok masuk ke dalam selokan. 

9. Area Penyimpanan LPG Dalam Kondisi Bersih 

Area penyimpanan LPG harus dalam kondisi bersih. Bersih dalam konteks ini 

berarti bebas dari bahan-bahan yang mudah terbakar. Hal ini sesuai dengan 

ketentuan Pedoman Teknis Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan 

Penggunaan LPG Untuk Pengguna yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 

Migas Kementerian ESDM RI. Apabila tabung LPG disimpan di dekat benda-

benda yang mudah terbakar, maka besar kemungkinannya jika terjadi 

kebocoran LPG, gas tersebut akan bereaksi dengan bahan-bahan yang mudah 

terbakar. 

Berdsarkan hasil observasi pada 6 sampel penyalur LPG 3 kg di wilayah 

Depok, didapati bahwa ada 1 penyalur yang masih menyimpan benda-benda 

yang mudah terbakar pada area penyimpanan LPG (Gambar 5.41). 
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Gambar 5.41. Area Penyimpanan LPG Belum Bebas dari Bahan Mudah 

Terbakar 

 

10. Tidak Terlihat Kerusakan Pada Area Penyimpanan LPG 

Kerusakan yang dimaksud dalam hal ini antara lain lubang yang dapat 

menyebabkan adanya akumulasi gas. Jika terdapat lubang pada lantai ataupun 

sisi-sisi ruangan tempat penyimpanan LPG, maka jika terjadi kebocoran, gas 

akan terakumulasi pada lubang tersebut. Dari hasil observasi terhadap 6 

penyalur LPG 3 kg di Depok, ditemukan 1 penyalur dengan tempat 

penyimpanan yang sedikit rusak, yang jika dibiarkan terus menerus dapat saja 

berkembang menjadi  lubang yang dapat menjadi tempat terakumulasinya gas-

gas yang bocor dari tabung LPG (Gambar 5.42). 

 

Gambar 5.42. Kerusakan pada Lantai Tempat Penyimpanan Tabung 

LPG 

11. Instalasi Listrik Terlindungi Secara Aman dan Tidak Ada Sambungan yang 

Terbuka 
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Instalasi listrik pada penyalur LPG, khususnya areal penyimpanan tabung 

LPG harus diperhatikan, sesuai dengan ketentuan Pedoman Teknis 

Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan LPG Untuk 

Pengguna yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Migas Kementerian 

ESDM RI. Instalasi listrik harus terlindungi secara aman dan tidak boleh ada 

sambungan atau kabel yang terbuka maupun terkelupas untuk menjauhi 

kemungkinan terjadinya kebakaran maupun ledakan.  

Hasil observasi pada 6 penyalur LPG di Depok diketahui bahwa di semua 

penyalur tidak ada sambungan listrik yang terbuka dan instalasi listrik 

terlindungi dengan aman. 

12. Lampu Penerangan Area Penyimpanan di Dalam Bangunan Harus 

Menggunakan Jenis Gas Proof 

Lampu penerangan jenis gas proof sangat direkomendasikan baik oleh NFPA 

58 maupun Pedoman Teknis Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan 

Penggunaan LPG Untuk Pengguna yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 

Migas Kementerian ESDM RI. Lampu jenis gas proof dapat terlindung dari 

gas yang ada di dalam ruangan yang jika dihidupkan tidak menimbulkan 

percikan api yang dapat memicu terjadinya kebakaran maupun ledakan di 

dalam ruang penyimpanan LPG. 

Hasil observasi pada 6 penyalur sampel penelitian tidak ada satu pun yang 

menggunakan lampu jenis gas proof. Penyalur hanya menggunakan lampu 

fluorescence biasa untuk menerangi area penyimpanan LPG (Gambar 5.43). 
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Gambar 5.43. Lampu Penerangan di Area Penyimpanan Jenis Fluorescence 

Biasa 

 

13. Ketersediaan Alarm Keadaan Darurat 

Alarm berfungsi memberikan peringatan kepada seluruh petugas maupun 

orang-orang di sekitar penyalur bahwa telah terjadi keadaan darurat yang 

membutuhkan tindakan penanggulangan segera. Proses evakuasi pun akan 

relatif  lebih mudah dilakukan. Jika tidak ada petugas yang mengetahui 

keadaan darurat itu, dapat saja kondisi gawat darurat menjadi lebih parah dan 

tidak dapat ditanggulangi. Hal ini sesuai dengan persyaratan Pedoman Teknis 

Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan LPG Untuk 

Pengguna yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Migas Kementerian 

ESDM RI. Dari hasil observasi, tidak ada satu pun penyalur yang memiliki 

alarm keadaan darurat.  

14. Rambu HSE Tersedia,Terpasang dan Mudah Dibaca 

Rambu HSE, seperti rambu ”Dilarang Merokok” dan ”Dilarang Membawa 

Korek Api” wajib disediakan oleh pengelola. Semua rambu tersebut harus 

mudah dibaca dan harus terpasang di penyalur, pada tempat yang mudah 

dilihat, khususnya di areal penyimpanan tabung LPG.  Hal ini sesuai ketentuan 

dari Pedoman Teknis Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan 

LPG Untuk Pengguna yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Migas 

Kementerian ESDM RI. 
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Berdasarkan hasil observasi pada 6 penyalur di wilayah Depok, ada 2 penyalur 

yang tidak memasang rambu-rambu HSE. Sementara 2 penyalur lainnya 

memasang rambu HSE (Rambu Dilarang Merokok) di sekitar penyalur, 

khususnya di area penyimpanan tabung LPG (Gambar 5.44.).  

 

 

  

Gambar 5.44. Rambu HSE yang Terpasang di Area Penyimpanan Tabung 

LPG 

 

5.3.4. Proteksi Kebakaran 

Aspek Proteksi Kebakaran terdapat pada pernyataan nomor 42 – 49 di 

dalam checklist yang digunakan untuk pengambilan data primer. Pernyataan 

tersebut meliputi gas detector, APAR, organisasi keadaan darurat, pintu darurat 

kotak P3K hingga simulasi pemadaman kebakaran. Semua penyalur tidak 

memiliki bagan organisasi keadaan darurat dan belum pernah melakukan simulasi 

pemadaman kebakaran. Tidak semua penyalur  memasang gas detector dan kotak 

P3K. Oleh karena penyalur LPG merupakan salah satu tempat yang memiliki 

risiko kebakaran dan ledakan yang cukup tinggi sehingga memerlukan sistem 

proteksi kebakaran yang baik. Penjelasan rinci mengenai hal-hal yang termasuk 

dalam aspek proteksi kebakaran adalah: 

1. Area Penyimpanan Tertutup Harus Dilengkapi dengan Gas Detector  
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Penyalur LPG yang memiliki area penyimpanan tabung LPG dalam  ruangan 

tertutup harus mempunyai gas detector. Jika terjadi kebocoran di dalam 

ruangan tertutup, gas akan terakumulasi dalam jumlah besar dan mudah 

meledak dan terbakar jika bertemu dengan api terbuka. Dengan adanya gas 

detector, petugas akan dengan mudah mengetahui apakah di dalam ruang 

tempat penyimpanan tabung LPG tersebut terdapat akumulasi gas. Tindakan 

pengendalian pun akan lebih mudah dilakukan sehingga tidak terjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan, seperti peristiwa kebakaran dan ledakan. 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 6 penyalur LPG di Depok, Jawa 

Barat, ada 2 penyalur LPG yang memiliki gas detector. 

2. Ketersediaan Alat Pemadam Api Jenis Dry Chemical Powder (DCP) 3.5 Kg 

(Minimal 1 Buah) dan Dalam Kondisi Baik 

Setiap tempat yang memiliki risiko kebakaran, apalagi penyalur tabung LPG, 

harus dilengkapi dengan alat pemadam api ringan atau yang biasa disebut 

sebagai APAR. Jenis APAR disesuaikan dengan jenis kebakaran yang 

mungkin terjadi di tempat tersebut. Untuk penyalur tabung LPG, jenis APAR 

yang cocok digunakan adalah APAR jenis dry chemical powder.  

Sesuai ketentuan Pedoman Teknis Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan 

Penggunaan LPG Untuk Pengguna yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 

Migas Kementerian ESDM RI, penyalur LPG sebaiknya menyediakan 

minimal 1 buah APAR jenis dry chemical powder ukuran 3.5 kg. Selain 

tersedia, APAR tersebut juga harus dalam kondisi baik agar dapat digunakan 

pada saat terjadi kebakaran. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa dari 6 penyalur yang menjadi sampel 

penelitian, masih ada 1 penyalur yang belum dilengkapi dengan APAR. Pihak 

pengelola penyalur tersebut sebaiknya menyediakan APAR sehingga jika 

suatu waktu terjadi kejadian kebakaran ringan, pihak penyalur sudah siap 

menanggulanginnya dengan cara memadamkan menggunakan APAR. 

Sementara 5 penyalur lainnya telah dilengkapi dengan APAR dry chemical 

powder yang secara kasat mata terlihat dalam konsisi baik (Gambar 5.45.). 
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Gambar 5.45. Alat Pemadam Api Ringan Jenis Dry Chemical Powder 

 

3. Lokasi Alat Pemadam Api Terlihat Jelas Pada Tempatnya dan Mudah 

Dijangkau 

Selain tersedia, APAR harus diletakkan pada tempat yang mudah dijangkau 

oleh petugas yang akan menggunakan APAR tersebut. Kemudahan dijangkau 

ini terkait dengan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pemadaman 

terhadap api ringan sebelum akhirnya menjadi lebih besar. 

Pada saat observasi ke 6 penyalur LPG di Depok, diketahui masih ada 1 

penyalur LPG yang meletakkan APAR pada posisi yang sangat sulit untuk 

dijangkau. Sementara itu 4 penyalur lainnya telah meletakkan APAR ditempat 

yang mudah dijangkau (Gambar 5.46.). 1 penyalur lagi tidak memiliki APAR 

sehingga pada aspek ini, penyalur tersebut masuk dalam katori not applicable. 
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(a) (b) 

Gambar 5.46. APAR yang Mudah Dijangkau (a) dan APAR yang Sulit 

Dijangkau (b) 

 

4. Alat Pemadam Api yang Terpasang Masih Berlaku dan Dalam Kondisi Siap 

Pakai 

APAR yang terpasang haruslah bisa digunakan. Untuk mengetahui apakah 

APAR tersebut dalam kondisi siap pakai, diperlukan adanya pengecekan 

APAR setiap 6 bulan sekali. Dry chemical powder yang ada di dalam tabung 

APAR tidak boleh dalam kondisi menggumpal. Untuk mengetahui apakah dry 

chemical powder tersebut menggumpal, maka petugas haru membolak-balik 

tabung untuk memastikan dry chemical powder tetap berbentuk powder. 

APAR juga harus memiliki masa berlaku APAR yang biasanya dalam waktu 1 

tahun sekali.  

Dari hasil observasi ke 6 penyalur tersebut dilihat dari persentase penyalur 

yang melakukan pengecekan terhadap APAR hanya ada 4 (Gambar 5.47). 

Sementara hanya 2 penyalur yang belum mengecek apakah APAR dalam 

kondisi siap pakai. Sementara 1 penyalur lainnya tidak memiliki APAR. 
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Gambar 5.47. APAR Siap Pakai (Masa Berlaku Tabung Hingga Tahun 2013) 

 

5. Bagan Organisasi Keadaan Darurat (OKD) dan Uraian Tugasnya Terpasang 

Selain APAR, pihak penyalur juga sebaiknya menentukan organisasi keadaan 

darurat (OKD). OKD berisi nama-nama personil serta tanggung jawab 

masing-masing personal jika sewaktu-waktu terjadi keadaan darurat. 

Ketentuan ini diisyaratkan di dalam Pedoman Teknis Penyimpanan Tabung 

LPG di Penyalur dan Penggunaan LPG Untuk Pengguna yang dikeluarkan 

oleh Direktorat Jenderal Migas Kementerian ESDM RI. 

Namun begitu tidak ada satu pun dari enam penyalur LPG yang memiliki 

bagan Organisasi Keadaan Darurat. 

6. Pintu Darurat Menuju Lokasi Evakuasi Tersedia dan Tidak Terhambat 

Pintu darurat menjadi sangat penting dan sangat bermanfaat pada kondisi 

gawat darurat. Pintu darurat harus berada pada lokasi yang aman, bebas dari 

hambatan dan tidak boleh digunakan pada kondisi normal. Pintu darurat harus 

tersedia pada tiap penyalur LPG untuk memudahkan evakuasi, sesuai 

ketentuan Pedoman Teknis Penyimpanan Tabung LPG di Penyalur dan 

Penggunaan LPG Untuk Pengguna yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 

Migas Kementerian ESDM RI. 

Dari hasil observasi pada 6 penyalur LPG di Depok diketahui bahwa hanya 2 

penyalur yang memiliki pintu darurat. 

 

Analisis potensi..., Ike Pujiriani, FKM UI, 2012



118 

 

 

Universitas Indonesia 

 

 

7. Kotak P3K Tersedia di Kantor dan Lapangan, Mudah Dijangkau dan Dalam 

Kondisi Higienis 

Kotak P3K harus tersedia baik di kantor maupun di lapangan (misalnya tempat 

penyimpanan tabung LPG). Kotak P3K harus diletakkan pada tempat yang 

mudah dijangkau semua orang. Tujuan penyediaan kotak P3K ini sangat 

bermanfaat sebagai alat bantu pegobatan bagi pekerja/petugas penyalur yang 

mengalami luka/cedera akibat kecelakaan ringan ataupun kecelakaan serius 

sebelum mendapat pertolongan medis lebih lanjut.  

Dari 6 penyalur yang diobservasi dalam penelitian ini, hanya ada 2 penyalur 

yang menyediakan kotak P3K (Gambar 5.48). 

 

Gambar 5.48. Kotak P3K di dalam Ruangan 

 

8. Dilakukan Simulasi Pemadaman Kebakaran Setiap 1 Tahun Sekali dan 

Terdokumentasi 

Simulasi pemadaman kebakaran menjadi sangat penting dilakukan untuk 

melihat kesiapan penyalur dalam mengahadapi kondisi gawat darurat. Pada 

saat simulasi berlangsung dapat diketahui kekurangan dari tiap-tiap elemen 

pemadaman kebakaran (baik alat maupun personil) siap dalam menghadapi 

kejadian kebakaran untuk kemudian dievaluasi sebagai bahan perbaikan 

selanjutnya. Kesiapan yang dilihat dapat berupa kesiapan alat-alat pemadaman 
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kebakaran hingga kesiapan personil. Simulasi ini sebaiknya dilakukan 1 tahun 

sekali . 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas dari 6 penyalur diketahui bahwa 

dari 6 penyalur sampel penelitian di wilayah Depok sama sekali belum pernah 

melakukan simulasi pemadaman kebakaran sejak penyalur tersebut berdiri. 

 

5.3.5. Keselamatan Penyimpanan dan Penanganan Tabung LPG 3 Kg 

Berdasarkan ke-49 item pernyataan pada checklist, kemudian dibuat 

scoring dan pengelompokkan kategori keselamatan penyimpanan dan penanganan 

tabung LPG 3 kg ada pada Tabel 5.3. yang diadopsi dari penelitian yang 

dilakukan oleh Djunaidi, dkk (2011).  

Tabel 5.3. Kategori Pengelompokkan Keselamatan Penyimpanan dan 

Penanganan Tabung pada Penyalur LPG 3 Kg  

Kategori Range Nilai 

Kurang ≤ 50 

Dasar 50.1 – 60 

Cukup 60.1 – 70 

Baik 70.1 – 80 

Sangat baik 80.1 – 90 

Memuaskan 90.1 – 100 

 

Dari hasil scoring diketahui bahwa terdapat 3 penyalur termasuk dalam 

kategori dasar, 1 penyalur termasuk kategori kurang, 1 penyalur termasuk kategori 

cukup. Sementara hanya ada 1 penyalur yang termasuk dalam kategori baik 

(Tabel 5.4. dan Grafik 5.1.). 

Tabel 5.4. Kategori Keselamatan Penyimpanan dan Penanganan Tabung 

LPG pada Penyalur LPG 3 kg di Depok Tahun 2011 

Penyalur Nilai Rata-Rata Kategori 

1 48.9 Kurang 

2 55.3 Dasar 

3 67.4 Cukup 

4 52.2 Dasar 

5 58.7 Dasar 
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6 72.6 Baik 

 

 

Grafik 5.1. Kategori Keselamatan Penyimpanan dan Penanganan Tabung 

LPG pada Penyalur LPG 3 Kg di Depok Tahun 2011 

 

Nilai dari semua pernyataan tersebut kemudian dihitung rata-rata, 

selanjutnya dikelompokkan dalam beberapa kategori yang menggambarkan 

performa penyalur berdasarkan tingkat keselamatan penyimpanan dan penanganan 

tabung yaitu Kurang, Dasar, Cukup. Dari 6 penyalur sampel, 3 di antaranya 

masuk dalam kategori Dasar, 1 tergolong kategori Cukup, 1 penyalur kategori 

Baik dan 1 penyalur lainnya kategori Kurang. 

Tiap penyalur memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Penyalur yang masih ”Kurang” dapat belajar dari penyalur yang ”Baik”. Langkah-

langkah perbaikan berdasarkan kekurangan masing-masing perlu dilakukan untuk 

meminimalisir risiko yang ada serta mencapai penyimpanan dan penanganan 

tabung LPG yang selamat. 
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Dari hasil tersebut, 10 persyaratan yang paling banyak tidak dimiliki atau 

dipenuhi oleh keenam penyalur LPG di Depok adalah pelatihan gawat darurat, 

pelatihan terstruktur bagi operator, lampu jenis gas proof, organisasi keadaan 

darurat, pelatihan pemadaman kebakaran, prosedur keadaan darurat, alat 

pelindung diri, alarm keadaan darurat, gas detector dan kotak P3K (Tabel 5.5). 

Tabel 5.5. 10 Persyaratan yang Paling Banyak Tidak Dipenuhi Oleh 6 

Penyalur LPG di Depok Tahun 2011 

No. Pada 

Checklist 
Persyaratan 

Penyalur yang tidak 

memenuhi persyaratan (%) 

21. Pelatihan kedaan darurat 100 

22. Pelatihan terstruktur bagi oerator 100 

39. Pemakaian lampu jenis gas proof pada area penyimpanan 100 

46. Bagan organisasi keadaan darurat 100 

49. Pelatihan pemadaman kebakaran 100 

19. Prosedur keadaan gawat darurat 66.67 

33. Alat pelindung diri bagi operator 66.67 

40. Alarm keadaan darurat 66.67 

42. Gas detector 66.67 

48. Kotak P3K 66.67 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.     Kesimpulan 

6.1.1. Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran 

Tangki Horizontal, Spherical dan Tabung LPG 3 Kg Berisi Propana 

dan Butana 

 Berdasarkan hasil simulasi menggunakan BREEZE Incident Analyst, 

disimpulkan bahwa: 

1. Simulasi model dispersi gas sesuai dengan skenario kebocoran tangki 

penyimpanan propana dan butana, baik tangki horizontal maupun spherical 

menggunakan DEGADIS. Jarak aman minimal untuk tangki propana 

horizontal sejauh 21 meter; tangki butana horizontal 13 meter; tangki 

propana spherical 20 meter; tangki butana spherical 12 meter; dan tabung 

propana 3 kg 10.5  meter. Sementara untuk tabung butana 3 kg mencapai 

puncak toxic dispersion pada jarak 5.5 meter. 

2. Simulasi model kebakaran sesuai dengan skenario kebocoran tangki 

penyimpanan propana dan butana, baik tangki horizontal maupun spherical 

menggunakan BLEVE. Jarak aman minimal untuk tangki propana horizontal 

sejauh 957.1 meter; tangki butana horizontal 945.5 meter; tangki propana 

spherical 5582.5 meter; tangki butana spherical 5514.9 meter; tabung 

propana 3 kg 66.4 meter; dan tabung butana 3 kg 65.6 meter. 

3. Simulasi model ledakan sesuai dengan skenario kebocoran tangki 

penyimpanan propana dan butana, baik tangki horizontal maupun spherical 

menggunakan U.S. ARMY TNT Equivalency. Jarak aman minimal dari titik 

kejadian untuk tangki propana horizontal di permukaan 330.1 meter dan ke 

udara sejauh 326.3 meter; tangki butana horizontal di permukaan 326.8 

meter dan ke udara sejauh 323.1 meter; tangki propana spherical di 

permukaan 1906.5 meter dan ke udara sejauh 1866.5 meter; tangki butana 

spherical di permukaan 1889.7 meter dan ke udara sejauh 1867.8 meter; 

tabung propana 3 kg di permukaan 19.6 meter dan ke udara sejauh 19.4 
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meter; tabung butana 3 kg di permukaan 19.4 meter dan ke udara sejauh 

19.2 meter. 

 

6.1.2.  Analisis Keselamatan Penyalur Liquefied Petroleum Gas 3 Kg di Depok  

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap 6 penyalur LPG 3 kg di wilayah 

Depok, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keselamatan penyimpanan dan penanganan tabung LPG 3 kg pada keenam 

penyalur LPG di Depok relatif kurang baik, ditandai dengan masih 

banyaknya persyaratan yang belum terpenuhi. 

2. Dari 6 penyalur yang dijadikan sampel, 1 penyalur termasuk dalam kategori 

kurang (nilai rata-rata 48.9), 3 penyalur termasuk dalam kategori dasar (nilai 

rata-rata antara 52.2 – 58.7), 1 penyalur termasuk dalam kategori cukup 

(nilai rata-rata 67.4) dan hanya 1 penyalur yang termasuk dalam kategori 

baik (nilai rata-rata 72.6). 

3. Masih banyak tabung LPG yang ditempatkan dan ditumpuk tidak sesuai 

aturan.   

4. Masih banyak penyalur yang belum menyiapkan prosedur-prosedur 

keselamatan, seperti prosedur pengecekan tabung dan prosedur keadaan 

darurat.  

5. Masih banyak petugas penyalur yang belum memiliki kompetensi khusus 

mengenai penyimpanan, penanganan, serta penanggulangan keadaan darurat 

Petugas juga banyak yang bekerja tanpa dilengkapi alat pelindung diri.  

6. Masih ada beberapa penyalur yang tidak memasang rambu keselamatan 

minimal berupa Tanda Larangan Merokok. 

7. Proteksi kebakaran di penyalur masih sangat minim. Beberapa penyalur 

masih belum menyiapkan alat pemadam api ringan dan gas detector. Lampu 

penerangan di dalam tempat penyimpanan tabung yang tertutup bukan jenis 

gas proof. 

8. Berdasarkan Variabel independen yang paling berpengaruh adalah prosedur 

keselamatan dan kompetensi petugas, karena dengan kompetensi petugas 
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yang baik, maka diharapkan variabel independen lainnya dapat terpenuhi 

dengan baik. 

6.2.     Saran 

6.2.1.  Simulasi Dispersi Gas, Kebakaran dan Ledakan Akibat Kebocoran 

Tangki Horizontal, Spherical dan Tabung LPG 3 Kg Berisi Propana 

dan Butana 

Berdasarkan hasil simulasi dan kesimpulan yang ada, disarankan bagi 

pemilik tangki penyimpanan propana dan butana, baik berupa tangki horizontal 

maupun tangki spherical agar: 

1. Mengestimasikan jarak aman minimal peletakan tangki penyimpanan 

2. Membuat rencana tanggap darurat (termasuk rencana evakuasi). Dapat 

bekerja sama dengan pihak-pihak terkait di sekitar letak tangki 

penyimpanan 

3. Mempersiapkan sistem deteksi dini kebocoran tangki untuk meminimalisir 

akibat kejadian kebocoran tangki 

4. Melakukan maintenance berkala terhadap tangki-tangki penyimpanan 

yang dimiliki 

Disarankan juga bagi pemerintah agar lebih teliti dalam memberikan izin 

mendirikan tangki penyimpanan bahan kimia dan melakukan pengawasan 

terhadap kegiatan operasi tangki penyimpanan LPG, terutama yang berlokasi di 

sekitar kawasan pemukiman penduduk. 

 

6.2.2. Analisis Keselamatan Penyalur Liquefied Petroleum Gas 3 Kg di 

Depok  

Disarankan agar pihak penyalur tabung LPG 3 kg melakukan perbaikan-

perbaikan secara bertahap, terutama pada beberapa aspek yang masih belum 

terpenuhi sama sekali, antara lain: 

1. Pelatihan terstruktur bagi operator, dan pelatihan keadaan darurat. 

Pelatihan ini dapat dilakukan bekerja sama dengan beberapa pihak. Dapat 

pula dilakukan secara bersama-sama dengan penyalur lain. 

2. Pemasangan lampu penerangan jenis gas proof 
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3. Pembuatan organisasi keadaan darurat (OKD) 

4. Pemakaian alat pelindung diri bagi petugas 

5. Pemasangan alarm keadaan darurat 

6. Pemasangan gas detector 

7. Penyediaan kotak P3K 

Disarankan juga bagi pemerintah, baik melalui Direktorat Jenderal Minyak 

dan Gas atau melalui Pertamina agar: 

1. Melakukan pengawasan terhadap penyalur LPG 3 kg.  

2. Menganalisis kebutuhan penyalur LPG  

3. Memfasilitasi penyalur untuk memenuhi ketentuan dari Direktorat Minyak 

dan Gas Bumi Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral RI 

(termasuk kebutuhan pelatihan bagi operator atau petugas penyalur) 
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Lampiran 1 

Nama Agen  : __________________________________________________________                               

Alamat : __________________________________________________________       

*) Keterangan:  

1. Berdasarkan Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia. Cuplikan Pedoman Teknis Penyimpanan 

Tabung LPG di Penyalur dan Penggunaan LPG Untuk Pengguna. Jakarta: Direktorat Jenderal Migas DESDM RI. 

2. Berdasarkan ational Fire Protection Association. (1998). NFPA 58: Petroleum Gas Code 1998 Edition. In NFPA(Ed.) National Fire Codes. Massachusetts: NFPA.  

PENGANTAR 

 

Perihal  : Permohonan Izin Pengisian Checklist   

Lampiran  : 1 berkas 

Kepada Yth : Pemilik Agen LPG 3 kg 

 

Dengan hormat, 

   

Dalam rangka penulisan tesis yang berjudul Analisis Keselamatan Penggunaan LPG 

(Liquified Petroleum Gas) 3 kg Terhadap Agen LPG di Depok pada Tahun 2011, maka saya 

mohon dengan hormat kepada pemilik agen LPG 3 kg untuk memberikan izin mengisi checklist 

ini.  

Checklist ini bukan test yang akan merugikan Bapak/Ibu, oleh karena itu tidak perlu 

takut atau ragu-ragu dalam memberikan jawaban yang sebenarnya. Jawaban dimohon sesuai 

dengan apa yang ada pada kondisi agen LPG milik Bapak/Ibu. Oleh karena itu data dan identitas 

Bapak/Ibu akan dijamin kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi kehidupan Bapak/Ibu. 

Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian, bantuan, dan kerja sama Bapak/Ibu, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

Depok, 7 Oktober 2011 

 

Hormat saya,  

 

 

Ike Pujiriani 
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Lampiran 2 : MSDS LPG 

 

 

 

CHECKLIST AGEN LPG 3KG 

No. Pernyataan Item Pengecekan Petunjuk Teknis Penilaian Keterangan*) 

        A. Penanganan Tabung 

1. Maksimum jumlah LPG yang disimpan di dalam 
satu bangunan tidak boleh > 4540 kg 

area penyimpanan dalam 
bangunan, apakah LPG yang 
disimpan >4540 kg 

Y  jumlah LPG ≤ 4540 kg 
N jumlah LPG > 4540 kg 
NA  Not applicable 

 1,2 

2. Tabung ditempatkan menghadap ke atas Area penyimpanan tabung Y  Semua tabung ditempatkan 

menghadap ke atas 

N  Terdapat tabung yang 

ditempatkan menghadap ke bawah 

NA  Not Applicable 

 1 

3, Kepala tabung tidak saling berhadapan dalam 

penyimpanannya. 

Area penyimpanan tabung Y  Tidak terdapat kepala tabung yang 
saling berhadapan. 
N  Terdapat kepala tabung yang 
saling berhadapan 
NA  Not applicable 

 1 

4. Tabung LPG disusun dengan aman (max. 5 susun 

untuk tabung 3 kg, Max. 2 susun untuk tabung 

12 kg, sedangkan tabung 50 kg tidak boleh 

ditumpuk). 

Area penyimpanan tabung Y   Semua tabung disusun sesuai 
dengan ketentuan 
N  Terdapat tabung yang disusun 
tidak sesuai dengan ketentuan 
NA Not applicable 

 1 

5. Setiap penempatan 4 baris tabung LPG harus 
diberikan akses minimal sebesar 1 meter 

Area penyimpanan tabung Y  Terdapat akses minimal 1 meter tiap 
4 baris tabung LPG 
N  Tidak erdapat akses minimal 1 
meter tiap 4 baris tabung LPG 

 1,2 
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NA Not applicable 

6. Agen LPG memiliki rambu keselamatan yang 

terpasang  

Area penyimpanan tabung Y  Terdapat rambu keselamatan yang 
terpasang 
N  Tidak ada rambu yang terpasang 
NA  Not applicable 

 1 

7. Agen LPG memiliki sistem pengelompokkan 

tabung 

Area penyimpanan tabung Y   Agen memiliki sistem 
pengelompokkan tabung 
N  Agen tidak memiliki sistem 
pengelompokkan tabung 
NA Not applicable 

 1 

8. Tabung mudah dihitung Area penyimpanan tabung Y  Tabung mudah dihitung 

N  Tabung sulit dihitung 

NA  Not applicable 

 1 

9. Stock rubber seal,  untuk setiap ukuran tabung 

LPG tersedia.  

Ketersediaan stock rubber 

seal, seal cap dan safety 

plug untuk setiap ukuran 

tabung LPG (dites secara 

visual, tidak mudah 

sobek), dengan jumlah 

stock sebanyak kapasitas 

jumlah tabung per hari 

(lihat jumlah pada label di 

karung). 

Y  Tersedia stock rubber seal, seal 
cap dan safety plug untuk setiap 
ukuran tabung LPG dan kondisinya baik 
dan lengkap. 
N  Tersedia stock rubber seal, seal 
cap dan safety plug untuk setiap 
ukuran tabung LPG, namun kondisinya 
tidak baik dan tidak lengkap; atau tidak 
tersedia stok sebanyak kapasitas 
NA  Not applicable 

 1 

10. Pekerja dalam menghandling tabung  melakukan 
dengan baik tanpa menimbulkan kerusakan 
tabung & kelengkapannya (tidak dilempar/ 
dibanting/ digelindingkan atau cara lain yang 

Cara pekerja 

menghandling tabung 

Y  Handling tabung dilakukan dengan 
baik sehingga tidak menimbulkan 
kerusakan pada tabung & 
kelengkapannya (tidak melempar/ 

 1 
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dapat merusak tabung). membanting/ menggelindingkan atau 
cara lain yang dapat merusak tabung). 
N  Handling tabung dilakukan dengan 
tidak baik sehingga menimbulkan 
kerusakan pada tabung & 
kelengkapannya (tabung 
dilempar/dibanting/digelindingkan 
atau cara lain yang dapat merusak 
tabung) 
NA  Not applicable 

11. Pekerja memastikan kelayakan tabung yang 
akan diterima dengan memeriksa kondisi tabung 
secara visual (hand guard dan foot ring, tidak 
ada sambungan las yang bermasalah, tidak 
penyok, kondisi valve masih layak pakai). 

Pekerja di lapangan Y  Ada yang memeriksa kelayakan 
tabung secara visual sebelum diisi 
N  Tidak ada yang memeriksa 
kelayakan tabung secara visual 
sebelum diisi 
NA  Not applicable  

 1 

12. Jika terdapat tabung yang bocor, agar 
dipisahkan  

Tabung yang bocor 

dipisahkan dari tabung lai 

Y Tabung bocor dipisahkan dan 
diberi tanda 
N  Tabung bocor tidak dipisahkan 
dan tidak diberi tanda 
NA  Not applicable 

 1 

13. Masa berlaku uji ulang tabung diperiksa secara 
visual (jika ditemukan tabung yang habis masa 
berlaku sesuai ketentuan tidak dilakukan 
pengisian). 

Masa berlaku tabung Y  Tidak ditemukan tabung dengan 
masa berlaku yang sudah habis 
N  Ditemukan tabung dengan masa 
berlaku yang sudah habis 
NA  Not applicable 

 1 

14. Apakah sudah diberlakukan bahwa tabung palsu 
harus dipisahkan? 

Apakah terdapat tabung 

palsu 

Y   Tabung palsu disita dan 
dilanjutkan untuk proses pemusnahan 
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N  Ditemukan tabung palsu oleh 
auditor yang tidak disita 
NA  Not applicable 

15. Tabung LPG tidak digunakan untuk ganjal (ganjal 
ban mobil/ mesin/ palet/ tempat duduk). 

Apakah terdapat tabung 

yang digunakan untuk 

ganjal (ganjal ban 

mobil/mesin/palet/tempat 

duduk) 

Y  Tabung LPG tidak digunakan untuk 

ganjal (ganjal ban mobil/ mesin/ palet/ 

tempat duduk) 

N  Tabung LPG digunakan untuk 

ganjal (ganjal ban mobil/ mesin/ palet/ 

tempat duduk) 

NA  Not applicable 

 1 

16. LPG yang telah terisi diberi segel  Apakah LPG yang telah 

terisi diberi segel 

Y =  LPG yang telah terisi diberi segel  
N =  LPG yang telah terisi tidak diberi 
segel  
NA  Not applicable 

 1 

17. Terdapat prosedur/mekanisme pemisahan untuk 
tabung yang tidak tersegel 

Apakah terdapat 
mekanisme pemisahan 
tabung yang tidak tersegel 

Y   Terdapat mekanisme pemisahan 
tabung yang tidak tersegel 
N  Tidak terdapat mekanisme 
pemisahan tabung yang tidak tersegel 
NA  Not applicable 

 1 

B. Prosedur Keselamatan dan Kompetensi 

18. Agen memiliki dokumen prosedur pengecekan 
terhadap tabung 

Wawancara dan periksa 

dokumen prosedur 

pengecekan terhadap 

tabung 

Y  Agen memiliki dokumen prosedur 
pengecekan terhadap tabung 
N  Agen tidak memiliki dokumen 
prosedur pengecekan terhadap tabung 
NA   Tidak dapat diterapkan 

 1 

19. Pekerja mengetahui prosedur keadaan darurat 
(kode peringatan/tanda alarm, jalur evakuasi). 

Mewawancarai operator 

dan petugas lainnya 

Y   Semua operator dan petugas 
lainnya mengetahui tugas dan 
perannya dalam prosedur keadaan 
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darurat 
N   Terdapat operator dan  petugas 
lainnya yang tidak mengetahui tugas 
dan perannya dalam prosedur keadaan 
darurat 
NA  Not applicable 

20. Apakah peran dan tanggung jawab &  agen 
penyalur tabung sudah dibuat secara tertulis? 

Dokumen : tertulis/tidak Y   Tanggung jawab  & akuntabilitas 
agen penyalur tabung sudah 
didefinisikan termasuk membuat 
matrik responsibility & accountability . 
N  Tanggung jawab  & akuntabilitas 
agen penyalur tabung belum 
didefinisikan termasuk membuat 
matrik responsibility & accountability 
NA  Not applicable 

 1 

21. Apakah pekerja sudah diberikan pelatihan 
dengan layak untuk dapat bereaksi dalam 
keadaan darurat? 

Lapangan, wawancara 

kepada seluruh pekerja 

Y  Semua pekerja sudah mendapat 
pelatihan. 
N   Belum semua pekerja mendapat 
pelatihan. 
NA  Not applicable 

 1,2 

22. Apakah program pelatihan terstruktur sudah 
disusun bagi para operator & mereka yang baru 
bergabung? 

Dokumen pelatihan 

 

Y   Ada program pelatihan bagi para 
operator/petugas yang baru, dan 
terdokumentasi 
N  Ada program pelatihan namun tidak 
terdokumentasi atau Tidak ada program 
pelatihan bagi para operator/petugas 
baru 
NA  Not applicable 

 1 

23. Apakah masyarakat sudah dibuat sadar akan Dokumen dan wawancara Y   Masyarakat sudah dibuat sadar  1 
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bahaya-bahaya & akibat-akibat yang dapat 
timbul, seperti: tindakan-tindakan yang akan 
dilakukan dalam hal terjadinya kebocoran atau 
ledakan yang kemudian sudah dipublikasikan? 

akan bahaya & akibat yang dapat timbul, 
terdokumentasi. 
N   Masyarakat belum dibuat sadar 
akan bahaya & akibat yang dapat timbul. 
NA  Not applicable 

24. Apakah ada prosedur dan dilakukan proses seleksi 
pengemudi, pelatihan & pemantauan kinerjanya? 

Prosedur dan dokumen 

seleksi pengemudi, 

pelatihan dan pemantauan 

kinerjanya 

Y   Ada prosedur proses seleksi 
pengemudi, pelatihan & pemantauan 
kinerjanya, terdokumentasi 
N   Tidak ada prosedur dan tidak 
dilakukan proses seleksi pengemudi, 
pelatihan & pemantauan kinerjanya 
NA  Not applicable 

 1 

25. Apakah sudah ada ERP (Rencana Tanggap Darurat)  
dan dilakukan latihan secara periodik? 

Dokumen ERP dan 

dokumetasi pelatihan ERP 

Y   Ada ERP  dengan menggunakan 
analisis konsekuensi dan dilakukan 
latihan periodik, terdokumentasi. 
N = Tidak ada ERP dengan 
menggunakan analisis konsekuensi dan 
tidak dilakukan latihan periodik. 
NA  Not applicable 

 1 

26. Apakah terdapat program sosialisasi keselamatan 
LPG di masyarakat? 

Dokumen dan wawancara; 
Bukti sosialisasi (missal: 
foto, daftar hadir, dll) 

Y   Ada program pelaksanaan 
pengembangan kompetensi masyarakat 
local; ada bukti. 
N = Tidak ada program pelaksanaan 
pengembangan kompetensi masyarakat 
lokal. 
NA =Not applicable 

 1 

27. Apakah sudah disusun pedoman dalam melakukan 
penanganan tabung 3 kg yang menjelaskan 
bagaimana dan mengapa? 

Dokumen pedoman 
penanganan tabung LPG 
3kg 

Y Terdapat dokumen pedoman dalam 
melakukan penanganan tabung 3 kg,  
N  Belum terdapat dokumen pedoman 
dalam melakukan penanganan tabung 3 

 1 
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kg. 
NA  Not applicable 

C. Fasilitas Keselamatan dan Rambu-rambu Keselamatan 

28. Lantai penyimpanan tabung harus kering. Area penyimpanan tabung 
kosong: 
1) Lantai harus berbahan 
dasar beton / paving dan  
2) Dalam kondisi kering 
(tidak ada genangan air) 

Y   Semua kriteria diatas terpenuhi 
N  Tidak semua kriteria tidak terpenuhi  
NA Not applicable 

 1 

29. Area penyimpanan dapat melindungi tabung LPG 
(isi) dari paparan sinar matahari dan hujan. 

Area penyimpanan tabung   
dilengkapi dengan atap agar 
terlindungi dari paparan 
sinar matahari dan hujan 

 

Y   Area penyimpanan tabung telah 
memenuhi persyaraatan 
N   Area penyimpanan belum 
memenuhi persyaratan 
NA Not applicable 

 1 

30. Apabila area merupakan bangunan tertutup maka 
ventilasi maksimal 30 cm dari atas lantai di 2 (dua) 
sisi yang berlawanan. 

Area penyimpanan tabung 
1) Terdapat ventilasi pada 
bawah lantai di 2 (dua) sisi 
yang berlawanan 
2) Mampu mensirkulasikan 
udara dengan baik antara 
udara didalam dan diluar 
area penyimpanan tabung 

Y  Semua kriteria diatas terpenuhi 
N  Semua kriteria tidak terpenuhi 
NA Not applicable (Jika area 
merupakan bangunan terbuka) 

 1,2 

31. Area penyimpanan tidak boleh mengganggu 
kegiatan agen. 

Area penyimpanan tabung 
1) Tempat penyimpanan 
tabung harus terpisah dari 
tempat pengisian LPG dan 
2) Tidak mengganggu 
kegiatan operasional 

Y  Semua kriteria diatas terpenuhi 
N   Semua kriteria tidak terpenuhi 
NA Not applicable 

 1 

32. Jarak area penyimpanan dari bangunan umum 
sekitar agen (sekolah, rumah sakit, tempat ibadah, 

Area penyimpanan tabung  
jarak penyimpanan tabung 

Y  Jarak penyimpanan tabung minimal 
sesuai ketentuan  
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tempat massa berkumpul lainnya) sesuai 
ketentuan   
 

minimal 15 m dari 
bangunan umum yang ada 
disekitarnya 
 Berdasarkan DitJend MiGas 

Jumlah LPG 
(kg) 

Jarak 
(m) 

≤ 300 0 

301 – 3000  3 

3001 – 4540  6.1 
> 4540 7.6 

 

N  Jarak penyimpanan tabung tidak 
sesuai ketentuan  
NA Not applicable 

33. Operator memakai alat pelindung diri  
a. safety helmet, 
b.  sarung tangan, 
c.  safety shoes, 
d.  masker 

Area filling hall (pengisian 
LPG) 
Operator memakai alat 
pelindung diri yang terdiri 
dari : 1) Safety Helmet, 2) 
Sarung tangan, 3) Safety 
shoes, 4) Masker 

Y   Seluruh operator memakai alat 
pelindung diri  
N  Tidak ada satupun operator yang 
memakai alat pelindung diri di atas 
NA Not applicable 

 1 

34. Petugas agen memastikan mesin kendaraan 
(termasuk truk pengangkut agen) diparkir di area 
pengisian dengan memasang rem tangan dan 
persneling pada posisi netral serta roda dalam 
kondisi terganjal. 

Area bersandar truk & Area 
parkir 
Petugas 
LPGFP/SPPBE/SPPEK/SPBE 
memastikan mesin 
kendaraan (termasuk truk 
pengangkut agen) diparkir 
di area pengisian dengan:  
1) memasang rem tangan 
dan  
2) persneling pada posisi 
netral serta  
3) roda dalam kondisi 

Y   Semua kriteria diatas terpenuhi 
oleh petugas  
N   Tidak semua kriteria tidak terpenuh 
petugas  
NA Not applicable 

 1 
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terganjal 

35. Akses masuk menuju area parkir dan jalan keluar 
kendaraan bebas dari hambatan. 

Area Jalur masuk / keluar 
dan parkir  terbuat dari 
beton, terpelihara dengan 
baik  (tak ada lubang atau 
kerusakan besar lainnya) 
dan tidak ada kemungkinan 
terjadinya benturan saat 
kendaraan keluar masuk 
(kendaraan tidak perlu 
berjalan mundur) 

Y  Area parker telah memenuhi 
persyaratan 
N  Area parkir belum memenuhi 
persyaratan 
NA  Not applicable 

 1,2 

36. Area penyimpanan LPG dalam kondisi bersih 
(bebas dari bahan yang mudah terbakar)  

Area penyimpanan LPG 
Area penyimpanan harus 
dalam kondisi bersih 

Y  Area penyimpanan LPG dalam 
kondisi bersih 
N  Area penyimpanan LPG tidak dalam 
kondisi bersih 
NA  Not applicable 

 1,2 

37. Tidak terlihat kerusakan (lubang yang dapat 
menyebabkan adanya akumulasi gas) pada area 
penyimpanan LPG 

Area penyimpanan LPG 
Area penyimpanan tidak 
terlihat kerusakan seperti ; 
berlubang yang dapat 
menyebabkan adanya 
akumulasi gas, terdapat 
genangan air 

Y  Tidak terlihat kerusakan pada area 
penyimpanan LPG 
N  Terlihat kerusakan pada area 
penyimpanan LPG 
NA  Not applicable 

 1,2 

38. Instalasi listrik terlindungi secara aman dan tidak 
ada sambungan yang terbuka. 

Instalasi listrik umum 
seluruh Instalasi listrik 
umum terlindungi secara 
aman dan tidak ada 
sambungan yang terbuka 

Y  Instalasi listrik umum terlindungi 
secara aman dan tidak ada sambungan 
yang terbuka 
N   Ditemukan instalasi listrik umum 
yang tidak aman atau sambungan 
terbuka 
NA  Not applicable 
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39. Lampu penerangan area penyimpanan di dalam 
bangunan harus menggunakan jenis gas proof 

Lampu penerangan di area 
penyimpanan dalam 
ruangan apakah 
menggunakan jenis gas 
proof/tidak 
 

Y  Lampu penerangan area 
penyimpanan di dalam ruangan 
menggunakan jenis gas proof 
N  Lampu penerangan area 
penyimpanan di dalam ruangan tidak 
menggunakan jenis gas proof 
NA  Not applicable 

 1,2 

40. Apakah tersedia alarm keadaan darurat untuk 
memberikan peringatan kepada seluruh karyawan 
khususnya karyawan kantor & wilayah pemukiman 
sekitar untuk memastikan evakuasi berjalan 
lancar? 

Alarm keadaan darurat 
tersedia, cukup terdengar 
oleh seluruh pekerja, dan 
wilayah pemukiman sekitar 
untuk memastikan evakuasi 
berjalan lancar 

Y   Alarm tersedia dan berfungsi 
dengan baik 
N  Alarm tidak tersedia atau tidak 
berfungsi dengan baik 
NA  Not applicable 

 1,2 

41. Rambu HSE tersedia dan terpasang serta mudah 
dibaca: 
a. Dilarang Merokok 
b. Dilarang Membawa HP 
c. Menonaktifkan HP 
d. Dilarang membawa korek api 

Rambu HSE tersedia, 
terpasang dan mudah 
dibaca serta lengkap  
(dilarang merokok, dilarang 
membawa HP, 
menonaktifkan telepon 
genggam, dilarang 
membawa korek api). 

Y  Rambu HSE tersedia, terpasang dan 
mudah dibaca  
G  Rambu HSE tidak tersedia 
NA  Not applicable 

 1 

D. Proteksi Kebakaran 

42. Pada area penyimpanan di ruang tertutup harus 
dilengkapi dengan gas detector 

Ketersediaan gas detector 
 

Y  Tersedia gas detector 
N  Tidak tersedia gas detector 
NA  Not applicable 

 1,2 

43. Apakah tersedia alat pemadam api Dry Chemical 
Powder (DCP) 3,5 kg (minimal 1 buah)  dalam 
kondisi baik. 

Area Filling hall, kantor dan 
gudang: 
1) Alat pemadam api DCP 9 
kg tersedia minimal di 
setiap tiang area filling hall,  

Y  Semua kriteria diatas terpenuhi  
N  Tidak semua kriteria terpenuhi 
NA  Not applicable 

 1 

Analisis potensi..., Ike Pujiriani, FKM UI, 2012



 

 

 

 

2) Kantor, dan  
3) gudang serta dalam 
kondisi baik 

44. Lokasi alat pemadam api terlihat dengan jelas 
pada tempatnya dan mudah dijangkau. 

Lokasi alat pemadam api 
terlihat dengan jelas pada 
tempatnya dan mudah 
dijangkau 

Y  Lokasi alat pemadam api sesuai 
persyaratan 
N   Lokasi alat pemadam api belum 
memenuhi persyaratan 
NA  Not applicable 

 1 

45. Alat pemadam api yang terpasang masih berlaku 
untuk digunakan dan kondisi siap pakai. 

Lokasi alat pemadam api 
Alat pemadam api yang 
terpasang masih berlaku 
untuk digunakan dan 
kondisi siap pakai 

Y  Alat pemadam api yang terpasang 
masih berlaku untuk digunakan dan 
kondisi siap pakai 
N  Alat pemadam api yang terpasang 
sudah tidak berlaku untuk digunakan dan 
tidak siap pakai 
NA  Not applicable 

 1 

46. Bagan OKD (Organisasi Keadaan Darurat)  dan 
uraian tugasnya terpasang. 

Lapangan & Kantor 
Bagan OKD (Organisasi 
Keadaan Darurat)  
terpasang di area kantor 
dan di lapangan 

Y  Bagan OKD (Organisasi Keadaan 
Darurat) dan uraian tugasnya terpasang 
di area kantor dan di lapangan 
N  Tidak ada bagan OKD (Organisasi 
Keadaan Darurat) 
NA  Not applicable 

 1 

47. Pintu darurat menuju lokasi evakuasi tersedia dan 
tidak terhambat. 

Pintu darurat menuju lokasi 
evakuasi tersedia dan tidak 
terhambat (mudah dibuka, 
tidak terkunci dan tidak 
terhalang) 
 

Y  Pintu darurat menuju lokasi evakuasi 
tersedia dan tidak terhambat (mudah 
dibuka, tidak terkunci dan tidak 
terhalang) 
N  Pintu darurat menuju lokasi 
evakuasi tersedia namun terhambat 
(mudah dibuka, tidak terkunci dan tidak 
terhalang); atau tidak ada pintu darurat 
NA  Not applicable 

 1 
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48. Kotak P3K tersedia di kantor dan di lapangan, 
mudah dijangkau dan dalam kondisi higienis. 

Kantor dan Lapangan Y  Kotak P3K tersedia, isinya lengkap 
dan tidak kadaluarsa 
N  Tersedia, namun isinya tidak 
lengkap, atau tidak ada kotak P3K 
NA  Not applicable 

 1 

49. Dilakukan pelatihan/simulasi pemadam kebakaran 
setiap 1 tahun sekali (terdokumentasi). 

Dokumen Y  Telah dilakukan pelatihan/simulasi 
pemadam kebakaran setiap 1 tahun 
sekali (terdokumentasi) 
N  Belum dilakukan pelatihan/simulasi 
pemadam kebakaran setiap 1 tahun 
sekali 
 NA  Not applicable 

 1 

Nama Agen  : _______________________  Surveyor  : _________________________  Tanggal: ____________ 

Alamat  : _______________________  Perwakilan Agen : _________________________ 
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Lampiran 2 : MSDS LPG 
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Lampiran 3 : MSDS Propana 
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Lampiran 4 : MSDS Butana 
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Lampiran 5 : MSDS Metil Merkaptan 
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